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KATA PENGAITAR

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur ke hadhirat
Allgh ST, atas werkat rahmat dan ma’unahliya penelitiaan
ini dapat dicelesailan selcelipun densan tenaga yang ga-
nsat makgsimal.

Penelitian tentang "Sulwl: Sujinzh" yanyg diteropong
dari aspel: Alzidah Islamiah ini boleh dikxatalan baru yang
pertama kalinya. Oleh karena bahan bacaan sebazal bahan
telaahan untw: menbicarakan Suluic ini terbatas, sudah ten-
tu hasilnya belum memuaskznh scbagaimana yang diharapkan

pembaca.

Penelitian ini dibieyai oleh P3KN Javanologi Depar--
temen Pendidilan dan Kebudayazan RI. Untuk itu lkepada pe -
mimpin Proyel:, s, Gatut Murniatmo saya ucapken terime
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kasih,
Ucapan terima kasih yanz sama saya sampaiﬁan pula ke-
pada Ibu Prof. Dra. Siti Daroroh DBaried sclaltu Koordinator
penelitian, lkemdian kepada Ins,., Djoko Suliinan Kepala Mu-
sewn Sonmo Budoyo dengan stafl, d?mikian Jjuge lepzde segenap
karyawan perpustaliaan Fakultas di lingkungan IAIN Sunan
Kalijaga Yogval:arta, sSaya ucapkan . terima kasih §ang se-
banyak-hanyalinya atas segala kesempatan yvans diberikan,
Akhir l-ata, lkevada gemua pihek yang telah memberikan
bantuan solena penelition ini, saya uwcaplan torima asih,

serioga haoil nenclitian ini bevasnfast untul: sclanjutnya.
fogyakarta, 2 Februsri 1907. Teneliti,
Imrs. Anas Sudi jono
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PEDO AL PEdULISAL

Sebagui ketentuan dalam penulisan laporan ini di -

buat beberapa patokan sebagai berikut:

1.

2.

Laporan Penelitian ini -ditulis berdomuﬁ kepada
"Pelmilc Penulisan Laporan Penelitian Proyek Java -
nologi," yang disusun oleh Prof. Dr. R.!l. Soedar -
asono, 1984,

Di dalam ejaan, peneliti menyesuaikan dengan Pedo-

man Umum Bjaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan,

Panitia Pengembangan 3ahasa Indonesia, Pusat rembi-
naan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Jakarta, 1978.

Sedangkan untuk HEjsan Bahasa Jawa, penellitl menggu-~
nokan Pedoman Bjean Bahaosa Dasrsh Bali, Jawa, dan

Sunda yang disempurnalkan, diterbitkan oleh pener—

bit yang aamd gepertl di atas, hanya tahun yang ber—
beda, yaitu tahun 1976.

Untuk Trangliterusl, terdapat sedilit penylmpangan
yaitu dengan beberapa ketentuan dari pencliti, seba-

galianu yang tertulis pada sistem ‘‘runsliterasi,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. latar Lelakang liasalzh

1. Latar Eelakang.

_ Nilai dgama nerupalian suulu aspek yﬁng diperlukan
bagi kehidupan dan keﬁudayaan bangsa, karena agama nepu—
pakan sumber abadi di dalam pembinaan mental spritual ma-
nusia, sumber daya dan dorongan untuk memperbaiki nasidb -
nya ke arah yang lebih sempurna! 3ehingga agama merupaken
unsur mutlak dalam pewbangunan bangsa dan negara

Islam adalah agame yang bersendikan agidah dan sye-
ri*ah. Agidah Islamiyah yang mdﬁotheis merupakan prinsip
dasar dalam Islam,2 bahkean dalam agama-agana éuci sebelum~
nya. Oleh karena itu aqidah (keimanan) sebagai sendi agama
Islam sudah ada sejak dahulu, gsejak Nabi-nabl sebelum Mu -

harmmad. : :

Agqidah iiu merupakan kesatuan yang tidak akah beru -
bah-~ubah karena pergantian zaman, tidak pula beréanti—ganti
karena pergantian masyarakatj. Hanya jslen keimanan atdu pe
mahaman keimanan itu bisa berbeda sesuail gituasi dan kebu=~
dayaan dimana masyairakal itu hidup dan berada.

Di samping itu Islenm sebagal agama samawl, juga ber-
sifat universal sehingga harus didakwahkan kepuada semua

umat tanpa paksaan, namun penuh hikmah dan kebijakaanaan

iengzn bentuk dan gaya yang disesuailan dengan keadaan
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penerima dakwah itu, karena memang kita diperintah untuk
berdakwah kepada manusia itu sesuai dengan kemampuan a -
kai / kebudayaan mereka?.

Islam yang telah sampai ke Nusantara ini terutama
ké Pulau Jawa, sbagaimana juga pada tempat-tempat laiﬁnya
yang pertama-tama dilakukan adalah penanaman aqgidah Isla-
nmiyah ateu keimanan kepada Allah SWI sebagai Tuhan Yang
llaha segalu-galanya kemudian dengan segala rentetannya
yang disampaikun lewat kebudayaan yang berlangsung di za-
mannya.

Kebudayaan idiil suatu bangsa antara lain tersimpan
dalam karya sastré warga ﬁasyarakat yang bersangkuten,
Farya Sestra lama Indonesia dalam masyarakat Indonesia ter
dapat dalam banyal: daerah seperti: lielayu, 3unda, Qadura,
Bali dan Jawa serta lainnya., Semua sastra daerah itu me-
rupakan rekaman kebudayaan Indonesia dari kurun zaman yang
lama yeng mengandung beragam lukisan kehidupan, buah fikir-
an, ajaran budi pekerti, nasehat, hiburan termasuk pula ke-—

hidupan keagamaan mereka di waktu itus.

Bahasa adalah alat komunikesi yang penting dalam ke—

hidupan, bahasa JaW& misanwa mempunyai sustu tradisi ke -
susastersan sejak abad ke-8, dan bahwa di dalem berbagail
periode dari pusat kebudayaan Jawa telah pula muncul ber-—
bagai tradisi kesusastrcaan yang berbeda-beda6.

gebugian besar peninggalan kebudayaan kita terdaﬁat

dalamn bentuk tulisan. llegara kita Tndonesia menang merupa-

kan khazenah raksasa bagi naskah kuno yang kebanyakan ter-

tulis dalam bahasa dan huiuf daerah.



Kesusastreaan Jawa ada juga yang ditulis dengan tu-
lisan pegon atau gundhila, yaitu tulisan Arab yang dise -
suaikan dengan lkeperluan bahasa Jawa. Penggunaan huruf
ini adalah terutama untuk kesusasteraan Jawa yang bersi-
fat agama Islem, dan tidak digunaken setagai alat komuni-
kasi sehari-hari.

Hengaméfi suatu karya sastra dalawm rangka menggall
kebudayaan {awa merupalian suatu usaha yang erat hubungan-
nya dengan penbangunan manusié seutuhnya di masa-kini dan
yang akan datang. llaskah lama dengan tulisan yang berma -
cam~macam merupakan sumber yang kaya untuk menggali unsur
unsur menatl spritual.9
. Sebelum Islam masuk ke kepulauan Jawa ini, sebaglan
besar dari karya sastera lema itu bertemakan cerita kesul-
tanan, wayang, cerita hindu, dongeng, mistik, legende dan
lainnysa. Isi ceritanya merupalan hasil fantasi yang ber -

campur peristiwa sejarah.1o

Setelah Islam masuk ke Jawa, masuk pulalah unsur Is-
lam dan memberi cofﬁk pula ke dalam kesusasteraan Jawsg ter
sebut, sehingga terbitlah berbagai buku yang terkenai, e—
perti: Suluk Wijil, Suluk Malang Sumirang, Serat Centini
dan lain-lain. Para wali yang terkenai sebagai penyilar
agama Tslam di Jawa, mula-mula mengembangkai Islam itu de-
ngan cara mengajarkan Kitab Suci Alqur'an, Hadits, Tafsir
dan kitab-kitab Risalah11. Di samping itu ditempuh jalan
lain yaitu melalui kesusasteraan, ternyata cara ini mem -
bawa hasil, dan di sini dibicarakan segula hal yeang ada

hubungannya dengan agama Islam, tulisan naskah lama itu

AN



adalazh dengan huruf Arab sekalipun dengan bahasa Jawa,
yang kita kenal dengan huruf pegon. Handungan isinya
berupa Tauhid, Tasawuf dan IMighi, kehidupan rumaﬁ tang—
ga yang dilandasi Agama Islam dan lain sebagainya. Ha-
8il sastra yang-seperti ini oleh Liaw Yack Fong digolag

kan ke dalam Sastra Kggamaan12.

MNaskah CJerat 3ujinah adalzh termasuk juga kesu -
- sasteraan seperti tersebutv di atas. Dalan veritanya jé—
las tampak diurddkan pemahaman hidup yarg hakiki dan hi-
dup yang Islami, serta dilukiskan dalam kehidupan suami
isteri yang sangat tekun mencari ilmu pengetzhuan ten —
tang agama Islam, hampir semua aspek kehidupen sang su—
ami telah mengajarkan kepada sang isterinya berbagal ma-
can masalah keagamaan, walaupﬁn dengan bentuk tanya ja-
wab dan iﬁtinya mengarah kepada tasawuf. Hal ini bisa
dimaklumi karena pasda saat itu masih berlangsung kebuda-
yean lama dimana masyarakat wasih gemar kepada mistik._.
Oleh karena itu tidak mustahil bahwa uraian tentang Is—
lam atau tentang Allah ST yang terdapat dalam naskah
tersebut telah tercampur dengan ajaran Hindu Budha atau
gsisa~-sisa pengaruh kebudayaan lama atau nistik atan lain-
n&a sehingga akan uwengurangi kemuraian tauhid atau agidah
Islamiyah yang lurus dan merupakan landasan sejak dahulu
kala dalam beragama samawi.

Di samping hal-hal tersebut di atas dapat pula di-
kemukakan bahwa pada unumnya manusia Indonesia modern
curang kenal bahlkan tidak kenal lagi akan sastra lama,

13

tak pernah menbaca bahkan tidak mendengar namanya ~.



Termasuk naslkah-naskah Sululk, Serat Babad yang nungkin
dianggap sudah ketingzalan zaman, tidak ilmiah dan ti-
dal relevan lugi untuk masa wodera yang serba elektro-
nik sekarang ini. Sehingga naskah tersebut belum bhanyak
digarap, pada hal naskahnya berupa manuscfipt tersimpan
dalam jumlah yang sangat terbatas dan belum diketahui
oleh khalayal ramai,

ilengingat naskoan lawa adalah dokuwien peninggalan
Kebudayaan yang sangoup memberikan gawbaran yang culup
nmengenzi pikiran dan perasaan yang hidup dalam masyara-—
kat bangsa yang bersangkutan, maka usaha mengadakan pe-—
nelitian serta peibahasan naskah merupakan suatu kegiat~
an yang wajib diisi dan dipenuhi, schingga kita ikut nme-
rasakan, menghayati pikiran dan pandangan serta sikap
hidup, sikap keagawmaan, konsepsi Ketuhanan, sebagai lan-—
dasan Islam dari suatu bangsa lewat karya sastera.

Untulr memenuhi dan mengisi amanat tersebut, teru-
tama dalaw pengeubangan kebudayaan Jawa, maka kami mem-
beranikan diri.melakukan penelitian terhadap naskah Jawa
yang berjudul "Suwluk Sujinah'™ dalam penggarapan ini.

2. DPolkok liasalah.

Suluk 3Sujinah édalah naslah Jawa bertulisan Arab
yanz berisi ajaran Islam, Dasar polcok dalam ajaran agama
Islam adalah keimanan/Aqidah Islamiah, maka masalah pokok
yang perlu mendgpatkan kejelasan dalaw penelitian ini ada
lah sebagal berikut:

1. Bagaimanakah cars menanamian agidah Islamiah i1 dalan

masyaraxat yang hidup dan memegangl kehudayaan lama?
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Islamiah yang disampaiikan dalam prosés pengajaran Islam

tersebut, sebab penanaman serta pemahaman aqidah itupun

dejauhmanakah pokok-pokok pembahagsan Aqidah Islamial
yangz dikemukakan dalam naSkah?

Bagaimana konsepsi dalam mengenal Allah, épakah juga
dengan mengemukaxan sifat-sifat Allah, asua Allan,
atau ciptaan Allah atau lainnya? _
Kengenal asal usul manusia apakah di dulam.naskah ini
diterangican bahwa asal manusia dari tanah, ataukah se
bagaimané kebiasaan penganut uwistik Jawa Faitu "Sang-
kan Paraning dwsadi” yang dipadukan menjadi "“Nur liu -
hammad?

Agidah yané lurus akan uelahirkan amal sholeh atau
ibadah yang ikhlas, sejauhmanakah ibadah J3ang Dewi
Sujinah yang merupalken realisasi dari keimanannya ?
Naskah ini adalah uerupakan pustaka Agama Islau dan
belum permah digarap, dan nasaah_ini gudah uenunjuk-
kan tanda~-tanda lapuk (sudalh tuna), lebih dari itu
isinya perlu diungkap.

Aspel khusus yang diteliti adalah konsepsi Aqidah

caranya dapat dilakukan dengan gaya kesusasteraan atau

-bentuk kebudayaan yang sedang berlangung sepanjang ti-

dak menyimpang dari aqidah yang lurus.

B.

Tujuan Penelitian

Kegiatan ini adalah penelitian naskah. Oleh sebab

itu pertama-tama yang menjadi tujuanuya adalah wengung-

kap isi naskah ouluk sujinah, terutaua sekall tentang

nilai-nilai aqidal Islam dengan segala aspeknya yang



pernah mewarnai perkembangan keagamaan di Jawa.

Untuw< itu akan didiskripsikan secara tepat dan
jelas aaspeli-aspek dan konsepsi aqidah Islamiah dalanm
naskan Suluk Sujinah ini. Kemudian hasil penelitian ini
juga bertujuan sebagal penambahan informasi tentang ma~
salah kehidupan keagamaan unat pada waktu perkewbangan I
Islam di ilepulauvan Jawa. Jehingga dengan demikian dapat
diperjelas tentang peutingnya nenyampaikan Islam sesuai
dengan kemampuan akal / kebudayaan dari si penerima dak-
wah.

Tujuan yang lain dari penelitian ini adalah untul
dap at memperjelas kemurnian aqidah Islamiah dengan meng-
hilancltan penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi
atau tarbawa pada waktiu perkembangan Islam disaat ber =

langsungnya kebulayaan lama,

C. Ruang Lingkup Penelitian

-Seperti telah disebutkan di atas bahwa nask;h su-
luk Sujinah adalah berisi ajaran agama Islam yaltu Tau-—
hid/keimanan, maka sudah tentu akan diuraikan pokok-pokolk
aqidah Islamiyah, namun demikién sesuai dengan pembatasan
masalah dalam penelitian ini, maka yang akan diteliti se-
cara tajan hanyalah bagian atau episode-episode yang se- _
cara langsung menyangkut aspek Aqidah Islaniyah.

Untuk keperluan ini perlu sekali terlebih dahulu
transliterasi naskaﬁ ini dari huruaf Arab Pegon ke dalau
bhuruf latin, dan kemudian untuk mengetahui kendungan isi

Suluk Sujinah ini dibuat keringkasan isi atau sinopsgis.



D. Landasan Teori

Karya sastra keagamaan Jawa mengandung nilaiwnilai
luhur dari beberapa aspek ajaran Islam antara lain: Tau-
hid, Figh dan Tasawuf. Ilmu tauhid yang mempelajari ten-
tang aqidah tidak dapat dilepaskan dari pemahaian hidup
beragama dalam masyaralat yang menganut suatu kebudayaan
dimasanya, karena iman nmerupakan suatu fondasi yang ter
bawah sebagzai landasan yang kuat untulk ﬁembangun kehidup-
an bertaqwa kepada Allah 59T untuk menuju kepada pembangu~-
nan manusia seutuhnya lahir bathin., Iman lbhrat aLar yang
menghunjam dalam ke tanah yang tldak mungkin akan dlgoyah
kan-oleh siksaan dan penganiayaan macan apapun.14 ;

lenurut llasan Al Banna dalam masalah agidah ini
yang paling mulia nilainya dan paling besar pengaruhnya
imlah: Aqidah tentang Allah SAT.'”? Kemudian setelah itu
ad-lah serentetan sulkun-rukun iman sesudahnya.

Sesungguhnya wmasalah "iman' itu, bukanla@ sesuatu
yang sifatnya tambahan dalaﬁ-wujud ini, yang boleh di -
ahbaikan atau dianggap rlngan, atau ditinggalkan untuk
dilupakan. Bagaimana hal ini boleh terjadi, padahal ia
adalah suatu hal yang ada sangkut pautnya dengan manusia
dan-dengan penentuan nasib hidupnya, bahlan dengan men?~
1ik kepada fungsi dan kedudukan manusia, iman itu adalah
merupakan "masalah penentuan nasib hidup" yang paling
penting baginya.1

Lenikniatan-kenikunatan yang telah dicapail manusia
akan makin berlipat ganda seandainya skidah yang dimili-

linya tetap tidak berubah gebasaimana keadaannya senula,




tinggi, luhur, bersih dan suci.

lenurut As-3ayyid Sabig amat disayangkan bahwa
agidah itu sudah dicampuri -secara keseluruhan- oleh
pemikirean yang diada-adakan oleh nanusia, bahkan ada
yang dinodai oleh seﬁumpulan pendapat yeng tidak menc—

cérninlkan keyakinan yang haq!7

Jehingga aqidah itu ti -
- dak dapat mendalan éampai ke dasar jiwa dan tidak dapat
pula mengarahican ke jurusan yang bermanfzat dalam kehi-
dupan_ini.

Kemajuan sains dan teknologi sudah semakin mening-
itat dalam segala aspek kehidupan manusia, sehingga kesan
n&a amat terasa dalam akal dan jiwa. Sampai-sanpal aqi -
dah keagamaan tidak tahan lagi berhadapan dengan kekuat-
an ilmu pengetahuan yang terus meﬁdesék tanpé memperhati
kan dasar tauhid. -~

Aqidah-gqidah yang pertama sejajar dengan Kehidup-
an yang pertama, demikian pula ilﬁu~ilmu dan tekniknya.
Ilou dan toﬁnik yang pértama tidal lebih maju daripada
agama dan ibadah manusia waltu ituﬂ18

llamun sudah sepantasﬁya kalau usaha~-usaha wmanusia
menuju agidah yang lurus lebih sulit dan lebih panjang
daripada usaha-usahanya ke arah ilmu dan teknik, karena
u£tuk menperoleh sesuatu kebenaran yang besar lebih suker
daripada kebenaran yang terdapat pada perkara yau; berpi-
sah-pisah dan yong dihadapi oleh ilmu pada suatu saat
dan oleh taknik pada saat lain.19

Dleh sebab itu, maka sangat penting sekalli menga-

dakan perubzhan terhadap jiwa manusia dengan jalan mena-—

namkan aqidah yang benar dan sehat, agar tidak tercanmpur
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dengan peunikiran bebas manusia, dan tidak pula dise -
lubungi oleh pendapat yang terpengaruh hawa nafsu,
Sebab dalam hal aqidah ini aqal manusia tidak mampu
untuk mengaturnya, karena akal bersifat relatif. Sehing
ga benar-benar suatu karunia Allah bahwa agidah ini d4i-
limpahkan~-ilya tetap dalam kemurnian, kesucian, keleng-
xapan dan kebersihannya.19

Tidew adna julan lain delan. Lol ini selain kemba—
1i kepuda sumber Islam yeitu Alqurfan dan Sunnsh LKabi.
Jehingge dalaw analisa penclitian ini meﬁggunakan teo—~
ri As—Sajyid sabig dan liasan Al-Banna.

. Adapun sebagai acuan untuk analisa naskah diguna-
kan-teori filologi Pakultas Sastra Universitas Gajahmeda

Yogyakarta oleh Prof.Dra Siti Baroroh Baried et.al.
Jungkin ada penyimpangan dari teori-teori yang nme
landasi peneiitian dikarchakan adanya kekhususan sifat

sastra Jawa. kaa'téori ini digunalien sepanjangz ada re—

levansinysa dengan sifat-sifat sastre Jawa dan teori-

teori serta pembicaraan Agidah Islamiyali.

£+ Sumber Data

Rancangen penelitian naskah ini semule wemang di
foluskan pada naskah Suluk Dewi Sujineh yang berada di
Ferpustakaan kuseun Sono Budoyo Yogyakarta. Kasksh ini
menang dianggap sebugai naskah tunggal,

Oleh karena itu yang menjadi sumber data adalah
naskah (manuscrip) Suluk Sujinaeh di Eerpustgkaan hﬁéeum
Sono Dudoyc dengan HOmor'Codeks SB8.149.

‘Faskah ini tebalnya 72 halanan dan terawat baik.

Di balilk itu urtuk kepentingen analisis, terutaua yeang
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wenyengkut aspek aqidah Islamiyah, wmake dipilihkan be~
berepa buku yang relevan dengan masalah itu, ini dapat

dilihat dalam daftar bacaan.

P, lietode Penelitian

seperti telah dikemulkakean di atas, bahwa peneliti-
an ini adaleh henggunakan edisi naskah tdﬁgé&l (kodeks
unikus), maka untuk keper}ﬁan kritik teks naskah dipa -
kai wetode diplomatik, yakgi teks disunting dalen keada-
an papa adanya, sedangkan perheikan atau péngubahan dica
sukkan dalasn catatan.ao

iertama-tama akan_dilakukan transliterasi dari hu-
ruf Arab pegon ke dalaw hurui latin, Dalan mela@séhakan
suntingan naskal ini digunakan kritilk teks, dengan cara
Eerja diskripsi naskah, fisilk naslkah dan alih aksaru,

Setelah alih aksara dianggap meumenuhi syarat, maka
akan dilakukan pewmbuatzn keringkasan isi (sinopsis). Hal
ini perlu dilakukan, antara lain karena penelitian ini
tidal: dimaksudkan untuk mencrjemahkan naskah ke dalam ba-
hasa Indcme-slia._~ Dengan sinopsis ini diharapkan pembaca
secara global dapat memahami pokok-pokok isgi” dari naskah
Suluk Sujinah, :

Selanjutnya untulk analisis isi naskah dilakulan

studi pustaka terhadap episode yang relevan dengan tero-
p ongan aspek khusus penelitian ini yaitu aspel aqidah
islanmiyah.

G¢. Mestematika Penulisau

llasil penelitisn naskuh Suluk Sujinad ini alan

diurailkan sebagai herikut :
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Bab I merupakan pcndahuluan, yang berisi uraiuan
secara global tentang keutuhan penelitian yeng dilakulan,
untuk itu dibagi dalam sub Bab-sub Bab yeakni: ILatar béw
lakang masaleh, Tujuan I'enelitian, Ruang lingkup Pene-
_litian, Landasan teori, Swnber dats, Letode_Penelitian,
dan sistimatila Penelitian, lalu diakhiri dengan cafa—
tan referenci Bab 1.

Bab 1I merupakan bab khusus untulz suntingen naskeh
suluk Sujinah; baik dari segi fisik wmaupun dari segi isi
tanpa dilakulkan analisis. Rab ini diberi judul suntingan
Naskah Suluk Sujinah,.yang meliputi: Deskripsi naskah,
Sinopsis dan Transliterasi naskah. ILalu dilengkapi dé -
ngan catatan reférensi Bab I1I.

Bab 1II mencoba menganalisa secara khusus terha¥ :
dap Suluk Sujinsh, dengan judul : Aqidah suatu landasan
Pokok dalam Agama, bab ini aken terdiri dari 4 sub Bab:
yang pertama = Tinjauan,umum ., yeng kedua Mengenal ]
Allsh . dan yeng ke 3 adalah Mengenal manusie dan asal " ',
ﬁsul kéjadiaﬁnya{ sedangkan: yang terakbhir adelah perwuju -
dan aqidah dalam kehidupan, dan diaphiri dengan catatan

referensl Bab III. - <

Bab IV adaleh Fesimpulan, ini gkan dibagi menjadi
dua yaitu Kesimpulan dan saran. Akhirnya untuk mewberi
ganbaran keseluruhan pembaca aken ditunjukkan beberapa
literatur yang mendukung penclitian ini, ini termhat da-

lam daftar bacaan.
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BAB II

SUNTINGAN NASKAH SULUL SUJINAH

A, Deskripsi Nasksah

Dalem mendeskripsikan naskah Suluk Sujinah ini,
akan diuraikan dari bebefapa gegi, sebagei berikut:
1. Sejarah naskal

Judul naskah yang diteliti ini adalzh Sulul Suji-
nali sebagaimana tertulis dengan tulisan latin dengen:

'Soeloek_sdedjinah pada halaman pertame, sekalipun pada

halaman pertama itu juga tertulis Serat nginah, dan ke
wudian pada halaman berikut atau halaman dua dituliskan
dengan : "pﬁniké serat Sujinah', ‘
Pemakaian nama Suluk mungkin lebih tepat untuk

naskah ini sebab pada umumnya kitab yang memuat pokok
ajaran fslem yang bercorak tasawuf yang dioclah dan dise-
sueilkan dengan alam pikiran Jawa, sering disebut kitab
suluk apabila berbentuk puisi, dan disebut serat wirid
apabila berbentuk prosa.1 Namun dalam prakteknye sering
juga untuk sastra puisi itu digunakan serat, séperti Se-
rat Babad Jayeng Rana, serat Jaka Konengan dan lain-lein
sebagaimana halnya juga dengan Serat Sujinah dan Suluk
Sujinah dan untuk selanjutnys dalam penelitian ini akan
dipakai kata-kata Sulul, agar lebih tampak bahwa agidah
Islam ditampilkan dengan uralan yang bercorak tasawuf.

Naskah ini diperoleh dari daftar hultu koleksi nas-

kah Jawa pegon di Museum Sono Budoyo Yogyakarta dengan

15




16

Nomor kode S5B. 149 yang terdiri dari 74 halaman.

Nama Sujinah memang diawbil name seseoreng yong
diperankan sebagai isteri dalam cerita naskah ini, dan -
ditampilkan sebagai seorﬁng isteri yang taat kepada su
ami, patuh kepada Allah, demikian pula hormat kepada
kedua orang tua. Pengambilan nama Sujinah ini oleh pe-
ngarangnya adalah dengan tujuan untuk wmencontohkan se -
orang pribadi wanita yang gigiﬂ dalam mencari ilwu ter-
utama iimu agama (nk.5), dengan memperhiatikan jalannya -
cerita dalam naskah ini diharapkan si pembaca daﬁat ne-
ngambil i*tibar daripadanya daun kemudian menirunya. se-
hingga dapat menjadi orang tua dalam arti sebenarnya ya
itu dapat mewberikan tuntunan dan bimbingan kepada anak
cucunya. -

Ungkapan seperti di atas dituliskan oleh penga -
rangnya_pada halaman @ua yang meminta perhatian dan me-
ngﬁndung guatu harapan, sebagai berikut: :

“Ppunika serat sujinah lamun bisa ngerasa caritane

punika mongka tetep dadi wong tuwa™,

-Pengafang naskah ini bernama_ﬁ}ahi Haji'Mushtafa

asel lMelangi, Sleman Yogyakarta. Derat dugaan bahwa nas-

kah ini ditulis sendiri oleh pengarangnya dengan alasan

bahwa corak tulisan yang berbunyi neskah ini kepunyaan
Nyahi Hajji Mushtafa adelah sama persis dengan tulisan
naskah, dan kiranya dapat dipastikan bahwa naskah ini
ditulis oleh iyahi Haji kiusthafa sendiri.

Nasﬁﬁh ini ditulis pada hari Sabtu Pan tenggal 23

Dzulqa’idah tahun 1328 i jriyah.
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2., Fisik Naskah.

Kertas yang dipskai untuk naskah ini bukanlah
kertas deluang;2 tetapi sejenis kertas duplikator tebal.
llelihat keadean kertasnya yang sudah kuning bahlan ké ;
coklat—coklafan maka wajar kalau naskah sudah cukup la-
ma, walaupun belum termasulk golongan naskah yang sudah
tua sekali, yakni kurang lebih 80 tahun_jika dihitung
dari tahun penulisannya yaitu tahun 1328 H.

" Kertas berumur 80 tahun kalau dilipat maka-ekan
patah dan putus sehingga bisa terlepas défi kumpulannya
tidak seperti kertas biasanya .

_Lembar halaman judul terdepat pada halaman ke‘dua
yang ditulis sedemikian rupa_dalam sebuah bundaran se -
perti bulat telur yang berbunyi:"punika serat sujinah
lamun bisa ngersasa caritane serat punika mongka tetep
dadi wong-tuw;.“ Sedangkan pada halaman yang pertama
yang seﬁenarnya juga boleh dikatakan halaman judul, dan
disini terdapat tulisan latin yang berbunyi: Soeloek
Scedjinah, kemudian di baﬁah tulisan ini terdépat.suatu
lingkaran berbentuk bulat telur (lonjong) yang berisi
-tahun penulisan naskalh dan pemilik naskah, tulisan terse-
but berbunyi : "penget ingkang gadah serat sujingh pu-
nika liyahi Haji I'ushthafa dalcm dhusun llelangi 1328 Hij-
riyah. |

Naskal dijilid dengan baik dan dibungkus kertas
tebal warna hitam. Waskah berukuran 22 x 18 cm, sedang
kan te%s beruluran 14 x 12,5 cm yang secara tetap ke -

seluruhan pada tiap halaman terdiri dari 11 baris,
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kecuali halaman terakhir hanya terdiri dari dua baris.
Bila dilihat secara kcseluruhan tulisan naskah ditulis
oleh satu tangan, tulisannya selrama atau satu coralk
saupai akhir. lungkin kebiasaan dari naskal berbentuk
tembang ini ialah tidak adanya halaman baru, tapi te -
‘s menerus di sambung di bawahnya, sekalipun telah
berakthirnya sebuah tembang, dan pupuh yanz baru tidalk
ditulis pada halaman baru kecuali kalau memang pupuh )
yaﬁg sebelumnya kebetulan pada akhir halaman dan akhir
baris. Tetapi kglau akhir suatu pupulr hanya pada tengah
baris atau setengah 5aris'pada akhir halaman, maka ju-
dul tembang berikutnya masih diselipkan pada aihir ba- -
ris tersebut. : F :

Tanda lkona dilamﬁanggan'dengau tanda petik ter-
letak di bawaﬁ ialah ( , )} ialah penananda berakhifnya
gatra, sedangkan yang biasanya sebagai tanda titik di-
lambangkan dengan huruf ’ain yang diberi sayap panjang
ke atas seperti hgbélah sayep burungf(iéb) tanda ini
adalah sebagai iémbang bherakhirnya bait, sedangkan un-
tuk mengakhiri pupuh diberi tanda seperti di atas tapi
dua buah, démikian ﬁula untuk mengapit judul tembang
yang baru juga ditandai dengan dua buah tanda sepérti
tersebut. T - [y

Tinta yeng digunakan dalaa menulis nasial berwar—
na hitam semuanya, Jadi tidak ada yang berwarna lain.
Pulisan naskah bagian permulaan tidak diberi lukisan atau
ganbar-Zambar yang memperindah halaman naskah. Sangat

mungzkin tinta yang dipalai adalah buatan sendiri yang
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mana kebiasaan ini sudah lama terjadi,

Falaun dilihat format tulisannya, maka pena atau
kalam yang dipakai adalah pena "pegesan" (Jw.) yakni
pPena yang ujungnya dipotong melenceng, sehingga kalau
dipakai menulis akan menjadi jelas mana yang seharus -~
nya tebal,-dan wana pula yang seharusnya ditulis tipis.
Kebiasan menulis tipis tebal ini sudah merupal:an adat
untulkt menulis tulisan halus, yang mungiin tulisan halus
ini sekarahé sudah banyak yang.menihggalkannya.

kiengenali jenis alat tulis vang dipakai apakah da-
ri pena jenis logam atau dari bulu angsa ataukah dari
1idi pohon aren yang diraut sedemikian rupa yang terke-
nal dengan kalam, hal itu tidak jelas. Namun kalau di - =

kaitkan dengan usia dari naskah Suluk Sujinah ini sen-

diri yakni ditulis pada akhir abad ke-19 yalkni sekitar
tahun 1906 M3(1328 H.) sangat mungkin sudah memakai pe-~
na dari logam. Akan tetapi jika dilihat goresan tulisan
nya yang tebal tipis yang tidak begitu bagus, malku pane_
ligi lebih cenderung bahwa naskeh ini ditulis dengan ka~
lam, karena masih tampak jelas huruf-huruf itu membelah
dua sebagai akibat dari terlalu kerasnya menckan kalan
tersebut (nk.42). ! .

Jecara umum naskah Sulul Sujinah ini masih cukup
baik. Artinya, mempunyai kondisi yang masih layakikalau
diukur dari umur naskah itu sendiri.

Naskalh ini tidak diberi nomor urut halaman oleh
penulis/pengarangnya, gebagai gantinya pada akhir ujung

bawah dari halauman naslkah dituliskan kata atau potongan
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kata yang merupakan kata pertama untuk ﬁalaman berikut-~
nya. Nawun anchnye hal ini hanya terjadi satu kali yai-
tu pada permulaan pupuh Kinanthi, karena judul Kinanthi .
terdapat pada alkhir halaman di ujung bagian bawah. Kata
kata "Ki Syekh"™ yang merupakan kata pertama untuk halae-
man berikutnya ditulls pada halaman ini.’Pada tempat -
tempat lain tidak pernah ditulis keadaan seperti i;i.

Adapun peughitungan nomor halaman sampai dengan

- nomor 74 tersebut di muka adalal atas dasar penghitungan

penghitungan peneliti sendiri Qukan dari penouweran hala-
man yang terdapat dalam naskal, karena meméng naskah ini
tidalk diberi_nomor halaman, - ‘

Penjilidan dengan memakai benang, tidak dipaku a-
teu dilem. Penjilidannya cukup baik kalau diulur dari -

segl ketuaannya.

Dari goresan tulisan memperlihatkan bahwa penulis/
penyalinnya seo;ang yang tidak begitu ahli menulis Arab,
nanun bentuk tulisannyé cukﬁp konsisten walaupun masih
belum begitu bagus, s‘eh‘ing‘_ga mudah diketahui tipe-tipe
bentuk huruf sebagai ciri khas tulisan pengarangnya.

| Yebersihan halaman naskah cultup baik, tidak banyak
terjadi balitan tidak ada pencoretan/kesalahan, dan tidak
ada tinta yang terpercik, sesekali kelihatan tulisan yang
hitam sekali atau tebal, ini mungkin pada waktu penganm -~
bilan tinta yang baru atau pada goresan pertanma setalah

kalam dimasukkan ke dalam tintas

Jika terjadi kesalahan atau ketinggalan kata maka

tidak permah dilalkukan peacoretan, melainkan disisipkan
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di atas/di dekat kata yang kurang lengkap tersebut.

3. Biaan dalam !laskah Suluir Sujinah.

Persoalan ejaan di dalam naskah-naskah lama pada
umumye Sering menperlihatkan ketidak konsistenan, de-
mikian pula halnya pada naskah Suluk Sujinah,

l'emperhatikan ejaan dalam naskah Suluk Jujinah
ialah terhadap tulisan pzgon bahasa Jawa, ada beberapa
hal yang perlu dicatat. Sesuai dengan gejala yang naa-
pak, malka antara lain masalah tersebut adalah:

" (1) perlambangan fonem-fonem bahasa Jawa yaag ti-
dal terdapat di dalem bahasa Arab/tulisan Arab.

(2)eJaun kata pungut bahasa- Arab yang terdapat da-

lam kalimat-kalimat bahasa Jawa.
Kedua hal di atas alkan diuraikan satu persatu sebagai
berikut: =
3.1. Rerlambangan fonem=fonem xhas Jawa.

Yang dimaksud dqnéan fonem~-fonem khas Jawa di sini
ialaﬁ fonem-fonen bahasa Jawa }ang tidak terdapat dalam-
Bahasa Arab sehingga_perlambangannya dalam huruf Arab
merupakan permasalahan, Ponem-fonem yang dimﬁksud seba-
gaimana juga yang terdapat dalam f&nem bahasa ilelayu ia-
lah. & '8 Ds Iy, dan ngj Dalam kitab Bustinu 'l-Kati
bin secara berturut-turut dilambangkan dengan:

Dalam naskah Suluk 3ujinah fonew-fonem
tersebut dilambangkan sebugai berikut
1). fonen (g) dilambangkan secara tidaktaatasas, dengan
huruf huruf 53; titik satu di atas dan kaf titik ti

ga di bawah. Contoh: tegese (22/2) dilawbangkan de-



2).

3).

4).

).

6).
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nzan kaf bertitik tiga di bawah,

nengglh dilanbangkan kaf bertitik satu si ateas.
fonem (¢) dilambangken dengan taatasas, yaitu de- -
ngan huruf ha' bertitik tiga di bawah.

Contoh: ciptanipun (28/9) dilambangkan huruf ha'
bertitik tiga di bawah.

fonen (p) dilambangkan dengan tidak taatasas. Va-—

dang-kadang dengan Jaf bertitik rapat dan kadang-

Ikadang dengan huruf fa' saja. Contoh: patang per-.

kara (16/1-2) dilambanglan dengan qaf bertitik ra-
pét. Shifat dilauwbangkan dengén gaf bertitik rapat
(18/10). Dan jangkep dilambangkan dengan fa'(16/1).
fonem (ny) secara taat asas dilambangkan dengan
rumaﬂ nun bertitik tiga di bawahnya, contoh :
Nyahi (1/3). - _

fonem ng dilambangkan dengan tidalk taatasas, kadang
kadang-dengan ?ain bertitik dua rapat seperti:
rakangat (17/11) dilambangkan dengan ‘ain bertitik
dua rapat, dan ingsun (16/11) dilambangkan dengan
'ain bertitik tiga. _ :

bunyi e dilambangkan dengan tanda

dan adakalanyé dengén ya' sulkun sesudah fatah,'se-

perti pangeran tulisannya pangairan (16/5) dan Syeich

tertulis dengan Syaikh (7/7).

32

Ejaan.kata pungut darli bahasa Arab

Kata-kata Arab yang dipalai dalam kalimat Jawa

atau yang sudah menjadi hahasa Jawa sebenarnya akan di-

eja sesuai dengan ejaan aslinya, namun karena ejaan
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naskah yang tidalk konsisten, tambahan lagi metode yang
digunakei dalan kritik telks naskai tunggal adalah edi-
gi diplomatil, maka kalimat atau kata-kata itu akan di
eja apa adanya atan sesuai tulisan yang ada di dalan
naskual, karena pesar kemungkinan si pengarang sendiri
ing{n mengajak para p.mbaca untuk momhetulkan-bacaan
Arab itu sesual dengan yang sebenarnya. jeperti syari-
rat tidak 1apri dibaca dengan gyarengt walaupun kadang
kadéné dibaca syarengat gehingga dalam naskah ditulis
(ng) itu dengan tain beétitik tiga.

Kata-kata ilmu, haji, haram, halal dan mu'jizat
daﬁ lainnya juga gecara tidak ajeg ditulis deﬂgan ngel-
mu, kaji; karam; xalal dan mujijat bahkan dua kata yang
sama dalam satﬁ halanan pernah dituliskan kedua-dﬁanya”
dengan tulisan yang perlainan seperti paka’at (17/1),ke-
mudian juga telung rakangat yayi (17/11) . Demikianlah
keras dugaan peneliti bahwa si pengarang naskah iﬂi namn-
paknye ingin mengajalc pembaca untuk mengenbalikan kata-
kata itu -kepada lafazh yang gebenarnysa. ) -

Untulk hal yang demilian itu, maka penéliti juga
melakukan tpransliterasi gebagaimana apa adanya di dalan

naskah, SE€P erti munggah haji, mangan kxang halal dll.

4., Bahasa Naskah

Bahasa yang dipakai dalam naskah guluk 3ujinah ini
ada dua macau, yaitu pahasa Jawa dan bahasa Arab Asli.
namun dalem pemakaianmya ada tiga macan pentuk

a). bentuk pertana asli serapan bahasa Jawa: misalnya
”

"“ v o - % ’ K -
6-9,\5 (kaping), La.u-’j{:(gusti) dan sebagalnyd
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b). Bentui: kpdua agle serapan bhahasa Arab; misalnya
&
kata f&é*‘(akherat),gjzjrb(mu min) dan C:***’(Syekh)
¢). Bentuk gabungan Jawa-~Arab; uiselnye keta A‘rﬂ
R W P :
(ebifut), Gof J@\(anli supi) dan B2 (ba’da)

: Karena adanya perbedaan pemalkaian kedua bahasa di

atas, make nanti dalam transliterasi akan lebih dijeles-
kan lagi, terutama dalam rangka wengalih-aksarakan has-—
kah itucsendiri ke dolam huruf ratin, Ada juge Leberapa

keta serapan bahasa lelayu.
I'erlu dicatat di sini, bahwa ungkapan Arab yang di
palkai dalam naskah, ada pasih menggunakan istilah iliu
Tauhid, ada yang mencuplik istilah ilwu tagawur, tapi
ada juBa yaug menukilkan ayat Algur'an. Dalam apuratus

kritikus akan dijelaskan hal-hal semacam itu.

5. Bentuk naskah

Yang dimalisud dengan bentul di sini adalah apakah
Suluk Sujinah itu berupa sastra puisi atau berupa sastra
prosa. Ternyata naskal ini berbentuk sastra puisi, yakni
puisi Jawa yang terkenal dengan sebutan "Teuwbang wacapat".

Jumlaﬂ tembang macepatl itu ada yang befpéndapat se-
banyak 15 macan, yﬁitu:
1). Dhandhunggula
2). Durma
3). Kinanthi
4). Wijil
5). liaskumanbeng
6). Fanglur

7). Pucung
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8). Sinow
Gl gemarandhana atau Lsmarendand
10). Balabak
11). Dud ulewul wh atuu legatruih
12). Cambuh
13). Jurndemung
14). MHracerong

15). Gurisa atau Girisa.

jagun 4l Samping itu ada yanz mcngakakan bahwa
tembéng itu hanya berjumlah 9 (sembilan)macam yaitu:
phandanggula, Julid, Yinantki, Laskumanbang, 171311,
Panglwy, Iucuns, Asnarandana dan Sinom.5 Ada yang mence-
rangkan berjumlal 10, yaitu saaa seperti tersebut di -

atas hanyo aitambah dengan tembong jlegatruh atau duduk-

wuluh. 6
jraskah suluk sujinah ini ternyata tidal: memakéal
geluruh pentuk tembans tergebut. secara gerperincl daput
ditulislkan sebagal pberilkut:
1) . Tembang Asnaredane halatai 3 - 12 perjunlah 35

bvait.

2)., Tewhang sipon, halawai 12-24, perjumlah 34 balt.

3). Tewbany phendhanggula, pada halawai 25 - 35, ber-
jualal 28 pait. '

4. inantlls yerdapat pada nelazan 36 - 45, berjuu—

1ol sebunyak 41 bait.

5 i jill terdapat pade i atinn A5ET Derjualah (80T

banyak 49 baite

6. Asmarandanad, padnhalamau 57=-64, jumlah 37 vait.

7). Sinow, EP@?;P@lQ%?%_64fT4: jumlahny@ 20 bait.

pUISTAXAAN

i an |

D —
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Dari 7 (tujuh) buah tewbang terscbut, maka teruya—
ta di dalaw naskab ini hanya nenggunakan 5 (lima) maceam

tembang, karena tembang no.il dan no. 2 dipergunekan duu

kali yaitu pada no.6 dan no.7, tembang itu adalah Asma~
radana dan 3inouw,
Leuperhalikan data di atas, maka secara keseluru-

han juwlai buaitnya adalah sebanyak 244 bait.
B, sinopsis
Naskah yang berjudul Suluk Sujinah ini ditulis oleh

Nyahi Haji Mushtafa pada hari Sabtu pon bertepatan dengan
tanggal 23 Dzulga’idah tahun 1328 H bersamaan dengen ta-
hun 1906 M. Penulis/pemilik naskah ini bertempat tinggal
di Desa Mlangi, Sleman Yogyakeaerta.

Pengarangnya berharap kiranya siapa yang membaca
kitab ini akan tetap menjadi seorang tua yang baik untuk
bekal memberi nasehat kepada putera-puteranya.

Pertama-tame dimulai dengan puji-pujian kepada Allagh
serta menyebut Asma-Nya Yang Maha Pengasih lagi Penyayang
dunia ekhirat, pengampun segala dosa. Kemdian shalawat
kepada Nabi Muhammad saw, para shahabat dan para keluar-
ganya serta khalifah yang berempat (Abu Dekar, ’Umar,
'Utsman dan Ali).

Naskah ini berisi cerita seorang wanita yang sha-
leh, cinta kepada suami dan berbakti kepada kedua orang
tuanya serta rajin / tekun beribadah kepada Allah SWI
dia mempunyal paras yang cantik, namanya “Dewi Suijinah".,

Dia sangat gigih menuntut ilmu pengetahuan, neamun

-
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‘ masih tetap mengerjakan puasa sunat pada setiap hari 8enin
l dan Kamis.

Isi naskah ini secara kegeluruhan menerangkan penge-
| nalan terhadap Agama Islam dengan beberapas aspek ajargnmya
f terutama tentang Tuhen yaitu Allah SWI, hal ini diuraiken

, dengan bentuk tanya jawab oleh sepasang suami isteri dalam

] keluarga.

Nama suaminya adalah "Syekh Among Raga", namun masih

mempunyai nama lain (gelar) yaitu Pandita Mustagim dan Ki

Syekh ?Arif. Yang sering digunakan dalam naskah ini adalah

Syeh Among Raga.
Memperhatikan sang isteri selalu tekun beribadat; bah-~-

kan tiap senin kemis selalu puasa, maka sang suami bertanya,

‘ -
wahai Sujinah apa yang engkau inginkan? siang melam anda ber

ibadah tanpa putusnya, pekerjaan tetap berjalan sebagaimana

biasa? Lalu sang isteri menjawab, saya ingin mendapat anu-
gerah Tuhan, saya sangat tertarik dengan Ilmu Rasa, karena
saya sangat bodoh, saya menyadari apalah gunanya hidup ini
tanpa ilmu pengetahuan terhadap hakikat hidup. :

Syekh ?Arif berkata, wahai Sujinah engkau jangan sem—
brono, karena dalam hal seperti itu laki-laki dan perempuan
berbeda, perempuan itu lemeh, dia tidak skan sanggup berta-
pa dalem rangka mendekatkan dirinya kepada Tuhan. Sujingh
men jawab, sudahlah tuwan berilah saya pelajaran tentang hi-
dup ini untuk dapat saya pegangi. Syekh Arif menjawab "“baik"
dengan syarat engkeu mau menerima dengan ikhlas.,

DS (Dewi Sujinagh) mulai mengajukan pertanyaan-perta-
nyaan sevagai berikut dimuliail dengan masalah emansipasi.

Apa sesungguhnya pervedaan laki-laki dan wanita itu?
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Syekh Arif (SA) menjelasken, sebenarnya wanita itu
?anunggal saja dengan kaum laki-laki (suami), apalah ar-
tinya wanita itu tanpa laki-lald, dia tidak bisa berbuat
banyak untuk dunia akhirat. DS berucap, lalu apa fungqi
perembuan terhadap lelaki? SA, Sebagaili wanite yang sholeh
atau wanita utama itu ialah yang patuh kepada suemi tanpa
membantah sedikitpun terhadap kehendaknya. DS: baik.

DS: Apa itu syahadat tujuh?

SA: Syahadat tujuh itu ialah :

1. Dua kalimah syahsdat {asyhadu an lgs ilaha
illa 'l1-lah wa asyhadu anna Muhammedan

" 'r-Rasulu .. 'l-lah), ini adalah syahadat
orang awwmn:
2. Syehadat tariqah—, yaitu:
La ma’buda illa ‘l-lah
3. Syahadat haqidah, yaitu:
La maujuda illa '1-lah.
4. Syehadat ma'’rifah, yaitu:
Ia ya'rifu illa 'l=lzh
5. Syahadat batin, yaitu:
Allah-allah jero ciptane
6. Syahadat gaih, yaitu : Yahu-yahu.
7. Syahadat bargakh, yaitu: hag-hag.

Ada lagi tige macam syahadat, tapi ini untuk orang
orang yang sudah mendalam pengetahuannysa. Syahadat yang
tiga macam tersebut ialah:

1. Mutetawwilah (permulasn) ialah syshadat lafazh yang
diker jakan lahir batin, bunyinya:
Syahida ‘l-lahu annahu la ilaha illa huwa
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2. Mutawassithah (pertengahan), laefazhnya ialah:
Syahidina ’ala anfusina

3. Muta'akhkhirah (terakhir), lafazhnye berbunyi:
Le ilaha illa huwa.

Sedangkan syahadat yang lumrah ateu bisaa dipergu-
nakan sehari=hari dinamai syghadat syari‘'ah, lafazhnysa :
La ilaha illa 'l-lah Muhammadun '-Rasilu 'l-lah

DS: Apa yang dimaksud dengan tapél Adam dan Hawa?

SA: Tapel Adam dan Hawa itu adaleh suatu ilmu yang
halus mendalam, ia terbagi kepada empat bagian, yaitu:
1. Nyawa tanah, ini gkan menjadi kulit, 2. Nyawa air akan
menjadi tulang, 3. nyawa api aken éenjadi daging dan
%. Nyawa angin akan men}jadi darsh.

—Selanjutnya diterangkan pula macam-macam nafsu:

1. Nafsu amarah, inilah pintu api, kemudian yang kedua
nafsu lawwamahp pintu keduniaan, 3. Nafsu éubuiyah/Sui—
yah ini pintunye di hidung, 4. Nafsu Muthmainnah.
Lalu diperinci sebagal berikut:
1. Nafsu amaresh itulah- pintu keduniesan
2. Nafsu lawwamah adalah angin yang keluar dari hidung.
3. Nafsu suiyah adalah air yeng keluar dari dua Jjalan.
4., Nafsu Muthmainnsh itu karena menger jaken sembahyang.

. Untuk mengendalikan nefsu-~nafsu, yang dilbaratkan
dengén apli itu, maka hendaklah dengan menegakkan sholat,
nafsu suiyah dikendalikan dengan ruku® karena ia berasal
dari angin, nafsu muthmainnah dipeyoleh dengan sujud ka-
rena ia berasal dari air, Nafeu lawwamah berasal darl

tanah (burwl) ini dikendalikan dengan duduk (dalam sholat)
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alian tetap "sirru 'l-lah" dan selenjutnya dapat wengalgph-
kan nafau Lawwamal,

" Kemudian dijelaskan hiluah atau makna jumlah rakeat
dari shalat fardhu: shalat subuh dw rakaat, beraszl dari
Adan dan liawa., suani isteri nenek moyang mmnusia. shalat
'ashar empat rakaat,'berasal dari liabli Yunus yang bersama
nye, ada ewpat :lalaikat penjaga tbumi), yaitu: Jibril, (4~
kail, Iisraril dan izrail, shalat szhubur empat rakaati mek-
nanya kiblat yang eupat, tinur, barat, utara-dan selatan,
Shalat maghrib tiga rakaat berasal dari liabi Isa yang me—

lambangkan wmanusiae luhur, yaitu para iiabi, para wali dan

para mu'nin yang melaksanakan ajaran agamanya., Kenmudian

shalat isys empat rakaat, kepunyaan ilabi Iusa yang melam
banglmn empat mécam nafsu: Amarah, Suiyah, Lawwameh dan
Iuthnainnah, —

Kemudiﬁh diceritakan tentang sifut 20, bahwa sifat
ini wajib diketehui oleh semus ummat manusia yeng sudah
berakal, sifat ini terdiri dari 3 macam yeitu wajib, nus-
tahil dan jaiz. ‘/ajib artinys harus terjudi dan uasuk A-
kal, mustahil artinyas tidak masuk akael den jalza artinya
sesuatu yang boleh~boleh saja. Sifat yang wajib ialah 20
macam mulai dari, wujud, qidam, baga, dan soterusnya
saupal yang terakhir,

selanjutnya deri segl luoin, sifat 20 itu diringkas
nenjadi empat ¢ {. Sifat Nafsiyah, yaitu wujud. 2, Sifat
Salbiyah terdiri dari U macan yaitwn qidan, bagqa, ouldialu-
fatuhu 1il hawadist, qivamnuhu binafsih, wehdaniyat,

J. 9ifat matani: tujuh wmacom qudrut, iradat, ilmua, hayat,
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gama' basar dan kalanm, 4. la'nawiyah gana dengan 7
macam yaltu: gadiran, murlidan, elimuan, heyyah, seus-
'an, basiran dan uutaxalllwan,

Di tinjau darl sisi laln dapat pula di bagd
dua Yaitu: 1. Istignak sanma dengan sebelas macan
yaitu thejud ganpai dengan kKiyamuhu, samna' basar,
kalan, sanmi'an, basiran, nutakallinan, 2, Iftigar
sans dengan sadnlilea vacom yeitu: qudrat, iradat,
ilau, llaya‘;;, gadiran, uuridm}. uliﬁzau, hayyan,
wahdaniyat.

Poubaglen bila di kaitkan dengan lafag sikir La-

iYa ha ilial Tan sbbi 1. Yan: masuk lafag ilaha yaitu:

3uga, nukhalafah, gqiyamuhu binafsih, 2. Yang masuk

I1la yaita 6 wacaw yaitu: sama', baser, kalam, sami'an
basiran, mutakalliman. Yang masuk lafaz Allah yaitus
qudrat, iradet, ilmu, hayat, qadiran, muridan, hayyun
wahdaniyat, S5ifat yang wajib dan mustahil ba@i Rasul
yaitu: 1, sidiq, 2.. amenat, 3tablig, 4. kizib (dusta),5
xhiyanat, 6. kitman, Yang jaiz hagl Rasul ialsh makan,
minuk, saklt dan lain sebagainya sepertli manusia. Yang
tidak bolish yaitu biwuy full, bati, pekak, Xemudian ada-
lagi yang wajlb di ketahui orang mulmin tua uudz besar
kecil {mengluanil) weupercayai melakul'an helw-hal berikut
ada sepuluh macai, '

Adapun yang ke sembilan (1 sampai 8 tidek @i ss-
butkan) yls Orang yang punya ilmu itu hendaklah patuh
pada suani, jangan meninggalkan shalat malam, shelat-
ghalat sunnat jangan sampal ketinggalan,
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Yang ke sepuluh ialah harus patuh dan takut pada
suami, siapa yang melawan kepada suami adelah musuh lia-
l;ikat, durhaka pade Tuhan. Sebab suami adalah Ratuning-
rasa, wanita memperoleh dari padanya dua macam mani, ya-—
itu mani wadi dean mani manikem, Waktu rass datang ia ma-
suk ke dalam otak namanya Baitul Makdis, lalu turun ke-
mata, mata kanan namanysa sirrullah, mata kiri namanya te-
11 rasa, leher kanan di namal layatullah, leher kiri na-
manya zatullah, kemudian turun ketengkuk di namai rasa
mani, turun ketulang belikat di namei rasa madi, turun
ke dalam hati di namai rasa siratunggal, turun ke peclir
44 namai kudratulleh, turun ke pinggang di namai nilma-
tullah, turun keperut kanan dinamai tresna, kalan keperut
kiri dinamal nabatullah, g

Selanjutnya didalsm perut make dia dinamal ilmu kafi
(yang samar-semar) yeng tidak ada lafad dan hurufnya. Ting
katannya ada tujuh macam: mudgah, alaqah, asfah, atqah,
jebarullah, ahmad, nukad gaib. Semuanya berasal dari mani
manikem, Sejati ning ugip itu ialah ujud hag yaltu mudgah
walktu berumur sebulan delam kendungan dan alagah ﬁgktu dua

bulan dalam kandungan, dan dineamal asfah setelah berumr
tiga bulan, dan atqah setelsh empat bulan, jabarullsh se-
telah lima bulan, ahmad setelah enam bulan, dan aetelsh

tujuh bulan dinamai nukat galb, kemudian keluar dari perut
ibunya, diberi nama Rasulullah, Itulah proses kejadian na-

biyullah, karena menerima zat Allah itu sehingga ia Jadl
nabi, karena Allah 1tuwlah ssel darli segala nyawa yang me—

rupakan gqiblatnya jiwa raga.
Yalau ingin masuk surga perhatikanlah malma huruf
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Diceritakan bahwa kalau ingin nasuk surgfx perhatikan-
lah wskna huruf hijeiyeh yeng terdiri derd tiga puluh hu~
z-;xf. kesemuanya nengandung makna dan terdapat pada seluxruh
anggota badan, misalnya huruf alif mekmanya kehidupan selu-
rvh badan, huruf ba terletak didua belah mata, ta' terletuk
dilobang hidung, jim dikuping, dal terletak dikenan kemu-
dian gain terletak didalam otak dan seterusnya nun pgda
leher, akirnya Ya berartli pujian ates selamatnya kehidupan,

Kalau tidak mengerti dengan asksara yang tige puluh
ini maka hancurlah segala maksud karena tulisau ini menun-
Jukkan ketulusan hati kemudian setelah deun pena menjadi
basah kmaka lama-lama akan mendapat wisik (wahyu).

Kemudian diljelasgkan apa yang dimaksud dengan M11

¢ yaltu tempat rasa sejati, yeltu sebuah lian atau lampu

yang terang sehingge tak pernah mengelemi kegelapan, kita
berdua dsudah menunggel balk diluar atau didalam kandil
semoga tempat itu tetap kita tempati, disana itu tidﬂ.k ada
perbedaan antara l&ki—lak:!; dan perempuan, sama sajd.
Kemudian syekh Among raga memperingatkan tentang
magalah shalat agar Sujinan menperhatikan membersihkan
hati, jangan was-was dan khawatir, harus ikhlas karena
Allah, diresapi, lahir bathin, duduk, rukuk, berdiri itu
jangen melihat dan memikirken yeng lain-lein, harus eliag
Allah swt. Jika tiwmbul pili:iran macam-macam itu adalah
karena iblis, Hilangkan 1itu semua. Shalat 1tu menghadap
Allah, harus khusyu' tanpa ada yang mengganggu., Shalat
itu jangan mengharapken sesuatu apapun kecuali hanye ikh-
las karena Allah, llenghadap kiblat itu seluruh jiwa raga
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jax}gan lalal dari mengingat Allah, Takbir adelah ne-
nyucikan diri, waktu itu kita eling dengan khusu' tak-
ada yang ada kecuall zat pangeran, Membaca fatihah ada-
lah menciptakan munajat dengan Allah dalam shalat, lan-
sung tanpa perantara, menuju-Nya. Ruku' adalah menun-
juklkan lemahnya kita sebagal manusia, ingat Allah tak -
ac{a lagi kekasih yang lain, kar;ana hidup sudah penuh
ksanugerahan, minta ampun dan semua dosa telah ~ lebur,
Tahiyat atau duduk artinya mengharap petunjuk yang se-
‘jati rahmad dari Allah, Demikian pula nabi dan para ke-
luarganya., Salam kanan adalah jawab salam malaikat
yYang memberi kemuliaan karunia, Salam kiri adalah untuk
-wolaikat Katibin, Shalat itu ingat kemanusiaan kerja
Jjaemani,

Tugas manusia hidup adalah shalat, oleh karena
itu n'akanya nabl dan para wali takut sekall menyia-
nylakan waktu, Orang-orang mukmin yang sejatli tentang
shalat yang lima waktu ini dijaga benar-benar, lima -
waktu itu pegangannya, karena itu akan memperingatkan
asal usul kejadian hidup., Nyawa itu ada lima
lima tingkat/lima macam cetakan. Yaitu: 1. Nur yang me-
nerangl seluruh jagad, 2. Pepera artinya luluh, 3.
Ngambar, 4., Kasturi, 5, Kumnkws: pnyelam di air tak u-
sah mandi lagli. Asal nyawa darl Sir, Sir dari Nur
Nur dari zat Allah, zat Allah dari Wujud pasti yang ti-
dalk ada permulaan dan akhir, i .

Hakikat mekhluk itu ialah pon idafi, roh kindiut
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yang dinamai dengan: 1, "a'yan Tsabitah, a'yan tsabitah
ini sebenarnya bernama Rukjat (asalnya), zat kabhut itu
hakikatnya adalah zat Allak. Masalah mati pasti  aken
datang, carilah bekal untuk mati atau sangu untuk esok
harli. Yang berjumpa setelah mati ialah katon, dan mas-
alahnya dipasrahkan guru jiwa rage. Guru itu ialah Sya-
hadat Jati, atau guru serasa selaras, Wujud vyang seiatd

itu adalah Muhamwad, yaltu Pangeran lahir bathin: '"Yahu
Yaman Reku! Yaman adalah cahaya Rasul Allah dan Rasu -

lullah hakikatnya ltu adalah subha nallah, bukan sgifat
bukan zat, Jadi "Jahu" Rahasia Allah cahaya yang tinggil
"Atyan Tsabitah" itu adalah keadaan sebelum jadinya a - _
dalah Abdullah dan Aminah. Dari mana nyawa nabi Muhem -
mad? Jawabnya ialah darl a'yan tsabitah ini sejak ada-
nya. 2. "Adam mumkin/adam idafi/roh idafi dinamai kan-

c}_i_l“ yaitu awal kejadién dan dinamai juga dengan badrun
alami karena asal cahaya dari sena, dan dinamai juga
Zatullah/Rasulullah kahut, jangan keliru, Among Raga:
Tapl kamu jangan _salah terima masalah ilmu dan petunjuk
ini. Nyawa kita ini wakti dalam tubuh a;ialah "ilmu yang
tsabitah" namanya/roh Allah, kemudian menjadi nur Allah
dan waktu berada dikandil (dian) maka Muhammadiyah Wu-
jud rub idafi, ini adalah perbuatan Allah, ini tetap
Ikarena nyawa kita inil sifat hidup dan keluar dari ilmu-
Nya Allah, roh kita tak akan berpisah. Pertemuan dengan
Allah sesungguhnya ia di barzakh, Hidup kita syahadat
yang sejatli dinamai rahman Muhammadiyah atau berasal

dari Nur Muhammad dengan khuriyah, bahrul hayah., Namanya
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lagi Roh Rahman, nanti akan melihat Allah, itu sifat
Yang selalu ingat naik ke Tuhan, S4jinah bertanya Perte-
mdan nyawa dengan badan bagalman dan apa mas kawinnya ?
slapa walinya ? Siapa yang mengawini ?, Yang mengawinkan
1alah wujud Hag, walinya ialah ilmu sejati, dua kalimat
syahadat itu saksinya dan bawaannya adelah langit dan
bumi dinamai NIMAS, Mas kawinnya terserah Dewi, saksinya
adalah Tuhan saja. Ulangl lagi apa ilmu sejati ? Ingat
dalam hati akan kenyataan'dalam hidup, merasakan sempur-
nanya hidup. Panguwasaningsum dubadi ? Hidup sejati
dengan nafsu lawwamah, cahayanya adalah nafsu amarah,
dan Sufiyah nafsu Muthmainnah. yang kekal gersama Tuhan,
Al-Qur'an, hadits, dan kitab hekikat kudus alam menjadi
#dalil sandaran, Sebelum ada sesuatu, Nur Muhammad adalah
awal sesuatu, Muhammad mengatakan, asal dari kejadian
hidup adalah dari Nur saya, itulah asal sesuatu semua
makhluk, maka adanya saya adalah yang paling awe;l, saya-
lah khelifah Allah, Martabat arwah itu adelah gaib tak -
dapat diraba panca indra, tidak dapat diumpamakan dengan
apa-apd. Martapat misil -+ islah Kun Yah yang sangat halus
tak bisa dilihat, hanya bisa dilihat dengan hati. Marta - _
bat jisim, yang nrimo, tengah ada tujuh martabat insan.
Perkumpulan mandsia ialah insan kamil, zat, sifat den
af'al, nyawa martabat insan, Perkumpulan manusia di bai-
tullah artinya orang mukmin di tempat Allah. Diciptakan
manusia karena Nur Muhammad, manusia tidak ada kalau ti-
dak dicipta nur Muhammad,
Waktu mi'raj dengan Tuhan, diri saya di dalam diri
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Nya, dalam dirinya tak satupun yang lain.

Asma sejati adalah aslinya Tuhan bersatu zat sifat
dan nama, tidak dalam dan luarnya Tuhan, Tuban tidak
ada serupanya, Dakhil kharij yang Earu hilang Esa-Nya
kalau dibayangkan,

Melihat Allah ?

Setengah ahli sufi bisa terbuka hijabnya, rasa ber-

satu dengan yang sukia

Orang yang tahu zat sejati hakikat Muhammadiyah itu ti-
dak ada bedanya Muhammad dengan Allah, Sesungguhnya
itu satu ialah: Allah dan Muhammad itulah kesempurnaan
Tauhid lebur dengan alam baga. Hekikat Muhammad itu
tak ada bedanya dengan Allah, ya Muhammad, ya Allah.

é
Muhammad 1tu cahaya Allah, ibarat tali timba,
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e Lranciilerasi paskah

l. Sistem Transliterasi

r ]

Dalaw melakulan transliterasi naskah ini ditentu-
kan beberapa Lal sebagail berikut:
(1) Zjuar yang digunakan sesuai dengan kaedali-kaedah

yans tercactunm dalawm Pedowan Bjaan Bahasa Daerah

Bali, Jawa dan Sunda yans bDisewmburnaikan, yang disusun

olen Musal rewblinaan dau Fengeuvbaugan Bahasa De -

partemen lendidikan dan Xebudayzan, Jalkarta 1976.
(2) Vama, istilali dan kata yang berasal dari behasa
Arab yauyg telah tercerap k¢ dalnwm bahasa Jawa,
atau frase dari bLahasa Arab dalém bidané keagama~
en yang telah diterima masyarakat, tetapi wasih
wenunjuikkan kearabannya, ditulis mengikuti cjaan
veng ada dalem naskah deugan sistem trunsliterasi
kalimat bahasa Arab dan mengilkati nmetode kritik
teks yang dipilih dalam penelitian ini.
(3) ¥alimat, frase dan kata-kata bahasa Arab yang be~

ium terserap Le dalam bahasa Jawa terutama ayat -

ayat Alqur'an dan Sabda-sabda llabi atzu Qaul Ulama

ditrausliterasikan dengan sistem sebagal berikut:

' atau a = kh

= d

i
(6]

(\m[- C:C..-
q'. e v v -
H

G
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= sh

dh

tH

= th

il
e

=y

t deiugan vokal

It

=
0::6 vb\,pc""}c_‘
=

e

<

b

b

& = * (tanda koma di atas)
=
(O

O

M PR _ F L tanpa volal.

Tanda baca:

- paddah (tanda panjang) ditransliterasikan dengan tan-
da ( ~ ) sebagai penaunda vokal panjang. 3

¢~ Tasydid (huri.i ganda) ditransliterasikan dengan peng-
gandaan huruf yang bertasydid

- Tanwin (baris dua) ditransliterasikan dengan huruf n. -

b. Huruf wau dan ya' pendiftong ditranslit_erasilca.n de -
ngan '"u" un%uk wau, dan "i" untulk ya’'.

&. Partikel ( al ) yang diikuti oleh huruf qamariyah

ditransliter_asikan dengan "al™ apabila terletak d4i -
awal kelimat, ﬁ—etapi jika terletel di tengah kalimat
ateu frase, dan tanda —(') untule alif saksi ditransli-
terasikar, deggun ([ '1 )', sepert_i : .
LS-‘J‘ 413 :\::-“)" = Al hamdu 1i '1-1ahi 'l-ladzi
Pyt PAXTY HidAyatu '1-13h |
l:;'-] ‘ir:"‘:-“ = Al behru '1-hayah
, b\ Al Shifatu '1-1ah

[‘M‘ r-‘b—-l" = *alaihimu 's-salam

Il

i
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Bila kata yang diberi partikel "al' itu berawal huruf
syamsiyah, maka u‘ (lam) tidak ditulis, dan sebagai

gantinya hurul syamsiyah pada awal katla didobel, misal-~

0 <.‘ M’»F
- 4 —_ — 3 L T S O |
nya: ",49 5;‘>;A = Ar-rahmani ‘r-ruhia
n l/f\/
PY o A = Ba’da ‘'e-subhi

’alaihima 's-salam

i
5
3
)
N
]

U-JLZ.]\ W= = ghifatu 'n-nas
é. Kata peranglai, kata deparr dan partikel ditulis ter-—
pisah dari kata yang mengikutinya.

e. Tanda-tanda yang terdapat dalam teks transliterasi

adalah:
/ = tanda berakhifnyu gatra
X i
// = tanda berakhirnya bait
_FE = tanda memasuki halaman baru di dalan
naslkah
—eraeae— = kata-kata atau kalimat ketinggalan
~ yang terdapat di pias halauen
( ) = kata-kata yang berada di daleam ka -
1 rung adalah kata~kata yang berada di
luar atau di atas baris dalan naskah.
PRGN = kata~katu yang saleh atau yang tidak

terpakail dalam naskah

1

V74 tanda akhir pupuh.
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2. Teks Transliterasi Naskah

,APenget ingkang Badah serat Sujinak punika Nyahi Ha-
ji Musthafa' dalen ing dusun Melangi 1328 Hijran/
Punika serat 3ujinah lamun bisab’ ngerasa caritane

serat punika mongka tetep dadi wong tuwa //

1.//Sekar Asmaradana

1. Ingsun mimiti' amuji / anebut asmaning Alleh / kang
murall ing dunnya mangke / inglang asih ing ’a.herat2/
kang piniji tan” pegat / aganjar kawelas ayun / anga
pura wong kang dosa //

2. Sa‘wuse muji 'fmwm:\g1 Widi / amuji Nabi Muhammad o
lawan kawulawargane / shahabat se'kawa.n ika / Abu ba-
kar lan *Umar / *Utsman ingkang kaping telu / kaping
pat baginda ’Alya® //

3. Tetkala wiwit tinulis / Setu pon ing dinanya /Dzul
qa’idah ing sasine / tigalilkur tanggal lire / tahun
be ingkang lmnaur;;palrl1 / ongka sewu tigang ngptus /ka-
1ih dasa walung warsa j//

4.Wonten bebukaning tulis / tinutur caritanira / jatine
_/J isteri kinahot / wong ayu bekti ing priyé / ajrih
ing ibu rama / weng ayu wenang %iniru / awesta Dewi
Sujinah /f/ j

5. Langkung berongta maraﬁg relmi / bekti wedi ing Pa-
ngeran / ngibadah kelakahane / manut kanjeng Rasulu
'1-lah / netepi ing Syare’at / pinter mahos kitab Ju~

pun! / ushul miftah jurumiyah //

6. Puwasane itsnen hemis / puwasa tan pilih dina / tetep



10.

LE-

12.

13.
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mantep ing bektine / marang rabbi 'l-’alamin / apa de-
ne ’ibadahnya / acahos ing ngarsa kalung / apan sarwi
ngarzs pada //

Kiyahi Seh1 ngandika aris / dumateng wahu kang garwa /
aduh mirah areningwang / betah temen luwe sira / dene
nora mengan-mangan / welas temen ingsun dulu / marang
sira areningwang //

Apa ingkang _//dadi ati / lamun rahina puwasa / lah ya
bukaha bahe / pan ingsun datan kaduge / dene sira iku
betah / luwih welas temen ingsun / aningali marang si-
ra //

Denet& wus putus ngaji / puwasane saben dina / lamun
dalu datan sare / sira sambi nambut karya / nyungket.
nyulam ngalu walam / tan pegat maral maringsun1 apa
ingkang sira pinta // _
Retna Sujinah tur bekti / duh pangeran lakining wang/
kawula matur sa'yektos / mugi angsala nugerahan / pan
sangking barkah panduka / gen kula cupet kaweruh / ka-—_
pincut ing "elmi rasa //

Milane kawulae sedih / perih hatin dalu lan siyang /
pramila siyam kemawon / langkung kuwatos _//kawula /
sanget dene bodho amba / wiyose kawula nuwun / ing
magalah pangawigan // -

Punapa rehosing galih / tiyeng kang limpat ing manah/
ing lapal lawan mangnanel/ Sang Maha Wilu ’andikaz /
hiya yayi aja susak / yen gemi nestiti kuru / lan aja
sira semberana //

rTegese wong gemi yayi / dene idep imaning priya £
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15.

16.

17.

18.

19.

20.
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tumeka zhahir bathing' / tegese nestiti ika / kang
weruh pisah tunggal / pawestri kelawan kakung / ape-
se lan kuwasannya //

Wanodya apes sayekti / datan darbe panguwasa / anung
purba darma bahe / Dewi Sujinah tur gembah / lahta
inggih pangeran / kawula anuwun wuruk / kang ngenger
tuwan wulanga //

Prenatane _// tiyang urip / pinten kathahe pangeran/
ingkang raka lon wuwuge / aduh mirah garwaningwang /
kelamun toya punika / tan ana wilanganipun / prenata-
ne wong agesang //

Nanging yen ishidiq dng ngati / tingalira rahi raja /
bersih ihlash! sirna wase / Retna Sujinah tur seumbaly
pan inggih kados punapaz/ bedane esteri lan kakung /
sumahur Syekh Amung Raga //

Hiya pandhita mustagim / ya Syekh Ngarip namanira /

1

mila tiga jejuluke / duk aning'garba sumendha / nama

¥i Amung Raga / kala neng Mekah karuhun / Syekh Ngarip
jejuluk ira //

Duk aneng marga karihin / ju.jululc1 raja Pandhita / ai-
ya lustaqim westane / duk _// semana lon ngandika /
nahuri ingkang karwa2 / yen sira tannya maringsun3 /
bedane esteri lan periya //

Jatine wanodyz yayi / wong wadon upamanira / minongka
rahi rakane / kadi upamane badan / kelamun tanpa we-
dana / apersasat iku gembong / galuntung awor lan kis—

ma // '

Inglang naina perinya1 yayi / upama sedeya ing manah /
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periya senyata aranec / lamun sepi kemanahan / tan
nedeya kabecikan / ing dunnya ahirat tipun / datan
nedeya ing aherat //

21.Retna 3ujinah tur bekti / inggih leres karsa tuwan /
kadeya punapa pawore / pawesteri kelawan periya /
Syekh Amung Raga manebda / pawore esteri lan kalang/
lamun panunggal panukma //

22.Pawore esteri lan laki / pawesteri ingkang utama /se-
jatuhu manut bahe / tan lenggana sapaﬁonira / minong-—
ka wujud tunggal / barang parentahing kekung / pawes-
teri datan lenggana //

23.Retna Sujinah aturnya ris1 / pan mekaten jasad amba /
pan sampun dados sawiy0392 / inggih kelawan panduka /
lan malih atur kawula / keng aran *kang aran* syahadat
pitu / kawula tuwan wulanga //

24 .%ang Pandhita ngandike ris / pan sarwi angerangkul

1

garwa / pinter temen petakone / anih lan wanodeya ka-

thah / yayi genira tannya / weruhanira yayi iku / war-
ni syahadat sedasa // "

25.Ngucapna kalimah kalih / asyhadu an la ildha illa
'1-1ah / lan kapindho ngucap _// maneh / asyhadu anna
muhaminad! rasiilu '1-18h / iku panutan wong kathah /
kang asungz supangat besuk / maring Jin lawan ilanung-
sa® //

26.5yahadat ping kalih yayl / nama gyahadat tariq;ah1 4
hiya mengkana lapale / 1a ma’buda illa '1-13h / mung

Allah kang sinembah / dene syahadat ping telu / aran

syahadat hagiqat //
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{

g 27. Pan mengkana lapal neki / la maujuda 111 '1-lah /

{ tegese iku mengkene / lang maujud anging Allahil/ de-

1 ne syahadat ping pat / lamun sira durung weruh / nama

syahadat ma’rifat //

28, La ya'rifa illa +1-13hi / syahadat bathin kaping 1i

| . ma / Allsh-allah jeru ciptane / syahadat kaping mem
ika / syahadat ghe-ib kang nama / yahu~-yahu lafali-
pun / ﬁung cipta jeru wardaya //

? 11 29. _//Syahadat ping pitu neki / ing ngaran syadat bar -

| zah / haq-haq iku lafale / ingkang garwa matur nem-

bah / gih1 leres tuwan sedaya / syahadat ingkang pe~

2 wonten malih kantun tiga //

{ pitu
30.Inggih syahadat punapi / kawula dereng uninga / ing-
. kang raka lon wuwuse / lamun sira durung wiken / sya-
hadat telung perkara / iku kaweruhing wong luhur /
gyahadat telung perkara //

31. Muwata *wilah! kang dingin / punika syahadat lafal /

kang terus zhehir bathine / syahadatu '1-1ah® annahu

13 / 113ha 1113 huwa / dene kaping kalihipun / syahe-
| ' det rotesasitoh? L
3., Punika lafale singgih / spahadat mutawasiteh / aje ka—
| liru hurﬂfe / syahidIna ’alayya1/ anfusana lafal sya-—
hadat® / dene kaping tigenipun / syzhadat muta'akhi -
rah3 L
1z 33. _//lafal syzhadat puniki / 1a ilaha ill% huwa / nanging

. _ 1
tan lumereh ing ngakeh / namung syshadat sare’at / pu-

nika lang mupaket / 1a ilaha illa '1~12hu / nubamsadan

tp-rasulu ‘'1l-~-lzh //
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34. Retna Sujinah turnye ris / leres ingkang pangandika /
anung tuwan guruningwang,/ kula malih nyuwun wikan /
tapele jcng1 Nabi Adam / babu® khawa kelih hipun /
kawula tuwan wulanga //

35. Pisah lawan tunggal neki / kawula dereng uninga /
kang raka ngandika alon / aduh mirah gerwaningwang /
wong ngayuw seja ing kerama / kapingin suwarga lulur /
perayoga ingsun wejanga /f/o//

2. Sinom

1. Jongz anom dulu ing garwa / kemanisen ing pangeliring/

lkang fgarwa pinendang sigera / pinaﬁgku dipun wuruki/

wuwuse _//arum amanis / adul mirah jiwaningsun /_teka
adhedhes kiwala / atanaya *ilmu kang dakik® / lah ru
ngunan sun tuturi lkang peratela //

2. Tapele jeng Nabi Adam / pan hiya pateng perkawis /
kang dhihin nyawaning lemah /-punikulkaﬂg dadi kulit/
nyawaning bannyueping kalih / pan dadi sa'kehing ba-
lung / ping telu nyawa dahana / iku inglang dadi da-
_éing / kaping pate nyawane angin ﬁunika Ir.

3. kang dadi getih ing jasad / pangerungu lawanging ge-—
ni / ya aran nepsu amarah / pangucap lawanging buzi /
luwamah_nepsu neki / angin lmng medal iné ngirung /
aran nepsu suwiyah / toya medal netera kalih / hiya
iku aran nepsu Muthmainah! //

4. Iulane ana sesbayang / angadek ashale geni / du~—du
geni bebediyan / du-du geni kang gesengi / du-du
_//geui sangking bumi / du-du (geni) sangking watu /

dudu geni sengking tawang / amarah kuwasa neki / pan
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ing kono gonira ngadek sembayang //

ifulane taruung sire / pan hiya ashaling ngangin /
du-du angin timur dhaya / du~-du angin awor riris. 7
du-du angin tedhuh ugi / hiya aran angin iku / nep~
su suwiyah ika / sangking kuwasaning ngangin / apan
ruku'  penggahotaning suwiyah //

Iulane sira seambayang / sujud ira iku yayi_/ weruhia
ashalc toya / kang du-du ban-nyu ngademi / duidu_
bengawan kali / du-du banyu sumber sumur / du-du to-
ya deresan / nepsu mthmainaly yayi /pareng ngana je -
roning sujud shalatnya // T .
llulane wong sholat lenggeh / punika ashale bumi /du-
du bumi kena owah' _// du—du bumi ngare ngardi /du-
du padhas karikil / du~du bumi lebu lempung / jatine
népsu luwamahz-/ penggawene lungguh yaji / hiya iku
kang tetep ;éwan giru 'l-lah //

ﬁetna Sujinah watur1 sembah / maring raka umatur aris/
leres ingkang pangandika / wangsul bebektane bibi /
miwah ing rama mami / miwah bektaning Yewang Ngagung/
ingkeng dateng kawula / Kiyahi Seh® ngandika aris /
garwaningsun wong ngayu asung wigena //

Bisa akarya m§salah1petakone saya inggil / lamun sira

atatan-nya / titipan tigang perkawis2 e ng dihin sang

king bibi / patang perkara gongipun / kulit daging
jerohan / kaping pate getih reki / hiya iku yayi be-

bektaning biyang //
Dene titipane bapa / pan hiya patang perkewls ¢

_//balung otot utek rikma / jangkep patang perkawis/
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titipening yewang widi / ﬁatang perkara kehipun1 /
pangucap lang luwih indak / pangrungu patingal neki /
mennyang2 pagonda wus jangkep kawan perkaras//

Dewi Sujinah tur sembah / umatur malih ing ngelaki [/
pangeran guru kawula / kang asung suwarga adi / dun-
ya tumekeng1 akhir / kawula entuk geguru / mugi den -
tuwlusena / gennya agih marang mami / jawak gena
bedane weqtu lelima // )

Kavula dereng uninge / bedane sawiji—wiji1 / miwah
kang derbe bubuhan / kawula dereng udani / sang wiku
ngandika ris / pinter temen garwaningsun / dene ta
sang saya kathah / Petakonira maring mami® / hiya ing-
sun_//kang wajidb mulang ing sira // ‘

Wegtu shubuh rong raka®*at / punika ananing gusti / Na-
bi Adam lkabubuhan / atuduh jalu lan esteri / ing weqtu
zhuhur yayi / patang raka’at puniku / atuduh giblat se
kawan / Nabi Ibrahim derbeni / kehanane kidul kulon

lor lan wetan //
Wegtu ’ashar iku uga / reka’at sekawan nenggih / Nabi
Yunus kabubuhan / dening Yewang keng murbeng bumi /
#axtuduli malaikaf neki / sekawan pangayunipun / Jaba-
rail kang satunggal Mikail lawan Israfil / lan ’Iz-
rail jangkep malaikat papat //

Ing wegtu magrib punika / pan telung rakangat yayi /
gaduh hane Nabi ’Isa / punika pur //waning nguni /
pan telung raka’at iki / tuduh manungsa kang luhung /
kang dhihin Nabi seday / (kaping) kalih pare weli /

kaping tiga wong mu'min lampah agama //
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16. Raka’at ’isya sekawan / Nabi hlusa kang derbeni / tu-

18.

19.

-20.

21.

duh nepsuning munungsa / 1uwamah1 amarah kalih /:suw

2 nepsu kaping teri / muthmainah” ping pat $i -

wiyah
pun / Sang Dgh4 matur ing raka / kawula anuwun malih/
dereng uning babing shifat kalih dasa //

Kiyahi Syih! alon ngandika / sa'yektine ilku wajib /
ya marang segung manungsa / kang wus ’akil baligh ya-
yi / sawni wajib ngaweruhi / dumateng shifat rong pu -
luh / kang wajib kelawan muhal / lawan malih_ingkang
jaiz / Sang Retna (yu)maturz_/[malih marang raka /
Pun3 inggih kados punapa / tegese kang aran wajib /

4 rayi /

ingkang raka lon ngandilka / mireng paturane
ing dalem %akal budi / hi}a arane puniku / artine
pesthi ana / ten sepi kang naﬂa wajib / bongsa muhal
tegese kaweruh hana //

Barang tan kang montera—man%era / ing ?akel kelawan
budi / anane puniku muhal / artine puniku sepi / yek-
ti nora pinanggih / sejatine muhal suwung /[ datan ana
pisen-pisan / dene ingkang aran jaiz / barang shah ana
ne puniku sirna //

Anane wenang tan ana / ingkang ana wenang sepi/ Retna
Sujinah tur sembah / pundi kang satunggal-tunggal P 4
wajib kelawan jaiz / lawan malih muhelipun / kawula
anuwun wejang / pundi kang dipun kewe_//ruhi / risang
maha pandhita alon ngandika //

Kang dhihin wujud punika / ategese ananing widi / mu-~

hal lamun.ora ana / ping kalih qideming! widi / tege-
se andingini / muhal kadhihinan iku / hiye merang la-

bi Adam / Shifat baga kang sayekti / teges sipun
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 (kaping) rolase yayi / aran shifat bashar iku / yekti

26.

27.
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langgeng ananipun pangeran //

! puhal Jmmun kena owah / mukhalafah

*bagabakawan*
lilhawadisi / iku kang kaping sekawan / tegese puni-
ku yayi / Allah ingkang sejati / beda lan sagunging
makhluq / muhal lamun podhoha / walgiyamu binafsihi /
pan juwseneng giyambak kang lMaha IMulya //

Vuhal yen jumeneng liyan / ping nem wahdaniyat geng—

b 3q.

gih / nora loro dzating Allah / mennyang ap’al
pun yayi / muhal loro Yewang widi / dzat shifat ap-
ngalipun / ping pitu shipat_//qudrat / tegese kuwesa
yéyi / muhal apes dzating yewang kang murbing2 ‘alam//
Kaping wolune iradat / ategese—karsaning widi / kuhal
lamun nora karsa / kaping sanga shifat ’ilmi / lang- ‘
kung pinter ngaweruhi / muhal bodhoha Yewang Ngagung/
shifat kang ping sedasa / aran shifat hayat iki / te-
gesipun uripe Alleah Ta’ala // E

Muhal yen lamun matiya / ping sawelas samang1 neng -

gih / tegesipun amiharsa / muhal pangeran yen tuli /

Allah tumi’al / muhal wutoha yewang widi / ping telu
las iku aran shifat galam //

Tegese iku ngandika / muhal bisuha yewang widi / ka ~
ping paf belas gadiran / tegese kang nguwasani1 muhal
apesa gusti / kaping gangsal welas ipun / aran_//shi-
pat muridan / pan tegese karsayayi / muhal lamun kame-

reng karsaning Allah // :

Kaping nem belas ’aliman / tegese pinter Yewang widi/

piter1 tan kelawan ngagel / apan nora lawan surti /
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kaping pitulags malibh / ing ngaranan heyyan iku / te-
gese hayyan punika / urip pira andheweki / muhal mati
kang nama Allah ta’ala //

Kaping wolulas sami’an / tegese lang emiharsi / muhal
yen lamun tuiiya / kaping sangalase malih / hiya shi-
fat bashiran yayi / kang ningali tegesipun / muhal lé-
mun wutoha / kaping kalih dasa neki / ingaranan ya -
ghifat mutakalIman // h

Tegese ingkang ngandika / muhal bisuha yewang widi )
pangucape tanpa lesan / mung guh ingkang maha smj:i.‘l
balik shifat gqalam / pangandikaning yewang agung /
umatur Dewi_//Sujinah / maring raka sarwi ngabekti /

ringkesipun shifat ting yewang kalih dasa //

. Jawula dereng uninga / pisahe satunggal-tunggal /

mugi-mugi den wejange / sampun tanggel paring wangsit/

Syekh Amung Raga angeling / aduh mirah jiwaningsun /
tuturnya bodo -kalintang / petalzone andariwil / amung =
sira wong ayu pantes sun wejang //

Shifat rong puluh punika / pan hiya riningkas maleh / o
apan dadi patang duman / shipat nafsiyah kang dhihin/
satunggal wujud jatil /tegese napsiyah iku / shifat

kang wajib gidam / barang lang kang1 karsa jati / tan-
pa kerana ﬁarsane wujud periyonggaz//

Dene kanz kaping kalihnya . / shipat salbiyah kang na-

mi / baranz ingkang no_//mera layak / mungguh ing ye-
wang maha suci / datan sah andhatengi / kang tan layak

i M i
mering yewang azung / anggukung shifat salbiyeh  1le-

lima kathahe yayi / Qidam baga denc ingkang kaping

tiga //
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Hiya sipat muknalafah / kelawan lilhawaditsi / wal-
giyamu binafsihi ika / lima wahdaniyat yayi / dene
salbiyah iki / sejatinse ajejululk / sangking napine
barang / kans nora layak ing widi / liiya ixu yayi
pitutur menira //

Kang garwa wiaatur nembash / gih leres sedaya neki /
shifat ingkang kawan welas / kawula inggih tan uni-~
nza / anuwan berkah malih1 sampun tanggel gennya
muruk / Iii -Syekh Amung Raga nebda / pinter temen

garwa mami / petakone ngertati ing werdayazj/o//
3. Dandanggula

_//Ingsun wulang nimas den nestiti / kang tertantu
shifat mangan;1 ika / shifat lkang jumeneng dzate /
atawa wajib ipun / marang dzat hukume yayi / pepitu
kathahira / ing bagehan nipun / qudrat kelawan ira-
dat / ”»ilmu hayat samang bashar yelam nenggih / ma-

*ani shifat sapta //

., Xaping pate ma’nawiyanh iki / hiya pitu bagehaning

1

shifat / qadiran muridan arane / ?aliman kaping te
lu / shifat hayyan gami’an nenggih / lan shifat ba-
shIran / mutakal¥man® iku /—haqiqate ma’naﬁiyah /
hiya iku shifat ingkang tetep yayi / i’s dzat lang-
geng yewang sukua //

Sarta lawan kerana-na' neki / jang Rétna Sujinah tuw
sembah / punapa malih ipdake? / kelawan du-du man ni-
pun / napi kengeng riningkas_//malih / kula dereng
wikan / inglkang raka muwus / nuli den dum patang du—

man / kalih dasa riningkes dadi kalih / 1lstighna



Part
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lawan iftiqar //
Ingkang mering istighna puniki / hiya sipat sawe—

las sedaya / wujud gidam lan bagane / kelawan ma-

1

1ih ipun muhalapah’ lilhawaditsi / wal qiyamu binaf-

zih ikaz/ samang bashar ipun / qalam samli’an bashi-

ran / lawan malih mifaliman® nenggih / wus janzgkep
shipat sawelas //

Ana dene¢ shipat inglkang manjing / maring iftiqar
ikﬁ sipat sanga1 / qudrat iradat malihe / *ilmu ha-
yat puniku / lan qadiran murIdan nenggih / ?a21¥man
lan hayyan wazhdaniyat iku / pan wus jangkep shipat
sénga / kaweruh hana  dununge sawiji-wijiz/ ingkang
shipat kalih dasas// -

€ f/Ratna Dewi Sujinah tur nyarisi/'pan sedaya iaggih

2 . !
kaleresan pamulang tuwan wiyose / lan malih kawula

matuwr / panjing ngena lapaling dzikir / mugi lestan-~

‘tun35 / tuwan paring wuruk / Syekh Amung Raga ngan—

dika / saya akeh petakone marang mami / aduh ager

garwa.ningwa.ngz}/ /
Sira takon ing panjinge dzikir / kaweruh hanaiing -
kxang pratela / sun tuturi sejatine / kang manjing la-
pal Allah.u1 / shipat baqa ping lima yayi / lawan mu-
nalafan® / lilhawaditsi iku’/ qiyemu binafsih ika /
poma~poma pan aja kuleru yayi / dununge satunggal-
tunggal /7

Ingkang manjing ela.1 ilu yayi / amung nencm kathahe
sedaya / kaweruh hana sawijine / dhihin sama® bashar
iku / shipat galam sami’an iki / bashiran mutakali-

man wus_//jangkep sedarum / ingkang manjing lafal



9.

10.
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Allah / pan sesanga qudrat iradat nenggih;l/ *ilmua ha-~
yat lan qadiran //

Lan muridan lelima puniki / shipat hayyan lawan wah-
daniyat / wus jangkep sange shipate / Dewi Sujinéh na-
tur / pan kawuia wejangen malih / wajibe rusul ika /
pinten kathahipun / kelawan muhale pisan / lan jaize
kawula dereng udani / Syekh Amung Ragza nebda //
{aweruhana wajibe rusul yayi / hiya iku pan telung per—
kara / kang (dhihin) shidig arane / bener ingkang pi-
tutmr / kaping kalih awanat yayi / tegese iku percaya/
barang ciptanipun / ping ﬁiga tabligh aranga/ pan te-

gese anyata ingkang pawarti / ya marang sagung umat //

1.
29 «+

12.

30

Luhalipun rasul telung perkawis / ingkang dhihin kid&ib
iku muhal / yen goroha //pituture / marang umat seda-
run / kaping kalih hiyanaf yayi [/ wnuhal lamun kerso-—
ia / pakarya tan patut / ping tiga kitman arannya / mu-
hal ngumpet baranv pitutur kang yekti / dumateng sagu-

nging unat // "

“Wenangipun para rasul yayi / mangan nginum akerama /

kaya lara ngelu mules / ingkang nora waneng iku / bi-
su wuta (lan) budeg Nabi /'apan padha-padha / arane
punilku / poma den kaweruhhana / apan wajib rupane wong
mu'min sami / lanang wadon anom tuwa //

Apan hiya reruvane malih / ing punkIrun wa nakirun i-
ka / pan kudu mantep lakune / kang patul lawan ’ilmu1/
sarta ihlash ‘’amale kang becik / bersih ing (barang)
karya / lan narimeng wuruk / dene ruba keng kaping pat/

ing timbange barang tutur ala becik / pan kanthi_//’il-

¥
muning sara'“ //
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14, Sarta lawan asih padha jalmi / ana dene ruba kang ka—

ping lima / marang kira-kira sakehe' / lan aja gerundel
ing wuwus2 / angrasani samining jalmi / aja manih nga-
gung ngena / ing pikir kang rusuh / sarta eling ing pa-
ngeran / aja pegat sidqah hira saben ari / kaping nen
rerubaning Yewang 3/ / :

15.Hiya marang wot shirata 'lwﬁustaqim 1/ asih marang ta-
tamu kang prapta / lan madep marang lakine / lan idep
maring wong sepuh / lawan aja ngelongi melitk2 / barang
kang rupa titipan / iku nora patut / sasirike sara' po-
ma / poma aja tinerka iku yayi / ing tembe kalebeng ne-

raka //

16 Ruba ingkang kaping pitu yayi / marang neraka sira da-~

hat tan ragab1 J/amaca qur'an kitabe / sejakné anenuwun/
pangapura yang maha suj12 / tinggal lampah mangshiyat /
_//Jerih duraka yewang ngagung / lan ngedahi3 ingkang
haram' / aﬂa dene ruba kaping wolu nenggip / ruba kang

marang suwarga4//

17 Aja medot tobat tira mering1 widi / ngelakonana shabar

kasukuran / ing sanak minter *go* karuhe / tan ayun ci-
dera ing wuwus / lawan manut karsaning laki / berang
karsaning priya / kudu miturut? / lan asih pagir kasih-
an / hiya iku reruba suwarga a@i / dene ingkang kaping

sange. //

18 liya marang wong ngagung kang ’aliu / Lbektenena ja pe-

gat lakumaya / kadeya bekti ing lalkine / ya ganjarane
pesuk / lan ja tinggal shalat ing wengi / kerana anut

panutan / shalat sunat iku / pan kathah ganjaranira /
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53

19.

20.

21,

22.

23.

56

lakonana aja pedhot saben wengi / lan ruba keping ge-
daga //

Hiya iku mering kkang umahsg sujiI / Gusti Allah //rabbi
'1-’alamin / Pangerane ngalam kabih® / wedi asih ma-
rang kakung3 / kelakuhan ingkeng utami / tan derbe?t
cipta liyan / mung guru lakenipun / kelamun ing ngajak
nendera / marang kakung datan lenggana ing ngati / sa-
sat kaji marang Mekah //

Sapa ingkang munkiri ing laki / yen wong esteri sima-~
teru Malaikat / sasat munkir pangerane / wus janjiniﬁg
yewang ngagung / yen wong lanang guruning esteri / po~
ma aja sulaya /"ing karsaning kakung / kerana ratuning
rasa / sangking periya kang patang perﬁara yayi / mani
madi namanira //

Mani manikem ka(ping) pat neki / tetkalane kang rasa
tumiba / aneng ing bun~bun nanel/ baital muqﬁddas2 ra-
nipun / duk temurun ing mata iki / ing mata kang ka-
nan / siru 11~13h ranipun /’duk aning ing mata kiwa /
tali rasa ara_//ne puniku yayi / duk temurun gulu ka-
nan -// ‘ )

Iayatu '1-13h iku aran neki / pan turuning rasa kawe-

_ruh hana / aning gulu kering arane / dsatu *l1-lah ara-

nipun / duk temurun ing githok nenggih / rasa mani ara-
nira / duk kala temurun / ing walikat salin nama /rasa
madi duk temurun jeruning ati / aran rasa sira tunggal //
Duk temurun ing purus geya sa]int/ nawe qudratu ‘'l-lah
aranira / neng boyok salin nemene / ningmatu ‘'l-lah 2

westanipun¢% duk temurun ing weteng yayi / padharan



34

35

24.

25.

26.

27.

28.

57

ingkeng kanan / teresna aranipun / duk ana ing we-
teng kiwa / nabatu 'l-lah lan nomene kale mijil /
nalika turuning gqalam //

Salin nami kelamu 'l-lah iki / pamakehe *ilmu ing —
kang sanmar / lang ora_//ena lapale / miwah aksara -
nipun /apan pitu Eathahe'yayi / dhihin aren mudhgah/

‘lan ’alqah1hipun / lan aspah2 kaping tigene / ping

sekawan atqah3 puniku yayi / ping limane jabaru

*1-lah// 3

Kaping neme Almad namaneki / nukad gheib kapijohar
awal / ran neptu johar gqidame / wadi mani puniku /
miwah mani manikam sami / wujud kang patang perkéra/
wujud haq aranipun / haqigate jisim uga / kinaweruh
han marang sejatining ngurip / tegese mudhgah puni-

ku //

Duk nalika nyidhemaken sa'sasi’ / aran ’algah nyi -
dam kalih wulan / aspah yaiku arane / telung sasi sa-
lin wujud;l/'hiya atqeh namane iki / duk nyidam kawan
wulan / _//jaberu 'l-laeh ran nipun3 / kala nyidhem
gangsal wulan / nama Ahmad duk nyidham nem sasi ghaib/
nukad ghaib pitung wulan‘#//

Metu sangking keluwate uni /'%ng ibune nama Rasulu
'1-1&h / dene anane dzat kabeh / hiya iku purwanipun1/
ing ngeranan nabiyu 'l-lah / dene¢ ingkang nerima F 4
dzatullah puniku / tegese Nabi iku dhadhaia'keranane
dene iku anyamadi / ing sa'kabehane nyawa //

Purwanira aran dhadha iki / kang minangka giblat jiwa

raga / amethu-i ambek kane / Sang Retna Sujinah matur/
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wecanane arum amanis / dun-ya tekeng ahirat / kawu-
la mituhu / ing wulang tuwan sedaya / pan kawula nyu

wun indha ipun melik / ing kanthining *ilmu rasa//o//

4. Sekar Kinanthi
_//Xi Syekh Amung Rega muwus / adhuh angger garwa
mami / wong ngayu suwiteng periya / kapingiﬁ munggeh
suwargi / hiya sira narimaha / ing sa'wuruk ingsun
yeyi //
Kaweruh hana kanthanipun1 / aksara teri® dasa yayi /
lamun nora kinaweruhana / nora wurung rusak yayi /
aksara alip punika / uripe badan nireki [/
Yen eksara be' punika / mungguh peningal kekalih fak-—

2 gerananira / lan serta bolongan neki / aksa

sara te
ra tse ing wadana / aksara jim munggeng kuping //
Ingkanan sa‘dhadha neki / ahe _gedhe lambung kiwa /
aksara dal munggeng sikil / hiya sikil ingkang kanan/
dal cilik ing sikil kering //

Aksara re _//aneng pasu /bingkang tengen dunung ne—
ki / aksara re pasu kiwa / aﬁsara sin pupu kering /

sin gedhe ing pupu kanan / aksara shad lempeng ke -

ring //

Aksara dhad% gampun dunung / apan munggeng kanan ne-

ki / eksara the jantung kanan / aksara zhe jantung

kering / ’ein munggeng manah hira / aksara ghain utek

neki //

Aksera pe lambenipun / kap cilik waliket kalih /kef
gedhe alis long kiwa / lem dadi ctot neki / eksara

mim munggeng sirah / aksara nun gulu neki //
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8. Wawu jerohan sedarum / aksara he! daging neki / law—

10.

11.

12+

13.

14.

15.

16.

17.

alip. tengan la ula /, sarta getih sunsum neki / hamzah
ciptane wardaya / keng kawedal marang lathi //
Aksara ya pujenipun / ciptaning urip _//basuki /dun-
ya - tekeng ing ahirat / amuji marang yewang widi /lah
iku kaweruh hana / duh engger kang ngati-ati //
ILamun sira datan weruh / aksara kang tigang desi /
yen tan bisa dunung ngena / psthi lebur tanpa dadi /
kabekta dening aksara / musnah sa'paraning tulis /
Kerana tulisan iku / atuduh tulusing ngati / weruha
yen bakal telas / telase kakuming warih / adem sumu~
ke kapg toya / perbawane entok wisik //

Hi Retna Sujinah matur / pundi ingkang aran kandil /
Ki Syekh Amung Raga nebda / wadah rasa kang sejati /
luwih padang saking damar / datan ana peteng neki //
Weruh hana wenginipun / lawan sira nimas gusti / apan
nanung katingalan / ing rupa tunggal //sayekti / hiya
ingsun lawan sira / sa'jaba ﬁeroning kandil //
lasga wadah satunggal iku / surasaﬁe atut wuri / ing
dalem wadah satunggel / ten ana bedane malih / lanang
wadon pada uga / sa'jeroning wadah dumemeling //
Gupuh anyungkemi kakung / Retna Sujinah tur bekti /
adhuh tuwan laki amba / ing dunmya perapta ing ahir Z
twluss amba mawongan / pikantok babaring *1ilmi //
kKawula burang kelangkung / ing mangke tuwan padhangi/
punapa sa‘wulang tuwan / kawula dermi1 ngelaupahi /
inggih tuwan guruningwang / ing dunnya ehlrat benjing/

¥ang raka mesem sumahur / yeyi kaweruh hana malih /
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18

19

20

21

22

23

24

25

26

60

perkara shalatira / wajib anucekna ati / aja kapanjing-
an uwas / lan aja nyipte kuwatir //

_//ing dun-nya kuwatir nepsu / tuduh madep liyaneki /
ja sira salah paningal / dene kerena Allah yayi / ing
dalem pangadek’ giraj"/mennyang2 ruku' sujud neki //
Atenapi1 gira lungguh zhahir terusna ing hathin / kena-
na sakeh kelakuhan / kawula kelawan:psik / rahmat nuge-
rahaning Allah / pan dudu sira kang mosik //

Aja ningali sira ikm / marang osik ira yayi / duluhé
rahmat nugerahan / kang nyata katon sireki / lan aja na
pikir liyan / sangking Allah kerana iling1 [/

Ferana pikir liyan iku / kang aran wuwuse iblis / tinga-.
lana kaya nira / den nyata karyning widi / sakehe pang-
gawenira / lumampah nugerahan jati //

Sirnane ciptane reku! / kerana bangsa anyar yayi / iku
bangsa nira syethan / bongsa dunnya aling-aling f/ elingi
tingal kang nyate / lawan kaweruh hana gati//
Panggawene shalat iku / pira-pira rasaneki / nyiptoha
jéfoning shalat / jumeneng ngarsaning widi / sa®tingkah -
polah hira / kawula tan derbe usik //

ifelawan eiptaning galbu / tan nedya pisah ing widi /
sirnane tingal lkang liyan /’aja sira ngalap becik /me~
lalku ginugung jalma / nedya ganjamening akhir //

Datal mengkonoha ngilmu / niyat aja keri-keri / kelawan
kerana Allsh / aje ngerasa pisah diri / datan nedaye
ngalap upah / sembayange lang wus luwih //

Tan ningali ing yewang ngagung / shelatira lkabih iki /

ningeli 41lsh kiwala / pangerasanira nerpati /aja wamang
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27

28.

29.

-30.

32.

33

34

61

atenira / tan ana pangeran malih //

Tegese kados puniku / hiya nucikaken dhiri / sakehe
kang bongsa annyar / seru_//panc bongsa jisiu /elinga
sabab wus nyata / tingkehe zat ingkang suji //

Den madhep ing giblat iku / ajenge sa'jeroning ngati /~
hiya marang ing dzatu 'l-lah / derapon ja mengeng sa-
thithik / marang ngarsaning yewang Sukma / tuduh ing
giblat sejati //

Anapun niyat puniku / hiya panancanging.ati / deéapon
aja mengaha / tingal saliyaning widi / den sami Allah
kiwala / aniyat kerana 1illahi //

Tegése tekbir puniku / hiya nucek aken dhiri 7/ agung-
gung marang paugeran / yen sumeneng peribadi / kung
nyata lan dhewekira / tan ana dzat liyan malih //
Sembahe kawula iku / wus nyata nembah ing gusti /dadi
tubaddil ranira / sababnya katon kekalih / hiya sembah
kang sinembah / tan ana liyaning malih //

Amaca fatikah_//iku / ciptane nunajat gusti / sapacap-

an ing pangeran / sa'jerone shalat iki-/ pangayunaning

pangeran / tan ana antara neki //

Kang muji pinuji iku / apanta pujining dasih / anyata
nuji pangeran /tetepe dhewek irakil J mapan wug saaya
karga® / kavula kelawan gusti //

Anarun rwiu’ puniku / tuduh yen apesing dhiri / hiya
iku gustenira / sa'kehe shipating dasih / kenyatahan
shipating yewanz / dadeya sirna luluh euting //
Kalinéan dzating yewang ngagung / tan ana malih kahela-

gih / sampurnane pengelarasan / pan kerana sameya
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36.

37

38.

39.

40.

41.

62

urip / sabab wus kebak nugerahan / pawore anyar lan
qadim //

Pan tegesipun atuduh / ngaling ngana seubah hing da- -
sih’ / nyang puji bekti_//nira / kabeh yen wus nyata
sani / dermanc sira lumampah / nyatane sampun kalin-
dih // : ‘

Lir banyu mili pumiku / temurun marang jeladari / te-
unahan kang toya tawa / onta asin sampun tunggil /sir-
nane asin lan tawa / wus aneng onta upami // |
Ciptane tahiyat lungguh / den rumonsa lamun muji /
kerana sawek canira / osik kang pituduh jati / satuhu-~
ne osik ing yewang / rehmat nugerahaning widi //
larang nabine yewang ngagung / minongka utusan jati /
lan kawulawarganira / miwah shabat muhajir / sarta pu-
tera lawan garwa / tulusa aniag suwargi //

Awih salam kang rumahun / nolih—kanan sedaya neki /
_//asung salam malaikat / wahu kang nama karimIn / dene
salam kang mangiwa / marang malaixat katibin //

Lan malih anedeya / pan sangking shalat ireki /eling

marang kamanungsan / nyatane badan jesmani / akuthah

‘kelawan arah / lakune amanjing mijil //o7/

5. Sekar Pam:,rus1

Sang retna Yu 3ujinah tur nyaris / ing manah kerahos /
duk kang raka babar kaweruh he / sangking shalat pame-
rediningi'wangsit / sang deh angabekti/umatur maring
kakung // :

Sampun tanggel tuwan paring wangsit / ngilmu kang sa -

yektos / pan kawula nuhiun sampurnane / wonten dunnya
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47.
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7.

11,

63 3

dugateng ing ahir / ’ilmuning yewang widi / tuwan
_//lakeningsun //

Anulang dateng ing dasih / ?ilmu ingkang batos / ing -
itang ralta pan alon wuwuse / aduh angger teka abisani /
kaya wong liyan yayi / gennya jelulk wuruk //

Sejatine lakune wong ngurip / shalat raning kang wong/
kang katemu ing zhahir bathine / milanipun nabi kang
linuwih /-miwah para wali / ajrih nilar wektu //
Yilanipun sagung nabi wali / wong wu'min kang yektos /
limangz wektu ing pangabektine / apan nyata asaling du-

madi / nyawa anggaduhi / lima tapel lipun // -

. Xaweruh hana ingsun tuturi malih / miran garwaningwaag/

ingkeng dhihin nur iku arane-/ anadhangi ing'jagage re-
xi / cahyanya mnelahi / kang mujud karuhun // i
_//Kaping kalih peper araneki / ertenira luloh / ang-
ger nyata kethul lemes paweruhe / kaping tiga ngembar
araneki / mashur merika meriki / gandannya merik arum //
Ping sekawan kang aran kesturi / awor pemirahos / tanszh
padorahina wengine / kaping lima kwakuwma raneki / tege-
se nyilem ing warih [/ dene tansah adus //

Asalipun nyawa sangking gir! / sir pan sangking nur ka-
hot2 / anur sangking dzatu 'l-lah asale / kang dzatu
11-lah sangking wujud pesthi / tan ana miwiti / nyang we-
kasan nipun //

Haqeqate mahluq roh idhafi / roh inglang kinahot / ing-
xang aran a’yan tsabitahe / sejatine a’yan tsabitah iki/
aran éu’yat iki / ru'yat asalipun //

Ingkang aran_//suwun dzate iki / jatine dzat kahot /

haqegate dzatu ‘'l-lah anane / ingkang aran dzatu 'l-lah
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

64

puniki / kun hinya maha yekti / haq lang maha lu-

hur //
flargane pati yuyi sun tuturi / poma den waspahos /

1 guru wiyose / ajejuluk hidayatu 'l-lahi/

pituduhe aing
yaiku ujar pesthi / tan sulayeng gqalbu //

Ana dene kang ginawa mati / awasna tutur ingwang /
dene tekadna ing zhahir bathine / wuruk ingsun ing -
kang sayekti / mo maden ngati ati -/ yen salah katem—
puh // |
Pan iné mangke gunira ngulati / poma den kelakon /
koning pati besok ing tewmbe / gonen sangu yen tume -
keng pati / ing pandeya neki / (mung) munggal kawe -~
J{xah //

Kang tinemu ing pati puniki / hiya ingkang katon /
apan nanung wujude gurune / lamun aserah jiwa raga
nekil/ datan aak® ing ngati / paserahe mering gu -
ru //

Syahadat jati sa'tibaning urip / serasa serahos /hiya
Rasulu 'l-lah jatine / ng%ng1 lluhammad wujud kang se~
jati / ya panjaring ngurip / wujudu 'l-lahi ilku //
Pangeran sun zhahir tekeng bathin / yahu yaman reko /
ya man huwa nur cahya rasane / hiya Allah ya Rasulu
'1-18hi / haqeqate ugi / subhana r1-1ghi iku //

1 aja awor / te-

Du~-du dzat du-du shifat iki / aja doh
gesipun yahu hiya anane / ya siru ‘'l-lah cahya ingkang
luwih / sanget nyata neli / rupa mnung seku® //
Sartdurunge sa'nyatane tunggil /  ya kelawan yewéng ua
_/{non / ing dzatu '1-lgh ya iku tingkahe / enggon
kabeh yahu rupa jati / wus nyata sireki / subhana

*1-18hi iku //
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20. A’yan tsabitah enggon nyata iki / sa‘durunge dados /
sing ’Abdu 'l-lah lan Aminah reko! / Ni 3ujinah matur
marang laki / miyos salting pundi / nyawaning jeng2 Ra~
sul //

21, Ingkang raka sahurira manis / aduh mirah ingwang /
bisa temen nimas petakone / pantes dadi guruning pa -
westri / saking a’yan tsabitah iki / awit dadenipun//

22. Kaping pindo aran adam munkin / lan malih araning wong/
aran adam idhafi arane / run idhafi risaupune dadi /
sarta aran kandil / ing dhadha rasa iku //

23. Ing ngaranan kawula asyeki  / uwiting dumados / lawan

51 _//malih aran badrun ’alame /£ sabab witing cahya iku
yayi / aran naahluq ugi / kasucen nipun //

¢ 24, Ya dzatu 'l-lahi ing ngaranan nmalih / Rasulu 'l-lah
kahot / ing ngaken maring Allah rasane / kaweruh hana
abih! iku yayi? / ja selah ing ngati / larasen kang
tuhu //

25. Ratna Dewi Sujinah turnya ris / geh sampun kuwatos /
boten langkung anuwun ridhane / mung angsala baherkating
laki /:Ki Syekh llung Raga angeling- / adhuﬁ Zarwa ning-
sun //

26. Den narima ingsun wulang malih / atema jiwaningwang /
den nestiti wuruk kabhehane / nanging sira aja salah
tanpi / perkaraning nzelmi / sarta lan pituduh //

27. Haqeqate nyawa kita iki / tetkala neng jera / ’ilmune
yewang tsabitah arane / duk ning anggun1 kanzan muh -~

52 _//piyani / rohu ‘'l-lah nameki / poma ja kaleru //
28, Tétkalane ghaiba 'l-lahi yayi / nuru 'l-lah rane mengkdv
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29.

30.

31,

32.

34.

35.

66

tatkalane sun neag kandil le‘/ muhanmadiyah wujud roh

. 3 )
idlafi / westa ningsun gusti / jatine nyawelcu //

l.etu saking ’ilmuning yewang widi / permaning yang

manon / hiya il tetep kerana temene1/ nyawa kita ilku

shifat urip / kelawan dzate 1ki? ./ tan pisali serabut//

Ingkang aran barzah iku yayi / tuhune patemon / ing

kawula kelawan gustine / ingkang aran syahadat sejati/

uripe lkita iki / rahman westanipun //

["'uhammadiyah arane iku singgih1/ ilur ifuhammad kahot /

ahli syuhud punika westane / lawan a’yan hurujiyah2
malih / dzst ati //pingliyehi’ / bahru ‘l-hayat ilou//

Roh rahmani aranipun malih / dzat ingkang weweroh /

angaweruhi ing Allah yektine / sifat ati punika wong

eling / mungguh ing yewang widi / afngal lira kumpul//

Ana dene panggawening ati / shalat ing yewang manon /

dzating arwah kaweruh hana maneh! / tunggal tingal lan

kang maha suci / sifating roh yayi / aserah maring ye—

wang ngagung g 7

PengeJ waning roh tetep angabekt12 / barang kang kala -~

kon / dzate meneng kelawan afngale / shalat tira madep

maring widi / tan na liyan neki / mung kang maha lu -~

hur //

Retna Dewi alon matur malih / kawule pitekon / patolo—

(ne) badan lan nyawane / lan punapa dados tlekon neki /

maskawine napi / sinten walenipun 7/

Lawan sin_//ten wahu ingkang ngawini’® / idyahi Jyekh

ngandika lcn /

kiya sira sun tutwi / perkara iku yayi

tuhu //

adult angzer garwaningsun Dewi / lal ta

2 / kawerul Lana
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37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.
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Petelone saya dudut ati / mirah jiwaning'wang / nawung
sira garwaningsun engger / kang perayoga manire jate-
ni / atannya wering mawi / saya wawwuh luhur //

Sire tekon panggeh hireng kami / mireh arining wa.ng1 f
ya wujud haq ingkang ngawinake / walenira sejatining
ngilmi / du-du kalimah yayie / iku seksinipun //
Gegawane hiya bumi langit / nimas aran ingwang / mes
kawine karsaningsun Dewi / qudrat ting yewang' .sek~-
9i kang sejati / paran sira yayi / iku kaweruh ingsun//
Ingkang rayi nulya angabekti / marang raka alon / datan
wilken lelukar //pinjunge / meksih matur malih datéﬁg
laki / Dub pangeran mami / malih amba metur //
Emuting'ﬁanah kawula dereng uning1 / dene kang kapindo/
kados pundi wahu wahanane / pan kawulg inggih dereng
uning / wejéﬁgan kang yekti / ngelmi kang tan weruh//
Lan elinge dzat ingkang sejati / kang raka manebdo lon’/
sarwi arum amanis sahure / kaweruh hana yayi sun tutu-
ril /feling lmg ngat13 / nyata urip pipun 7/
Ngawikani-sampurnaning ngurip / lah uwis reningwang /
Sang Retna Yu alon ing ature / namung siji kawula des-
reng uning1 / den tedahna ugi / dhuh tuwen gurun ning-
mmz/f

Panguwasane nepsuning dumadi1 / kavula tan ngertos /
ing bedane satunggal tunggale / sampun tanggel amulang
ing kemi / ingkang //raka angeling2 / keh temen kang
jinalilk3 i

Penjaluke says wuwuh inggil / mirah araningwang / eyo

pantes luhuring kaweruhhe / seja tuhu suwita ing 1aki(
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rungunan jar mami / sira ingsun wuruh //

Nepsu luwamah wriping dzat jati1 / amarah cahyaning-
wang2 / ing dzatu ‘l;lah iku ujelane / pan supiyah
1k sawiji3 / muthmainal dzat jati4 / kang langgeng
yewang ngagung //

Lah ta iku yayi kaweruh mami / lamun sira tekon i
kaya paran karsa nire angger / Retna Dewi Sujinah ter
bekti / sahungkeming laki / sarwi awot santun //
Ifila amba sanget anuhun sih / tuwan guruningwang /
boten muhung laki dunnya bahe / boten nedeya sulaye
ing ngati / mula lmla milih / sampurna ing besuk//
Ingkang rake miharsa turing_/[;ayi1 / kang gar@ﬁ pi-
nondhong k geya binelta maring tilam sarine? / Sang
Retna yu tan lengganeng laki / pan wus pulang resmi/

sami berantanipun //o//

VI. Sekar Semaradana

. Asalin kaung brongta ngelmi [/ Qur an kang pitutur
ika / kadis pinethik rasane / hagiqat hudutsu *1-
*alam / iku nemaning kitab / den pikira ingkané

-

gaduh / gura' © ana wong kang nyata //

Duk barang durung dumadi / duru (nge} wujagat gu-
melar  / Nur Lkubesmad wiwetane ) ngandika Nabl pa-—
nutan / wiwvitan dwwadiya / apan hiya nur ingsun /
minongka ashaling asy-ya //

Jekathahe makhlug sand / mijil sangking anur1 ing

wang / sakathahe asy-ya kabeh / ana ningsun ing -

kang awal / wiwal ingkaung alhir tuugga12 / tan
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liyan sangking sun / pan ingsun khalifahing yewang4 //
Yu geya_//sani ngaweruhi t / tegese msrtabat arwah / apan
jisim sejatine / tan kenging kaponca deriya / lawan
netra kepala / miwah lan tingaling kalbu / tan kena den
sarupakna //

Mertabat misal puniki / hiya kang bangsa kuniysh / kang
sungosun-sungsun anane / inglang lathip ngaworakena / A
anerima raket bedéh / lathipe asuku-guku -/ tan ama ka~
tingal netera //

Tiningalan lawan qalbi / serupakna lawan hiyal. / tetka-
la sanget ciptane / akarya puniku rupa / pan sengking
sangeting cipta / sarta kelawan pituduh / dadeya misal
katingalan //

Kaping (nem) mertabait jisim / hiya iku kang narima / dng
raget bedah anane / ingkanz kandel tumpa~tumpa / ya ke~
lawan tengah-tengah / lawan iﬁgbang guku~guku / ping
pitu mertabat insan // ) .

Pakumpulan aja lali /_//iku kang bongsa pangeren / insan
kamil gejatine / dsat shipat kelawan af’al / nyawa mer—
tabat insan / aperak hakekat tipun / akumpul mertabat in- -

san // _
Ing awal lawan ing akhir / pan ing ngaken rasaning ye =

wangi / ing dalem iku anans / pungﬂndikatirengz gukma /
manungsa rasaning wang / pan ingsun rasanc ixu / ing -
qalbi mu'min baitu 'l1-lah //

Atine wong mu'min iki / pan ing ngaken wismaning yewnng'/

“anggone tetela mangke / murakabirang2 pangeran / dadeya

mangke wespad33 / hiya marang dhirinipun / pan kalindih
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13,

14.

15.

16.

17.
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ing nuru ‘1-lah //

1 yewang widi / akarya ingsun ing

Hgandilka nirbang
agy-yn / keranc iluhammed mangkoa/ lan hiyae kerana

ing wang / yonta ora ena gira / nora dadekaken ing -
swa / long sawlii_//wiji asy-ya //

letkalanira jeng nabi / uingraj’ ing hadharetu '1-lah/
sa'kehe mertabat kab&ﬁz/ yata ing ilabl luhammad /inya—
nu-unnne ¥ir / anane yewang maha .‘l.uhur3 / kawestan qa~
ribul adnat //

Tiawan saupune ainggih1 / den sami ngaweruh hana / ing
*ing* ananira yewang manon® / satuhune wujuding ye -
wang / aderbe kagsanpurnan / kekalih inglang runuhun /
yaiku sampurnaning dzat // '

2nira /

Sampur(ta}né1 daten yekti / angaweruhi dhire
ing dalem iku dhirine / kélawan ing dhewekira / ~ing
jerone— tan kelawan liyanipun1 / miwah ingkang bongsa
liyen // :

Ping kalih asma sejatl / ngibarat azalining yewang /
iag dalsu iku anane / tingale ing dhirenira / ing de~
len ilu asy-ya / kinarys pahesan luhung / ing_//tinga~
le dhirenira // :

Sasat ningali ing widi / iné dalen pahesan tunggal /
d:at shipat aswa gewene / yen sira purba wesesa / datan

ana memadha / dzat shipat lan epngalipun / wus nyata

jeroning pahesan //
¢an dakhdl khariiing widd! / ing dalem pahesan nira /

wahe sucl yewany anane2 / tan (kuna) den sarunakna /la~

wan wagan satungg:l / tan musahaq punika / lawan pa =~




19.

20,

22,

23.
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pangayunsn nira //

{‘aha suci yewang sejati / yenta lamun pisaha / la -
van kang anyar anane / miweh ingkang anyar ike / apan
tunggal apisah / kelawan kang maha luhur / maha suci
snanlcg yewang //

Lanun onoha yewen: widi / dakhil kharij kan,; anyar /
avyokti Falih Jonenre / maha suci anane yewang / yen
shipat mangkono_//ha / yekti ilang esanipun / punika
wangsiting litap // . - '

olaag: was washill el / ing rasa a’van tsabitah /

nyunga knarijiyeii anase / dadi weruh sirin.gj pangeran/
kelawan pangeran nira / dadi adulu dinulu / ing dalem
riyongka tunggal // '

Apun ;niyog:a1 koltalih / angllo pahesan tunggal / tan
¥alih iku jatine / sing dulu kng tiningalan / tan
liyan kang tumingal / sangling dvlu kang dinﬁu / tan
ana manih tumi’al® // 3

Ingkang becik anampani / ertine pahesan tunggal / ke-
kalih ingkang angilo’ /-ing_dalem pahesan tunggal /
punika dipun awasia / aja kaleru panduiu / ing jero

miyongge tunzggal. //

Hyata angucap wong aangir1 / tetkala nyata ing sira /
pangeran iku anane / hiye_//iku dipun awas / du-du si-
ra yewang sukume / tetep kadeya ing ngenu / mulih kadi
duk ing kuna //

Yen lmuun meksih ningali / angerasa tunggal uangripat/

1 ing yswang manonz/ meksih tan tumekeng suk-—

ikn suhud
ma / yaiku siriking samar- / dens kalingan pandulu /

kelamun nRgerags mangripat4 //



25.

27.

28,

29.

30.

31

T2

L kang luwih ngalingiz / ing rasa tunggal ﬁang-

Yayilu
ripat / andulu ing pangerane / Syaekh Jonsd nangko
ngandika / ana ing fathu 'r-rahman / utewi kelira
iku / yaiku siriking samar //
Yen ayun tumekeng jati / aira-ja1 ngerasa mangripat /
anemnhah nmuji ponang wong2 / barang tdnglah polah hira/
lan aja nysta sirs / anging kelawan yewang ngagung3 /
ing sa'tingkah polah hira /7
Sutergall wong ahli supi / yen_//ayun tumel®ng sukma /
anyirnaasken ponang wong' /dsat shipat Lelawan apngel /
wiwah ing ananira / dadli kebuka wong ngiku / ing rasa
narang yewans gulkna’ // ) =
ilizandika Nebi sinelir / sing sapa weruh awaknya / sa—
zat werul pangerane ; sapa werul ing pangeran / tan
weruh ing direnira1 / kalingan diningg yewang ngegung/
dzat sipat asma lan apngal //
Iku sampurnaning Tauhid / lkmng tan weruh direnira/
tan weruh liyan panggewe / wus.keram ing maqan baqa /
yaiku tauhld kang sampurna / tan weruh sembah pujeni-
pun / pangeran lagiya nora //
Yen angeling iling pribadi / sumahur ing dhewek ira /
elon kinon iné dhaweke / amuji lan pinujiyu}/ pangeran
lagzlya nora / »an sanpun kuampul agembul / wong kang
_//eejatining tungsal //
sakaha sawiji wijl / hiya nyana anening yewang / sang-
king arzh haqegate / yen arah sangking tekyunat / li-
yaning ananing yewung / lir tirta kelawan wruh / lir

ohbalk lan segara$'//
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32. ong kang weruh ing zat jati /llaqiqat iuhawmsadiyah/
Yan ana iku bedane / !iuhammuad kelawan Allsh / jatine
ku tunggel / tan waa liyane iku / hiy Alleh ya
inhamuad // |
33, Jaoun sampun angaweruhi / ing mnglum satunggel dung-
gal / ing maqam wahdat rahose / miwah magam wahidiysh/
tetep ing khardjiyah / weruh pisah kumpul lipun / iku
xeweiuh sampurna // )
34, Sa'wuse mangkono singgih / den saui niaweruh hana [/
kang kaperak ing yewang uanon / sekawan ingkang sa-
tunggel / qarib_//nawepil kang nawma / dedalan'sunat
puniku / kerana ambrih kasinggiyan //
35. Jahing.a tan ngaweruhi / ing puji lawan paneubsh /
¢ sirna luluh pane beh he / aderbe puji punika / kagenti
shipat }ug yewang / Shipate kang héngsa mahluq / ¥ms
kereming shipating yawang //

Vi / kelawan ingsun angucap /

36. Pangandika nireng
niyarsa dhewe / kelawan ingsun anenbah / lawan ingsun
asholat / kelawan ingsun lumeku / lawan ingsun barang

kearya //

! 3an nawapil / hiye iku pan ing shipat /

37. Sing kaperak
angaweruhi ing shipate / kalindih ing shipatu 'i-lah /
marga kelawan sunat / ingitang tuumekeng yewang agangz/-

kageuten ing serinata //o//

Vil. 3ekur Sinon
1. Ping kalih gqarib perilah / iugkeng lerewm ing sejati /

tan weruh *ing* //ing jiwa raga / syahadat ta: agmdacsuil/
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kalingan ing yewang widi / tan ana liyen ladulu / sir-
sirnaning jiwa raga / ing segara tanpa tepi / sirnani-
ra kalingan segara mulya //

Dedalun tekeng ngayunan / angawsruhi wahdat jati [/
ing dalem martabat wahdat / tan ana liyan sejati / meng-
kana ta ing maugkin / tan jumeneng dhewek ipun / muhal
Juineneng 'a.liyan1 / uuhale kang anyar sanmi / wus tinue-
tur ing kitab rasa dimulys // i

Ya iku muhaling asy-ya / jumeneng lawan peribadi / tan
laut ing jiwa raga / asy-ya daten ngudanani / arasing
dniri neki / anging kelawan yewang ngagung / dhirine
tan katingalan / kalingen dining yewang widi / sampun
tunggal ing tingal anungml karsa //

lunggel rasa pakumpulan / _//kang sinung rasa sejati /
tan imut ing jiwa raza / asy-ya tan ana kahesti / kali-
ngan ing yewang widi / taﬁ.ana inglkang kadulu / ¢hird—
‘ne tan kétingélan -/ kalingan dening yewang widi / hiya
1ku cuicule qarib parileh //

Euperdk lmng kaping tiga / kuwasa tan kadi hasin / ing-
kang nguapulaken ika / ing parilzh  lau nawapil / nora
kelawan teksir / sampurna gone lang luhur /catur gqaridb
aladne / tertantu Jabi sinelir / hiys iku kang perok
tanpa wangenan //

Jedalan marang yewang sukma / luwih akeh ilu mangkin /
sangking wilangening napas / dedclan narang yewang wi-

di / keltalih ingkung kawerni / amenghku sagunging enur1/

" : i ol :
tegese enur runika / desdalen inghang wanfasil® / hiyao

iku wahdat lawan wahidiyah //
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_J//[Satengah wong ahli wahdat / engaweruhi Ving sejati‘/
haqiqate maujude 2 / lang zhahir miwah Lang bethin /
hale datan ngawem.his / maranzy yewang kang maha lu -
hur / ing dalem iku asy-ya / minongke iku tajalli /

‘waksih tuwan tingali durung sampurna //.

vavengai wong anli wahdat / ningali marang yewang wi-

di / ing dulenm sny-ya katingal / hale ten ana ning!: -

11 / kalingn ing yewang widi / tan ana inglang mu -

juo’l1 / datan ana lmng ].:»sultﬁ.ngal2 / lang liyan sangking

sejati / hiya iku tingale ingkang satene:;.h //

Tingal leng luwih utama / ningali marang yewang widi /

ing_ daleu agy-ya katinga) / ya sajeroning sejati / da-

‘tan ana purba neki‘ / in syaa 'l-1ah sami dulu / ya iku

tingal anbiya.‘? / lan sing manut 1ner1ug3 ilabl / katinga-
lan kalihe tan kena pieseh //

_//Ten ngrlingi ing ngalingan / Kalihe katingal sami /
uwnungguh kang para mnbiya / tan pegat manglume iki / ke-
rahos sami-gami / karone sami andulu / ing mnglum ke-
lawan haq / pan ilku tin;;al utani / {an katingal ningale
kang dururg uwas // _

Setengeh wong ehli walidat /endil'u nira :jaug1 Wabhi /
denl kmng nyaws lubamrad / peruvasane yowang widi [/
kelamun onaha :Lkiz/ andawalma wong I_leil:u / hiya teta-
lining tiube / den dhawshslen ing sitl / yelti ana te-
tali nabi rning Allan //

Ngbi Allah eugsndlika / kong simmy rewmating wicd /
lun‘gicrzms ieres ing pangucap / keng wus kuseuvut ing

L )
daril / kitabd iaubab ! ingkang tangoit® / sa'liehic asy-ya
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puniku / daten ana kang katingal / aédaya J/puniku
gapi / yata nupi tingale wong ahli wahdat //

Den weruh napi nur ika / napiue sawiji wiji / hiya
arah dhewek ira / nmiyongge ing dalew carmin / napine
arah peribadi / ing dzat shiput apnglipun / anging
anang ilka / ingkang uanderbeni iki / pan miyongga angi-
1o jeroning puhaesow //

fiyongen iku den ewas / sirnanive wali-wall / narang
in~kang dardo 1:u / sesuitane wory; kang supl / gera~
hita nireng ngati / avisgsit jor puniln / span kathah
wong ‘tspusay [/ andulil lng dalil welih / upamana uyah
kalebeng segerae //

Parese dalil den awws / pongandika nireng widi / ke~
sehut ing dslew qur'an [/ satuhune wali-wali / maha
_f/suci yewang widi / sa'kehe pangsawe iku / kaderbe
ing yewang swain / pangewene wali-wali / alea becik i
pesthl kagung nganing sukma // '

Dadeya wong ngarip tuningal [/ ing dalem wehdat aeja—-l
ti / sa'kehe ingkangz gumelar / sedaya pan kadeya uni/
sa‘kehe wali-wali / tegese panggzawe iku / ka.dar‘oe yo-
wang sukma ; mungzguh karsaning worg ngerip / hiya iku
tegesae wall pangsran // 9
Pangeran iku kavuia / pan du--du kawulea gusti / gustii
pan du~du kawula / hiya gusti hiya dasih / kewula du-

du gusti / karone apan wus lowpul / hiya 1xu hogiqat-

nya! / kavle kelawan guetl / nora montera®  ing de~

lem budi wacana //

satengeh weng chli wahdat / Syolds _//Abu Yezid nengke



19.

20,

W

nanzke angeling'/ pen nysta ingsun anenbah / anuji
marang yewang widi / nulya anggerdll hiin mulihz /
wekogan aigera3 amuwus / anujl seumbah ingwanug / S6u-
vah pujiclag yewang widi / anduwene ing sembah puji
menira //

Angandilka 3yelch i mhammed ! / vira-pira iku dalil / ing-
kkang nuduh uwaraug wehdat / ing qur'an wiwah ing hadis/
lan sakehzuong ahli supi / kang nora sun tulis dilku /
uuiiknn;ra yewang sulkna’ / ing masyriq lawan in:
nasheib / hiva i seduys kagungan ni g wang //

:Ava marany adep pira / yen sira weruh muriag maﬁi’/
yerti dadi ﬁ;blat tiva / yen tenen nguweruhi dhir12 /
gseoat weruh ing manl / wus tamat rasa sedarvm / muge-~
maza nampa //nena /  inglang aderveni tuils / goh
punika rasa sejatine rasa //o//

Tanat //o// .

Jda tl-labu  a’lan fSo//
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Aparat Kritik

Isteri dari lajji Llushthafa,

bisa

f. ndwttd 2. akhirat 3. taapa

1. Yang 2. *AlL

1. IZeleblhan gurm wllangan satu kata.

1. Johar liagnun, nams Kltab )

1. tyekh

1. naring ingsun,

1. nalmene 2. ngandike

1. batine
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awoh e« lawwaunuh
matur 2. ayekh'
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illa 2. {urang guru willengan
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1. Sebenarnya adalah "[Hjil"

1. anwserah 2. kelebihan guru wilangun

1. Jurang guet wilangen 2, Lebil wllangan.

1. sany

{. kelebihan guu wilangan 2. syak/ragu

1. nanging

1. adohl 2. ma.nwlg;'sa: iku

1. gurw lagn neatinga fe" 2, kanjeny

{. xabeh 2. Lebiu guru wilaagai

1. anggon ;
1« ..0bih wllangan 2. Wiraag 3. lebih
f Gan 2 labil guru wilangan

1. lebih guru wilangan 2. kharijiyvah

5. telebihan guru wilangan / PL’liyah.
1. kelebihan 1 kata 2. kelebihan duu kata
e (kurans jelas) 2. kurang wilangan
1 dan 2 Iebih guru wilangzan 1 kata.

1. e lazu “o“ 2. liebih guru wilan;on
4 dan 2 le&bih wilangan 3. ku:;an@; wilan un
{ dan 2 labiu ;uoe wllianoan 1 Lkata. -

1, I2 dan 3 leleblhan guru wilangan

1; 2, 3 dan 4' Ikelebilan gura wllanzan.

{ dan 2 Xelabilewr garu vilanga

1. Jur 2, leuih wilanzen 3. ingsun 4,.lebih
1. lebih vilangan 2. Pangandikanira Yaag
1. kelebihan wilangan 2. llurakabira Yewang

3¢ wazpada dan kslebihan guru wilangan.
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11 1. ngandika nireng 2. mangke

12 1. nikraj 2. kabeh J. Tuhun 4.dekat “ulan

13. 1. kKwrany wilangan 2. guru lagu harushaya “e"

14 1. sanpurnane 2., dhiri J. menyatu dengan
Tuhian - ' Puhan

17 1. tidalk di luar tidak di dalam ‘“uhan
2. kelebihan guiu vilansun

20 t. bverlinbmean 2. meayenz 3. sir/ralusia
21 1. miyougse 2. penglib.atan

22 1. guru lagu "e" 2. gurﬁ lagun nestinya "aY
23 1. ahli spat'ir

24 1. syuiud/kesaksizn 2. grw lagunyae “e"
Fe syirik khafi/tersecbunyi 4. latrirat

25 1. yaiku 2. kelebihan wilangan
26 1. aja 2. zuru lagu “e" 3., lebih wilunymen
27 1. guru lagu “e" 2, lebih wilangun

28 1. diriaira 2. dening
36 1, Pangandiianira Yewany

37 1. fardhu 2. kelebihan guru wilangan

VYif. 67/ 2 1. liyane 3. 1) dening

69/

70/

72,

/

6 1. dur/cahays 2., terperiunci

7 1. letib yilungan 2. kureng 3. lebih.
8 1. lurmg wilangan 2. lebih wiiangan
9 ¢ dan 2 lebih wilanien J. maring

11 1. kanjeng 2. lebih guru wilangan
12 1. Iubabun auqul (nsma kitab) 2. lebil.

17 1. keleuihen wilangan 2. mantera

i8 1 dan 2 keleblhan wilangan J. sigra
19 1. !ulemwm d Abduh 2. sakehe F. kelebihun

©20 1 dan 2 kelebihan guru wilangan 1 katd.
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Catatan Re erensi dard bab II

1sinmh, "Serat Panoring Kawula-Gustl sebagal Perwu-
Judan Islanm Kejawen", Al-Jami®ah, llo. 29 Th.1981, IAIU
Sunan Kalijaga Yogyalkarte, hilm.  21. :

2Kertas deluang yalni kertas yang dibuat derli kulit
kayu; lihat Sri Julan Rujiati ilulyadi, "uunia llagkahh dan
suatu jaringan Informasl 41 Indonesia", I'oto copi dari
Analisis lebudayaan, /Juo. ?/ hlm. 100. - i

3 Perhitungan ini dilalcultan dengan cara umengurangi
1407 dengun 1328 = 79 tahun atan 1987 - 79 = {908 Il

4 jarusuprapta, “lacapat®, makalah tidek diterbitkan,
1985, hlm. 14.

’Iihat Serat Ptmvmikara, no. kodeks 198, 201, Kemen
terian Pengajaran, rendidikan dan Hebudyaan, 1946, him,29

¢
Gi‘llangtmwidjaya, Purwakanti, (iladiri: Tan ihoen Swie,
1922), hlm. 118-119.

Tpembang ini di dalum naskah tertulis Pambyus, te—
tapi setelah memperhatikan jumlah bait tiap pupuh, dan
guru wilangan serta guru lagunya, maka sesungguhnyu tem—
bang ini bukanlah "Gambus®, tetapi yang sesual adalah

Iijil.




BAB. IIX

AQIDAH SENDI POKQK DALAM AJARAN AGAMA

A. TINJAUAN UMUM

Dalem Islem Aqidah ialah "iman" ateu keyakinan.
Sumbernya adalah Al-qur'én. Iman itu suatu landasan yeng
dituntut pertama=~tema dan terdahulu dari segale sesuatu
untuk dipercayai dengan suatu keimanan yang tidaek boleh
dicampuri oleh keragu—raéﬁan. Te ditetapkan dengan posi-
tif oleh saling bantu membantunya teks-teks ayat Alqur'an

-kemudien  adanya konsensus kaum Muslimin yang tak pernah

berubah, bertolek sejak penyiaren pertama di masa Rasulu
'1-1ah hingga kini. Ayat-eyat Alqur'an tersebut menuntut
kepada manusia agar memiliki keyakinan itu, dan pula me -
rupakaen geruan utama setiap Rasul yang diutus Allah. Baga

Bagaimana sesungguhnya pengertian dan hakekat iman
itu? Bagaimana cara, den perwujudannya, akan diuraikan

seperti berikut ini.

1. Pengertian Aqidah

Aqideh atau "Iman™ menurut terminologi ialeh At-
tasdhIqu bi 'l-qalbi artinya membenarkan dengan sesungguh
hati. Sedangkan menurut Istilah (Syara’) ialah menyatu pa
dulan ucapan lideh dengan pengakuan hati qan tingkahéla -
ku. Atau dengan perkataan lain; mengikrarkan dengan lidah
akan kebenaran Islém, kemudian membenarkan yang diikrar -

kan lidah itu dengan hati selanjutnya melaksanakan

84
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kedua-duanya dengan anggota.1
Jadi iman itu menurut pengertian yang sesungguhnya
ialah kepercayaan yang meresap ke dalem hati, .dengan pe-
nuh keyalinan tanpa ragu sedikitpun, serta memberi penga
rub bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan se-
hari-hari, dan bukanlah iman itu terpisah-pisah, ia bukan

hanya sekedar ucapan lidah, dan bukan pula sekedar penge

tahuvan tentang rukun iman, tetapi merupakan kesatuan yang
utuh antara tiga aspek tersebut di atas, yang akhirnya
menbawa kepada ketenapngan jiwa.

Keyakinan itu tertuju kepada Allah SWI sebagai Tuhan
pencipta seluruh yang ade. Namun di dalam Islem pengertian

keimanan atau agidah secara keseluruhan tersusun dari enam

perkara, Adapun yang dimaksud dengan membenarkan dalam pe-

ngertian Iman tersebut di atas ialah suatu pengakuan yang

2 Ma’rifat artinya sua-

harus didasarkan kepada "Ma’rifat".
tu pengenalan yang mantap terhadap Allah Tuhan sekalien a-
lam, caranya ialah dengan memperhatiken dan menghayati ke—
jadian alam yang akhirnya membawa kepada keyakinan akgn a~
danya Allah sebagai pencipte Alam. Ma’rifat ini aken menum
buhkan cinta, takut dan harap, menumbuhkan khudlu' dan khu
syu’ dalam diri manusia.

Oleh karena itu, maka dijadikan ma’rifaﬁ.itu sebagai
pangkal kewajiban pertama dalam Isla.m.3 Terhadap Allah
yeng dime'rifati hanyalah sifat-sifat-Nya dan Asma-Hya.
Juga ma'rifat dengan bukti-bukti wujud-liya serta kenyataan

gifat keagungan~Nya di dunia ini.
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Selanjutnya, atau yang kedua adalah ma'rifat dengan
alam yang ada dibalik alam semesta ini, yaitu alau ghaib.
‘Demikian ketentuan-ketentuan tentangnya. Alah gaib itu
ialah Walaikat, Jin, ruh dan syetan. Jin dan syetan ini
bukan untuk diimani, tetapi dipercaya sebagai musuh.,

Yang ketiga ma'rifat dengan kiteb-kitab yang ditu -
runken olch Allah kepada ppara Rasul-Nya. Gunanya adalah
untuk dijadikan sebagal batas dalém mengetahui antara
yang hak dan yang bathil.

Yang ke empat ma'rifat dengan para Rasul dan Nabi
yang telah dipilih Allali untuk menjadi pembimbing kearah
kebenaran, yang telah dibekali-Nya dengan Mu'jizat.

Yang ke lima ma‘'rifat dengan hari akhir, dan peris-
tiwa-peristiwa yang terjadi dissat itu seperti kebangkit-
‘an dari kubur, memperoleh pembalasan pahale dan siksa se-
lanjutnya masuk neraka ataﬁ surga.

Yang ke enam adelah ma'rifat kepada tagdir yang di-
atas landasan itulah berjalannya peraturan segala yang a-
da di alem semesta ini, baik dalam penciptaan atau cara

mengaturnya.

Hal ini berdasarkan Firman Allah dalam surat An-Ni-
sa' ayat 136, yang artinya '™ Wahal orang-orang yang beri- |
man, tetaplah beriman kepada Allah, para Rasul-llya, kitab _
kitab yang diturunkan kepada para Rasul, dan barang siapa
yang engkar kepada Allsh, kepada malaikat-malaikatNya, ke
pada kitab~kitabllya, kepada Rasul-rasulNya dan kepada ha-

ri akhir, mska orang itu sesungguhnya telah sesat sejauh-

jauhnya.
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Selanjutnya dijelaskan oleh Nabi Muhammad saw dalam
Sabdanya yang artinya " Iman itu ialah engkau percayé (
(membenarkan dan mengakui) Allah dan lalaikatNya dan para
Rasullya dan mewmperceyai hari berbangkit.“4

_ Demikianlah rentetan keimanan yang harus dimiliki
0leh manusia demi untuk membawa ketenangaﬁ pada jiwanya,
Perlu diketahui bahwa "Iman" itu artinya percaya dan me -
ngikuti, bukan hanya sekedar ppercaya, oleh karepna itu ki
ta tidak beriman kepada syetan dan sebagian Jin, tetapi
kita percaya kepada wujudnya, bahkan dinyatakan sebagail
musuh, yang harus diperangi, karena nungkin saja makhluk

itu berusaha menimbulkan keragu-raguan pada manusia,

Bila dipandang dari kuat dan lemahnya keyakinan,
* 4disebabkan kekaburan alasan dan kemalesan seseorang, raka
manusia akan terbagi ke dalem bermgcam-macamjtingkatan.
Misalnya, "Seseorang mendengar dari orang yang ju-
jur tentang adanya sebush negara "Brunei Daru 's-elam",
tentu ia membenarkan dan mempercayai adanya negara itu.
Jika berita itu didengarnya dari orang banyak tentu ia se
makin yakin, tidak ragu lagi. Apabila ia melihat Negara
itu, tentu tembah yakin lagi. Selanjutnya bila ia ting -
gal di situ kaka hilenglah segala keraguan yang mungkin
membimbangkannya, dan keyakinan itu akan meresap kuat ke-
dalam jiwanya, sehingga mustahil ia menarik kembali keper
cayaan itu sekelipun semua orang sepakat menantangnya. Ke
mﬁdian bila ia mengadakan penelitian dengan mempelejari
hal ihwal keadeannya, maka hal ini menambah pengetahuan -

nya dan semakin mentap dan mempefkuat kepercayaannya,”™
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Demikian pulalah nantinye sikap dan tingkatan ma -
nusia terhadap kepercayaan keegamaan, yaitu:

1). Beriman hanya semata-mata pernyataan dengan 1i
dah saja, atau melalui hafalan dan diperceyai sebagai a-
dat kebiasaan (kepercayaan tradisional). Ilepercayaean se-—
perti ini mudah menimbulkan kebimbangan bila berhadapan
dengan keraguan. Di pihak lain terlibhat bahwa banyak o -
rang yang mengaku beriman denggn lidahnya, pada hal se -
benarnya hati mereka tidak beriman, mereka hendak menipu
Allah dan menipu orsng beriman, pada hal yang terjadi a-—
dalah seBaliknya, yaitu menipu diri sendiri.5

2). Beriman hanya dengan mengikuti/melaksanakan
syi'ar agama yeng biasa dikerjakan oleh orang Islem,: se-—
pérti Maulud Nabi, Berkorban, dan lainnya, atau juga ne—
ngerjakan sholat tapi dengén rasa malas, hanya untuk pa—
mer agar dilihat oleh orang banyak, mengingat Allzh ha -
nya sedikit sekali.6

3). Beriman dengan keyakinan yang penuh dengan ja-
lan meumperhatikan dan berfikir seliingga kepercayaanunya
semakin mendalam dan semakin kuat, selalu taat dan mohon
pertolongan dari Allsh dan menjalaukan ibadah sebaik-baik
nya, sehingga bersinarleh di dalam hatinya lampu hidayah
ja dapat melihat apa yang menjadikan hatinya gemallin man—
tap, sesuai dengan Firmzn Allah dalaa surat Muhammad ayat
1T yang artinya "Dan orang-orang yang mendapat petunjul,
Allah menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan
kepada mereka balasan yang banyak serta Letagwaannya'.

4). Beriman di samping dengan pengetahuan dan
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ma'rifat, juga sejalan dengan ketundukan hati, patuh dan
rela menjalankan perintah dan ketentuan Allah dan Rasul-
ﬁya dengan kejujuran hati.7

5). Lwan yang dapat menimbullan semangat bekerja
dan berkorban deagun harta dan diri, sehingga bila ia me-
ngingat Allah bergetarlah hatinya bertambah taqwanyars

6). Iman yang mantap sehingga dapat wewujudkan
alkhlaku 'l-karimah, budi pekerti yang luhur dan anal yang
berguna., J : )

Hal-hal tersebut di atas dikewaulkalkan agar kita da-
pat menjauhi taqlid, tapi menggunaken fikiran dalam mema—
hami alkidah, sebab akal fikiran itu dimulialcan Allah dan

sekaligus dapat wmenopang dan menguatkan keimanan.

2. Unsur unsur Aqidah

Sebelun membicaralian unsur-unsur dan pokok-pokok
peubahasan secara menyeluruh, meke terlebih dahulu akan
dikemulkakan tentang unsur-unsur aqidah tentang Allah da -
lam agama Islan, yaitu: :

Meyakini adanya Allah SWT, yang wujudNya itu adalah
wajib dengan sendirinya, yakni tidal disebabkan oleh sesu
atu yang lain, serta mensifatiNya dengan sifat-sifat ke -
sempurnaan, sebagai hasil dari memperhatikan alanm semesta
ini. Allah 5@ itu ada. Dia Maha lNengetahui, Maha luasa,
Hidup, Maha !lendengar, 'laha llelihat, liaha Indal, Maha Bi-
jaksana dan lMaha segala-galanya.

'eniadakan sifat-sifat perserupaan dan sifat-sifat

kkekurangan pada Allah 341, umpamanya; aempunyai tubuh
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berbilang, wempunyal anak atau bapak., Alqur'an telah ne-
nyatakan hal ini dengan tegas, dan memperscalkannya de -
4ngan bahasa yang halus lagl cermat dan dengan pembuktian
yans kua.t.11

Tidai niembicarakan hakikat deri dsat dan sifat —
gifat Allah, Dalam pada 1tu harus diingat betul bahwa a-
da perbedaan antara hakekat dari dzat dan eifat-sifat
Allah dengan hakekat darl dzat dan sifat-sifat makh}uk -
liya. 36bab Dla adal«h peuelihara segala sesuatu. Dié ti-
dalk dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dupat
melihat segala yan; kelihatan, karene dialah yang maha ha
lus lagi maha mengatahui.12 Dan liabi ﬁernah bersabda ten-
tang hal ini, yang artinya: "Plkirkanlah tentang makhluk
Allah, dan jangan wmeulkirkan tentang dzat Allah. lalau
kamu memikirkan tentang dzat Allah lkkamu binasa“.13 Hal
ini tidak berarti pengekangan akal budi manusia atau me—
ngurangi kebabasan berfikir, tetapi akal itu punya kemam-
puan terbatas. Agama Islam tidak memberati manusia untuk
mengetahul sesuatu yang tidak disanggupi oleh akalnya.

ilenentukan cara yang benar untuk mengetahui sifat -
sifat Allah, mengenal sifat-asifat kesempurnaannya serta
ciri-ciri sifat kesempurnaan itu, dan.péngaruh serta aki-
bat darl masing-masingnya., Jalan untuk mengetahui siirat -
gifat Alla. telah digariskan oleh Islam yaitu dengan ja -
lan meuperhatikan alam gsemesta dengan sungguh~sungguh dan
membebagkan alkal dari pengaruh tradisi dan hawa nafsu. Al

qur'an selalu mendorong manusia untuk meuperhatikan alam

semesta dan mengamati makhlul: Allah, Alqur'an mengagungkan
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akal nanusia dan menghergui setinggi-tingrinya. Di da -
}am Alqur'an ﬁerdupat lebih dari 40 kali Allsh menyebut
alnl disertui dengan sanjungaﬁ, penghormatan dan dorong-
an untulk nmempsrgunakenaya dengan tekun, agar dapat uen-
capal kenyataan yang dapat menyingkep fakta-falctia dalan
ini yang wmasih terselubung.'4

valanjutnyu adalah wmengokohlan hubungan antara pe-—
rasaan vatin manusia dengun Yang :laha lencipta, Allah
3.7 sehingsza dongan jalan dewmikian manusia dapat sam -
pai kepada senaocau pengetahuan yang bersifat rohani, Pe-
nzetahuan ini adalah suatu pengetahuan yang paling benar
di antara seluruh macan pengetahuan, dan dapat membuahkan
kenikmatan dan kelegzatan rohanlah pada jiwa nenusia, 0leh
Irfarena itu, maeka lslam selalu menghiumbau perasacnh batin
nanusia, dan newbangkitkan seluruh daya rohanish yang ter
senbunyl dalun relung hati manusia, untuk dapat meniujau
lingkungan elam gaib, dan nerasakan kelezatan mengetahui
Alleh 5, secarw pengetahuan rohani yang terpancar dari
hati nurani manusia itu sendiri. [aka diingatnya Allah
selalu, sehinggn aman dan tenteramlah perasaannya.15

~ Perasaan batin dala . meninjau alan gedb ini dalam

Suluk Sujinah telah bercampur dengan adat tradisi seten-
pat yaltu mistik, di nane telah dibicuarskun apa yang di-
nanakan ilou sejati, lafaz giklr, Hur lluhamned, asal u~
sul manusia dan sebm ainya.

Seoran: ilu'min bila +telah meyskini bahwa pencipta
nya Alleh yang lfaha Kuasa, maka keyakinannya itu harus -

lah membuahi:an sirat tawalkal, mohon perlindungan-ilya,
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waspada dari sixsaauliya.

Dengun uengetaliui dan uelizhami unsur-unsur te}se -
but, tidai perlu menghafel di luar kepuala tentang sifat-~
sifat Allah yang 20 macau, apa yang uupstahil, apa yang
jais, spa yang wajib dan setorusnya. selanjutnya tidak
perlu pembuliasuil yang panjang leﬁar tentung masalah-~-masg-
aleh tambahaﬁ yang tidak berhubungan langsung dengun
Aqidah tentang Allah, seperti pewbalizsan sirfat Jan naua
“uhan, apakall sifat-sifat itu dari syarl'at Islau (tau -
fiQiyah),w atau hanya dari Likiiran manusia dengan jalan
matbandingkian kepada sifat wanusia, apakeh yang disifati
itu naua atau lainnya, epasah amal perbuatan itu syarat
bagi ivan atau tlduk dan lain sebagainya yang bisa diso-
but suatu kemewahan dilam berfilir,'! karena bila dikedt
kan dengan ketenteraman jiwa ataupun dengan mskna agidan
adalah kKurang relevan.

Selanjutnya poiok-pokols pembahasan Aqidah Islamiah
itu secara keséluruhan’ada empat macam, yeditu; -

1. A1 Ilﬁhiyat (Letuhanan}, yaitu sebagaimanes yang
telah disebutkan di atasa.

2). An-Nubuwwat (Kenabian}, yaitu yang meubabas ae—
mue yang bersangkutan dengan para Nabl a.s. mengenal si -
fat-sifatnya, koma’®shuman (keterpeliharuen)nyn dari dosa,
tugasnya, kebutuhun akan eksistensinya. cemudian dihubung
kan dengan itu adalah sesuatu yang bertallan dengan para
wali, wu'jizat, karamat dan kitab-kitab semawd.

3« Ar-Rulisniyyat (i erohaniar), yaitu yeng uenuat

penbahasan tentang apa yang berhubungan alan bukaun unateri
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seperti lialaiket, Jin, Roh,

4). As-jam’iyyat (masalah-masalah yang hanya dide-
nkar dari Syara’), yaitu pembahasun yangz berhubungan de-
nza: kehidupun di alam Barzakh, kehidupan di alam akhi -
rat, keadaan alawn lkubur, tandi~tanda hari kiamat, ba’ats
(kebangkitan dari kubur), mahsyar (tempat berkuupul),
hisab (perhitungan), ’arasy, jaza' (pembalasan) dan sur-
&8 neraka, v

Polok-pokok peubahasan di atas dibicarakan delam
suluk Sujineh, walaupun tidalk secara sistematika dan men-
dalam, lembahasan yang diutamakan aduwlah yang pertama, ya
itu tentang ¢etuhanan, hahkan inilah porai terbesar dalau
keseluruhan isi nuskah, Di samping menyebuthkan sesuutu
yang lazim dibicurakan dalan ;lmu Tauhid yaitu tentgng si
fot 20, maka delam Suluk Sujinah cars peubahasan I etuhan-
an ini lebih ditekankan dengan cara 3ufi, yaitu bagaimana
hakikatnya cara ﬁendekdtkan diri kepada Allah itu, di ma~
nakah Allsh itu, siapakah Allah itu, sehingga tidak meng-
herankan kalauw di dalais nasikah ini terdapat istilah-~iati-
lah Lur luhamm d, ahli wahdat, kandil, Al 'a’yanu ‘ts-tsa
bitah, syahadut sejati dun lain~lain sebagalnya,

I'enurut IHasan AI-Banna,19 dalaiy cara pembahagan Agqi
deh inl orang—orang hu'min itu pada prinsipnys terbazi ke
pada dus golongan, yaltu:

Pertama, golongan yuang berad:i pada nasa permulaun
Islan, ialah yang meuperoleh agidah sebagaiuana yang ter-
ungltap dalam kata-kata yang sederhana, mudah difahani, te

tapi kata-katw itu hidup den dapat menimbulkan kesadaran,
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diliputi oleh keindahan dan perasaan yang halus, dan‘da =

4pat mengarahkan kepada perbuatan yang baik, yang mendatang
kan hasil yang nyata. Ringkasnya golongan pertama ini me-

ngenal iman hanya sebagal yang digambarkan oleh Alqur'an |
Surat al-Mu'minun (23) ayat 1-11. .

Kedua, golongan yang hidup pada masa kemudian, yang
memperoleh aqidah Islam dengan kata-kata yang terungkap
dalam istilah-isgkilah filsafati yang rumit untulk difehami
dalam kalimat-kalimat ilmieh yang kaku, tak berjiwa dan
memayahkan otek dan meletihkan ekal, yang menjedikan fi -~
kiran mengelana dalam alam andal-andai, alam khayal dan
masalah-masalah, pemhahasan-pembehasen dan natijeh yang
tidak berkcesudahan.

Sehubungan dengan itu mengingat kebanyakan buku -~
buku yang ditulis tentang aqidah sering menimbulkan kera-
gu-raguan daiam bentuk yang dihiasi, sehingga bid'ah yang
menyesatkan sudah terjawah dan dihapuskan, maka menurut
»Abdu ‘'r-Rahm@n *Abdu 'l-Khaligq perlu ada suatu metoda
baru dalem studi Tauhid, sehingga ia menulis  buku tentang
itu dengan judul “Manhajun jzdIdun lidir@sati *t-TaunId»2°
di sana &isebutkan tentang tiang-tiang tauhid, yaitu pe -
ngetahuan dengan yakin mengenai 1). Sifat-sifat dan nama-
nama Alleh sebagainana yang diwahyukanNya, termasuk juga
tenteng Nabi dan Rasul yang diberitahulya, 2). Mengenai
pengabdian kepada Allsh Yang Maha Esa dan 3). Sikap hidup
di dunia yang sesual dengan legislasi den sistemNyaj

Aqidah adalah masalah fundamental dalam islam, ia

menjadi titik tolak permulaan Luslim. Sebaliknya, tegaknya
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aktivitas keislaman dalam kehidupan seorang itulah yang
dapat menerangkan bahwa orang itu memiliki aqidah atau
tenunjukkan lwalitas iman yang ia miliki. Maéalahnya ka-
rena iman itu bersegi teoritié dan ideal yang hanya da -
pat diketahui dengan bukti lahirish dalam kehidupan gse -
hari-~hapi.

Pembicaraan tentang aqidah sebagai fundamen ajaran
Islam-memang sangat laas sekali, namun ada sesuatu yang
agak sering terlupakan ialah masalah syirik. Ilmu un%uk
menpelajari keesaan Allah adalah Tauhid. Sudah barang
tentu untuk méperjelas keesaan Tuhan itu perlu dibicara-
kan tentang Syirik, karena syirik itu di dalam Alqur’an
dinyatakan sebagai dosa yang tak terampuni.

Dari sisi lain unsur-unsur dan pokok peubahasun a-
qi&ah itu dapat diuraikan kepada, pertama; konsepsi ten—
tang Tuhan, fithrah manusie, Syirik dengan bentuk-bentule-
nya, kemudian Tauhid. Kedua; Hakna Tauhid bagi manusia,
baik dalam kehidupan individu dan dalem kehidupan sosial,
Ketiéa; konsepsi tentang mkhluk yaitu manusia khususnya.

Pembagian seperti di atas adalah pemikiran yang su-

. 2
dah cukup maju dan menyesuaikan dengan kebutuhan zaman, t

sistematika ini tidak terdapat dalam naskah Suluk Sujinah
sedangkan pembagian dalam naskah adalah pembahasan yang
nasih tradisional, yaitu tentang sifat 20, sifat Rasul dan
cara-cara mendekatkan diri kepada-Nya.

Inti pembicaraan dalam naskzh yang mengarah kepada
mistik, dapat dikategorikan kepada usaha mehcari wujud Tu-

han dalam bentuknya yang lain.
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$e UEilGLENAL ALLAM

Ui watara koaduwan—keadaan alani mnusia, yang meru -
palt.il Laglan muilak nalurinya ialeah keadaan "mengenal™ dan
mencari Ailal, Ul dalaw dugar lubuk hatinya terdapat duatu
dayu atuu pengaruwi rasa rindu aken sesuatu yang dirasakon-
nya segan iwair. ltu senua adalel merupzlkan fithrah yang
menang telan diverikan kepadanya. dari fitrah itu ia ditun
tut supays ueagenal Yahanaya, sebagal pencipta dan pelin -
dun; dirinya. walaupun ia telah diberi fitrah oleh Allah
tapi ia tidak wendaput anugerah dariNya tentulah ia tidak
dapul .engenal Allah secara hakiki, llereka ini akan mens -
mul borwacas~-macam pendapat dulam mengenal ‘fuhan,

Olen kurenn mnusia tidak mawmpu melihat dengan mata
Jasmuninya sendiri “Jujud Yang laha Halus", ibarat api yang
terscatunyi di datlam wajud sesuatu benda dan tidak tampek
oleh siapapuil, makae demikian pulalsh keadaannya terhadap
Tuhan, duir puwiusia telan melakukan kesalahan dewi kesalah—
an dan dengun keliru teluir menyembah sesuatu, pada hal yang

berhui: disewbai hanywlain Dia Yang ilaha Agung,

Pada walan beriicut ini alcan dipaparkan cara-cara me-
ngeual Allall, sgbuu adu seuenturya golongan yang dalam nen -
cari vw.ea ind ingin mengadskan hubungan dengan {uhan bah -
kan mengeaaxan komunlsasi langsung denggn Tuhan,zz dan se -
lanjutnyu aitun diloicurakan -8ifat Allah, karena pengenal-
an teriwdap sesuaiu yang tidalk tempak bisu dilakukan dengan

nengebaiui sirfstnyu, keuudian tentang dzikir/mengingat-liya.
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1. Cara-~care mengcnal Allah

*  QJeperti teluh uikemukakan di atas bahwa dalam nas -
kah Suluk Sujiinah pengenalan Yetuhanan dilakulm dengan ca
ra tasawuf, karena mémang tasawuf merupalkan ciri utamaéda
ri naskash lama, dan tasawuf memang memonopoli pembicaraan
tentang penafsiran-penafsiran dalaw soal Ketuhanan, yang
tidak banyak diriwayatkan pada akidan-akidali umum, s dan
tidak sama dengan aliran-aliran fikiran yang dipegangi
oleh fikiran ahli filsafsh,

Dalam goal etuhanan ini dalam Islam telah dikenal
ilmu Kalam yang bertujuan untuk mendirikan pokok-pokok ke-
iéauan dan menolzk penyelewengan-penyelewengan serta bid-
'§h. Walaupun Nabi lluhammad dan Para ifabi sebelum bulcan
aiili ilmu Kalam, namun karena kebutuhan tentang itu dalam
hal cara-carz mengenal Allah maka tebi'in telah mencoba
menyusun tertib i'tikad -i‘*tikad Islam.24 Prinsip utama
yang diusahakan olelh ilmu Kalam ialeh prinsiphkeesaan Tu-
han (Taukid).

Alqur'an yang walaupun bukan buku ilmu Kalam, meng—
andung hampir sewua dasar mula soal-scal ilmu kalam, Al -
qur'an berkata tentang Tuhan satu-satunya yeng harus di -
sembah, gifat-Nye yang transenden dan mutlak telah dite -
rangkun bahwe Dia Esaz, Abadi, tak beranak dan tidak dipe-
ranaklian dan tidak satupun yang menyerupaiﬂya.24 Alqur'an
verisi daftar sifat-sifat Tuban yang panjang, suatu soal
yang hangat jadi pembicaraan dan perdebatan ulama-ulama.

Dalem membicaralran masalah-masalah ilmu kalem ini
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gaya bahasa Alqur'an berbeda-beda, Kadang~kadang berbentuk
da%il veng logls, atau hujjah yang berdasarkan giyas (ana-
logi), tepi yang seeing ialah dalam bentuk gayz retorilk,
‘men ghimbau uenusiantuk mengenangkan diri sendiri dan du-
nia yang penuh keajaiban di kelilingnya'dan dengan begitu
dia alkan "mengenal'" Tuhannya.

Demikiznlah benih-benih yang ekhirnya dalaw suasana
yang baik, tumbuli menjadi ilmu kalém yang amat luas. i za
man Nabi Mubamnad dan Khulafau '#-Rasyidin belum ada ilmu
kalam, Jika ada para shahabat yang ragu tentang ayat-ayat
yang berhubungan dengan Tuhan_atau salal satu dari sifat -
sifat Tuhan, mereka tidak mempergurakan akal, tetapi mere-—
ka langsung menanyaken kepada Nabi. Golongan ortodoks yang
dfwakili oleh Ahmad bin lianbal (wafat 855 M),25 berpegang
teguh kepada tradisi dan menehtang segala macam bentuk_ber
fikir bebas. ‘emudian mereka hahkan menolak penyelidikgn
secara ilmu kalam yang i dasarkan betul-betul atas ayat -
ayat dalam Alqur'an, serta mencurigai ajeran-ajaran kaum
gzubud. llereka hanya mengizinkan diskusi tentang Syari'ah
dan peristiwa sehari-hari.

Jetelalh HMabi wafat scal pelitik tentang siapa peng-
gantinya yang shah timbul, meaka bersamaan dengan itu mun-
cul pule tipe ilmu kalam tertentu mengenai sifat-gifat e-
pale Hegara ysug sah, arti iman, kekafirau, hukuman akhrat
dan lain sebagainya. Selanjutnya umuncul partai-partai teo-
logis politis kaum ihawari], Qadariyah, Jyi'ah, Murji'ah -
dan bani Umalah yang merupakan partai egara dan penentang

yang puling leras terhadap Ali x.a dan pengikulnya.
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semiliianlali perkeuwbangan ilmu kalan yang pada uula-
nya adnlah hendal: mengenal Allah sebagl Yuhan yang patut
disenbali, ternyuta sebagian mempunyai dampak yang kurang
uenguntunglan ktepada Umat 1slau, persoalennyu tidek hanya
toerbatas pada kebebasan menzgunalian akal saja, tetapi te-
lan merembet kepada masalah-nesalah politis,

Hamun dalam nasalabh konsepsi ketuhanan adulelr tetap
menjadi dasar pernasalahan dalewm ilma kanlaw. Behsrspa kon
gepai tentany Yuhan, mulai dari antropomorpisms 7uns ia=-
sar sanpal kepada konsepsi transendental mutlak terdapat

&6 Datanm wvewlkirkan hakikat

dasar—-dasarnya dalaw Alqur'an.
“uhan nereka maenjuupai dua macam tipe avat Algior'an, yaitu
‘yan;; menerangicen hubungan-iya dengun diri-liya sendiri dan
yeng kedua yang menerangkan hubungan-ilva dengan makhlulk
.ciptaan-iya khususnya dengan mamsin, Peuhicaraan i:i a~
daluh untule dapat dikenal oleh makhluk, siapnkah dan ba =
gaiunanakeh l'uhan itu?

Jilemang banyalk orang selalu saling bertanya, saupal-
ganpal nmereka mengataian beginir, "Allalh nencintalon nakhe
lul, lalu siapakan yan:i menciptakan Allah'", muka bherang
giapa yang menghadapi masalall seperti ini kata Vabi ;uhome
mad, heandaklah dijawab "Aku beri an kepada ;‘._1111}1",27

dard keteranzan dl atas nampak babwa gebonarnra da -
l:am "umengenal Allah", sama sekali tidal perlu wongetuhud
hualeilzat atau dzat-Iilya. Jalaupun pada orinsipnya wnaslall
nenpertanyakan dzat illah telah disepakati aedelszh suatu
ielkteliruan besar, karena akal sungevh tidelr mempu untuk me

ngenal-iya, nanui nasalah tersebut ocukup nerbuat ksraguan
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dalam jiwa orang banyal, pada hal keadaun itu sangat wmudah
untuk dibulktilkan dalan kehilda pan sehari-hari, misalnya;
Jtka kita sedeng belajar dulan kamayr, keuudian sebentar
kita pergl ke luar, dan ternyata setelahh masuk kaasbali di-
teoukan semangkolk kopi panas. {ita yakin sepenuhnya behwa

ada orung yang uweubuatkan kopi tersebut, karena sangat ti-

daic munglcin kalau secura ctomatis teroipta saja secangkir
kopi tanpua ad: y;xwr memhuatinya. g

Jengan contoh ini dapat diawbLil kcéianlaw; bablwag
karena naikhlule itu "adunya"” diclptekon oleh yang lain, 'ma-'
ka kita mengerti baliva yuny uencipltaokan mabkluk 14%u adalah
Allah 307, selanjuinya liarena kesepiunaan dard ke-fuliunan
itu tidak nouwerlulkan kepud: yang lain, kerenn "Puhan®  itu
berdiri aendiri, malkke kita meyalkinl baliwa Allall itu ada de
ngan se':;ah rinya dan tidak ada yaunz uengadakan-iiya.

;i sekarang semaﬁ:in jelas bzhwe, carya mengenal Tu~
han tidak periu bahkan tidak boleh deungau mengetehul dzat~
- Pya, 1@l ini bukan merupalan tembok pengekangan lebebasan '
berfikir, dun bukon pula kebekuen dalaw pembuahasan, serta
bukan pula kesempitan bagl akal. Alean tetapi dikhawatirkan
bagl kita jatuh kepuda jurung kesesatsn, di samping bila
diba.mling’lcm mnusia itu dengan keagungan Allah sunggull sa-
ngat lebih kecil dan lemah, juga kemampuan otak tak sanggup
untuk wmencapci hakilat Allah,

Untuk itu secbugainana dinyatalkan olelr As-vayyvid Ja -
‘niq,23 cara mengcnal Puhan itu adalah dengen “ma'ri tetn??
urrhitds bermatrifat kepuda Allell B ada duza cara:

Pertanay d ennqn mw nggunalzan akal fikiran yaitu me =
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meriksa, meaperhatikan kejadian alam dan malihluk-wealhlulk
yang beraneka ragam di atas dunia ini.
= Yedua; dengan mengetahui dan mewpalajari sifat -

sifat dan Asma Allah Ta’ala.

liaka dengan meanikirlkan lejadian alam, selalun ingat
kepada-liya kapan saja dan di mana saja, kemudian meumpe -
-lajari dan mbn)atahui nana-nana-Nya serta sifat-sifat-liya
altan dapatlah seseoranz mengenal Allah dan ia altan menpe-
roleh petunjuk ke arah itu, bahkan Tuhan akan memperlihat
kan kecpada mereka tanda-tanda keku asaanllya di segenap pen
juru, dan pada diri manusia itu sendiri sehingga jelaslah
bagl mereka hanwa Alqur'an itu adalah benar,30 dan mereka
dapat mengenal Allah sesual dengan cara-cara yang telah

di tunjukkan cleh Alqur'au,

Mengenal Allah deugan akal fikiran.

Akal adalah tenaga jiwa atau kekuatan untuk mengeta
hui dan menmikirkan segala sesuatu yang tak dapat diraba
dengan paucalndera,31 jika kekuatan 1tu berhenti atau me- -
nganggur maka hilang pulalah fungsi akal ifu, dan ini akan
diikuti oleh terhentinya kegiatan hidup. Jikalau hal ini
terjadi, akan menyebubkan pula adanya kebekuan, kematian
dan kerusakan akal itu sendiri. Pada hal -agama Islam meng-
pendaki akal itu bergerak aktif untul mengadakan pemikiran
dan perenungan, pekerjaan ini adalah inti peribadatan le-
pada Tuhzn, sebagaimana firmaniya:

watakanlah, sesungguhnya iku hendak :nanperingafkan
kepadamu suatu hal saja, yaltu supaya kam menghadap

Allah (den@mn ikhlas) berdua-~dua atau sendiri-sendiri,
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kewudian berfikirlah kamu seaua (gunakanlah alkal fikiran-
ou)" (Alqur'an surat Saba' ayat 46.)
4

Memberhentikan akal dari fungsinya sekaligus akan
berarti meunurunkan derajat manusiae itu sendiri ke suatu
tarar yanz lebih rendah dan lebih hina dari taraf binatang.
Feadaan seperti itulah yang merupakan penghalang besar ba-
gi wmaat dahulu uatulr langsung mencubus kepada hakikat -
hakikat yang ada di dalan dirinya dan alan seuwesta. 5

Jebagai alkibatl selanjuinya, maka agama juga melaéang
apa yang dinamakan "taklid" yaitu suka mengekor atau manut
mengikuti suatu pendapat tanpa mengetahui sedikitpun lan -
dasan tempat berpijaknya, sebab keadaan ini juga berarti
tidak memfungsilkan alat indera sebagal anugerah Allah yang
tblah diberikan kepadanya, diz mempunyai hati tetapi tidak
au menganbil pemahaman dengan hatinya itu, punya mata te—
tani tidak mellhau, punya telinga tetapi tidak digunakan
untuk mendengar, merekae ini sama dengan hewan ternak.3

Akan tetapi perlu diingat bahwa berfikir yang dike -
hendalki oleh Islam bukanlah pemikiran secara tak terken -
dali, bebas talk terbatas. Penggunaan akal atau perikiran
itu ada bidang~bidangnya, haka yang diperintahkan oleh Is-
lam untux difikirkan itu dalam rangka mengenal Allah ielah
dalam hal ™ciptaan"Nya, yakni apa yang ada di langit, di -
bumi, dalam dirinya seadiri dalam masyarakat manusia dan
lain-lain sebagainya, tidak satupua yang dilarang kecuall
rpemikirkan dzat Allah 3WT*, sebab hal ini jelas dan pasti
di luar kenampuan akal manﬁsia, sebagaimana Sabd: Nabi da-

ri Ibnu Abbas r.a. yang artinya" berfikirlah kanmu tentang



malkhlw: A1llah, dan jangan menikirian dzat Allel, sebab ka-
mu benar-venar tidak alan manpu melalisanakannya,"

Majuan pelarangan woem..irkandzat allali adaluah uatulk
penjagsaan bagli akal itu sendiri, akal dilindungi agur tidak
tersuayicur jatuh kepada kerusakan, dihindarkun dari usclia-
usaha nencoba-coba mengzatusi penyelidikan yany ia tidelk
merpunyal kelengkapan dan sarana—-sarcinanya. se@balilmya da-
lay diperintahkan meniliireanr maichluws pgueanya fulan untul
raanangunkan akal dun meafungeilkannya, yang akhirnya san-
pailah nmanusia itu kepada petunjuk yan. meuberikan pene -
ranzan sejelus-~jelasnya dalam “"mengenal Allah",

Jila hul'itu dapat terlaksana, alkan dapat werupakan
sinad terang untui: menyinglkap persoalan siapa yans sebenar
ﬁya nonjadi Yang : aha feucipta terhadap segala yang ada ini
selanjutnga setelal ini diperoleh maka dengan perlahan-lahan
alcan dicapailal haliikat yang terbesar yaitu "mengenal Al2hh
dengan sebenur-benariya. )

Jadi pengenelan terhadap Allgh itulah yng sesungguh-
nya nerupekan buah dari kerja akal yang cerdik bergerak te-

rus, juga sebagai hasil dari pewikirun yeng mendalam serta

disinari olseh cahaya yang teruns benderang.

Hengenal Allah dengan Jifat-sifat dan Aoma-liya.

Care uengenal Allah yan® ke dua ialeh dengan jalan
menahami sifat-sifat dan nama-nauneilya. .leduenya merupolan
perantara yang disunalzan oleh Alloh agar makhluqiiya dapat
menzanaliya, 3alkan hal ini dapat dianggap sebagai selur—

33

en dimana mantsia dapat nengnnal Allalh secura spontan.
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bahlkanjjahkan dengan cara pengenalan inil dapat umenggerak—
kan« cara pencruan ywi hazilkl den meubuka alaw yany ainat
luas toerhiadap kerclovitun imtuk wmenyalsilan caiinya Allash
5 i
Apabila irita acupevbatikan alan (an segula wakhluge

nmakhlugiiya kita akan nmwdiah mengenalnya karena dapat di-
lihat dan dirasalan, bherlainan halnya deugun Tuban sebab
keadaannoya sun: guh berveda dengan keadaan uhkidugNya, 1u-
han tidak mewerlukan ruang den wakin, tidak meuerlukan
tempat dan oldak bertubuh, Jesuatu yang keadasnnya deudki-
an ltu tidak berarti bahwa kita tidalk dapat mengenalnya,
Dia bilsa kita ketaliui melalui sii’&t-sif_atflya.
" Alqur'an telah nmengisaratkan sebagian dari sifat -
sifat Allah yang wajib dimiliki oleh ‘uhan yang patut di -
sembah, antara lain sebagaimana yang disebutkan di dalanm
surat Ar-Ra'du ayat 2-4 yang artinya :

" Alahlaeh yang mendirikan langit tanpa tiang seba-
gainana yang kasu lihat, kemldian Dla bersemayam di atas
Arsy, dan menundukkan matahari, bulan sehingra nasing--ua-
sino beredar saapal waktu yang ditentukan, Allah uengatur
urusan malkhlugiya dan menjelaskan tande~tanda kebesaraniiya,
supaya kawmu neyelini pertemman dengan Tuhanmu. Dialuh yang
nembentongkan bumi dan wenjedikan gunung=gunung serta su-
nzai-3ungal, dan nenjadilan buah-buahah secara berpasang-
pasangzan, dan Allah menutupkan walan kepada siang." a.n
seterusnya.

darl ayat di atas dapat diketahui bahwa Tuhan itu a-

da dan berkuasa atas selurui alam Dia blsa menciptakan
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bisa iiengatur bahlan dapat pula wea lhiencurian. Suahlzan dia

neapuaayal gidat dengon sogadta sifat yunz gseupurna da 8o~
4

sungannya slfat—glivat tu banyek selail dan tidak borl.g

gudalian atau tidak torbatag. Akal wanasia tidok marou mo-—-

ngetbtahul hatekat dari pada sifat dan kescupurnaan iya itu,

Malwe Suel Allah, ¥its sur o uh tldak dapat venghitunga,a

sohn aiane kkita ju e 13 1 nampu menghltwy nl'mat  vang
dibeydlaniye kepad: Eitu. Yang pasti Allali itu wenpunyal
gifat keseupurnaan seralipun twwnusla tidal: dapat aclihat-
Lya akan tetapl pdla dapat encapal pengglihatan—pen:liliate-
an itu dan Ma adalan ‘aha Lalus d.an wuspada.34

dJaman untuk wenmudahlzan peuaha::an tentang sifat-sifat
Allahh para Ulama Tlmu alar telah neubuatb kerdinglkasan dan
fielakuw:an pembahagian sifat-sifat itu nenjadi tign helas
gifat atau dua puluh sebacaliana yang lita kenal dalan ki-
tab=litab Taunld dengzan "sifat dua puluh*,

Selagjutnya senubungzan dengan sifut-sifat itu Jjuga
diteranskan nana=mmwe yang bali bazgiiya bahkan dapet lcidn
cmalzan untuk berdo'a kepada'.ya dengun meagaunakan nomns i-
tu.jj Adapun juwalah nava-nasa allah yang balk ( Asmaul !Hus—
na) itu ada sew ilan puluh sembilan.36

seriklanlah sifat-sirat dan nang-nara Allah  sebagad
suatu jalan atau suaetu cara yang ditunjuld:aniijmpada kita
untuk dapat rengenal.ya. Jika kita dapat mewanauni dan nmew—
perolel nalma surta dapat meresap ke dulan .albu den o la~

lu menggunicannya mali:, alzan cerbula dengun sejeias=-jelasnya

£ §

ol

halilkat yang ada di alam scuegta ini,
Pembicaruan sclanjutnya wenjgonal sifel-diet dun nama

Allah itu akan dikeuwiizalan pada uraian berilut ini,
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2, Jifat-sifat Allah dan Namallya

) Sebagal hasil dari berfikirnya akal dalam memper—
hatikan kejadian alew semesta, maka wajar pencipta alam
itu digifati dengan sifat-sifat kesewpurnaan, yang seka-
ligzus merupakan salah s;tu cara dalam rengenal Tuhan,
Pengenalan terhadap Allah akan mewbawe lkcpada keyal:inan
dan merupalkan ilham yang datang dari perasaan hii, ﬁan
ini sebenarnya sudah nenjedi fithrah Allah yang telzh men-
jadikan manusia menurut fithrah itu, talk ada perubzhan pa-
da fithrah Allah, ituleh agama yang lurus.- O

Tuhan sempurna dan lengkap bahk{p mutlak, kesempurna-
an dan mutlak adalah sifat Tulnn. Tuhan adaleh keaktualan
purni, tak satupun yang mungkin padalNye yang tak secara ak-
tual disadari iradatNya, ilmulNya, perbuatanNya, seluruh wa-
ﬁakNga.jgsegala sesuatu yang }in adalah dalam proses se -
dang terjadi. Kebajikan yang murninadalah sifat Tuhan, Ma-—
ha pemberi adalah sifatNya, Ifaha mengetahui adalah gifatNya
dan banyak lagi yang lain. Sesungguhnya Allah itu mempunyai

: : 0
sembilan puluh gembilan nama, barang siapa menghaf.alnya,4

ia masuk surga.41 ;

Sebenarnya pengenalan Nama-nama Alleh ini sudah men—
cakup sifat 20, karena semua sifét 2C itu ada di dalam As—
mau *l-husna, seperti Yang Maha berkuasa, Yang Berkehcendal
Yaug laha lTengetahvi doan seterusnya, bahican Ia mempunyal
sifal yang tidal terbatas jwalahnya, karena kebesaran, kXeuwu-
liaan, keadilan, kasih sayangllya. Dalau Alqur'an telah 4i -

firmankan sebagian saja, karena telah dianggap seupuria
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mencaliup segaia sirat yang dapatb dicapai oleh akal manusia.

4 talau kita meounperhatikan dalam pembahasan 1luu kalam
uemang pengenalan terhadap sifat-sifit Allah inl lazinm ada
nya, karena dengan cara deulkian memang dapat melenyapkan
dan uwenjauhlkan interpretasi yang keliru terhadap Allah se-
bagai Tuhan yang patut diseubah.

Jalaw naskah sululz sujinah, permasalahan ini diurai-

Xan cukup terinei, yaitu sifat Allak yang wajib, yang muo—
tahil dan yaug jaisz, sekalipun tidak diterangkun asma'ul -
husna, seperti, Ar-Rahunan, Al-Azis, Al-.Lathir, Al-Ghafrar,
Ar-Rahim dan seterusnya, tetapi penguraian sifat 20 itu
meapunyai pembagian yang cukup banyel, bahlkan aekhirnya ada

yang dikaitkan dengan lafaz d.ikir yaita ",a ilaha illa
%1-18n", elimat dszikir ind mengandung sifat yang 20 itu.

Pembagian-pembagian sifht i1tu dapat dipaparkan seba~
zal berilut:

rYertuma, sifat 20 dibagi kepada: Hafslyah, osalbiyah,
jla’ani dan ia’nawiyah, iofsiyeh {1 sifat yaitu wujud (ada),
Salbiyah yaitu sifat yang menolak sifat-sirat yang tidak
mungzkin dan tidak layak bagi Allah Ta'ala, S5ifat ini ada
5 macam, yaitu qidam (talk berawal), baga (taek berakhir/eba~
di), Ilkhalafatuhu 1il howadits (berbeda dengan seygala yang
dijadikan), Qiyamuhu binafsihi (tidak tergantung kepada se~
gala sesuatu) dan wandaaniyat (sendirian tidak ada taranyaj.
ila*ani, sifat niskala atau yang memastikan bahwa yang diei-
fati pasti punya sifat-sirfat tersebut, lalah 7 macam: qudrat
(kuasa) Iradat (karsa), Ilmu, liayat, Suma' (umendengar), Ba-

shar (welihat), ¥Yalam (berkata~kata). !ia’nawiyah ialah yang
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mengaktivier sifat-sifat ma’ani, atau merupakan korelasi
dari sifat-girat niskala, dan juga berjumlah 7 wmacan yang
méfupukan kata kerja bentuk nasa s edang dari sifat nisk
kala tadl yaitu: mewerintah, borkehendak, mengetahui, hi-
dup, mendengar, melihat, dan berbicara.

Pars Ahli ilwmu kalam menegaskan bahwa sifat-sifat Tw
han tidalk terpisah dari zatllya, pengelompokan ini adalah

42 dengan tujuan untuk da -

berdusarkan akal sehat senata,
pat mongenalllya dan tildak menyerupakaniiya dengan degala
yang ada, walaupun cara ini dianggap kuno atau tradisional.

Dari sisi lain sifat 20 ini dalam Suluk Sujinah 4di -
bagl lagli kepuda duu baglan yaltu: istighna' dan Iftiqar.
Istighnat ada {1 macam sifat, yaltu dari sifat Wujud sanpai
gengan sifat Qlyamuhu binafsih dan saha', bashar, kalan,
gsani'an, bashiran dan mutekalliman, Iftiqar Q macam sifat
yaitu Ouderst, Iradat, Ilmu, Hayat. Qadiran, iluridan, Alie
man, Hayyan dan .Jahdaniyat.

Selanjutnya musih adallagl pembagian sifat 20 ini,
yang sekaligus nmenampakkan ciri kemistikkan, yaitu dikait—~
kannya sifat itu dengan dzikir, di mana dzikir atau ucapan

L2 ilaha illa '1-1ah itu sendiri teluh uengandung sifat 20,
Yang tormasuk ke dalum lafazh "ilaha“ adalah Béqa, Liukhal a~
fatuhu 1il hawaditsi dan iyamuhu binafsih, yang masuk la-
fash 1lla ialah Jjamu', Bashar, ‘alam, Jemi’an, Bashiran, Iu
taltallinan, dan yang wasuk lafazh Allah ada 9 sifat yadltus
.!udrut, Iradat, Ilmu, Hayat, Qadiran, iluridan, Hayyan,
*Alinan da& dohdaniyat.

Jejauh ini, baik dalam nenerangikan gifat-sifat Allah
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ataupun sirat-siral Rasul, tidal.lah ada penyupangan dari
aqldsh Islwa yang lurus, Jadi ape yang diterangkan ten -

& 4

tang pengenalan Allah dengen sifat-sifatiiya ini adulah

wasalah yang biasa di kalangan umat Islam.

(o bediidiidn ilGiUZia DAN ASAL UoSUL ISSADIAiG:YA

Henurut konsep agaml Jawl mengenal penciptuan dunia
dan manugia atau kosmogoni dan kosmologl ada beberapa ceri-
ta nite mengenai poneiptaan alam geuesta, semuunya nengan—
dung uasur kosmologl Hindu-~-Jawa dan unsur keyskinan Islam.
Yedua hal 1itu dijalin menjadl satu di dalawm suatu cerita -
tunggal.43 i 3

Dalam buku-bulcu Sabad soperti‘serat Anbya, dicorita-
kan bahwa Allah mula-mula menciptakan cahaya, setelah tu -
juh puluh ribu tahun lkemudian keluar air, disusul dengan
adanya gelombang, busa gelombang dan uap air, Busa gelom -
bang selanjutnya sedikit demi sedikit berubah menjadi ke -
tujuh dunia, dan uap alr menjadi ke tujul langlit. Di atas
langit ini muncul unsur-unsur kedewaan, yaltu "aras lkursi,
lohil mehfuz dan dinding jalal. Di pusat map alr yang men—
Jadi Ianglt itu keuudian muncul api, yang mana dengan ini
Allab menciptakan iialaikat (molekat). dgtu di antara uwala-
ikat itu bertugas menduliung ke tujulr dunia itu, dan kemu -
dian Allah menciptakan Jin-jin yang termyata beralkal jahat
geportl Jjuga mzkhlukmalkhluk lain yang dicliptakan olah Alluh
sesudah 1tu, yang kesemuunya merupakan ciptaan~ciptaan yeng
gagal, karena ternyuta lebih juhat, Oleh kurena itu Allah
menerintahkan malaikat Ijgjil furun ke bumi dan menciptakin

manusia yang kemudian bernsua Adam, tetapl gagal, selanjut-
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nya Allah mongutus lagi Jibril untuk menciptakan manusia
ddri tanah liat, nasih gagal, kenudian diutus melaikat
Idngz i hairil berulangkali juga gagal. Yeralhir boru [jra=-
il berhas:il wmenciptakan seorang manusia, sebugai hadialinya
Allah nengangkatnys seha;al raja di alam baga. Allah kenu-
dian nenciptakon sebual patung yang luar bilasa indahnyui

: epudian diperintalikan para malaikat meniupkan unsu.—unsuar
kehidupan yaisu nafas, jiwa, scuangat, akal dun galrah sek
sual, .Jetelah Adam jadi make seuua malaikat diperintuh su
jud menghormat, semuanya tunduk, kecuali ijajil menolak,
lalu ia menjadi Iblis yang terikutuk,

Jenis mitologl Agami Jawl yang dianggap sangat aneh
" oleh Kuncaraningrat ialah sebagalwane yang terdapat dalam
bu%uybuku suluk yang bersifat radikal nmagis-mistik, seper—
+i #fuluk Gatoloco, uluk darmogandu1,44 di sana konsep pen
ciptaan diwraikan dalan bahasa lambang, sebagal proses pen
jelmaan Tuhan ke dalam diri maqpéia, yang furun dari pohon
kehidupan melalui beberapa macam wujud ﬂidup yang abstrak,
koakrit, maupun yang aktual, _

Nalam Suluz Gatoloco perjalanan ini dilaubangkan de-
ngan Roh Sejati; yéitu hakekat hidup kXedewaan, uelalud a -
lan oemesta untulk menciptakan kehiduban—harl di Bumi, Ia
burjalan melalud tempat-tempat keramat yung dibuat oleh 'iu-
ilan sendiri di dalam diri manusia, yaitu: Baitul ila'wur,
Bgitul Ivharram dan saitul lugqaddas, yang masing-casing
dilambangkan dengan kenala, Jantung dan alat kelauin dari
tubuh mnusia, dari alat-alat kelaain oh vejali berjalan

Letempat-tempat yang uwelambangkan rahim ibu, untuk dapat
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untuiz dapat wenjadi maldiluix clptaagn baru. Dalawn aluwm piki-
ran glistik torcapalnyu persatuan dengan ‘fuhan berarti ber—
Jalan melului jalan yany sama itu juga, tetapl dengun arah
yan: saln lilmyu.45
Bagaiuanakah hal ini menurut suluk L;ujinah, apakah
tervengaruh dengan mite~mito seperti tersebut di atas, ba-
geimanakuh asal usul kejadian manusia, apalkah ada roh ida-
Ti atau al a’yan taabitall dan selanjulnys insan keanil yang
sudal jelas akun menbuat sumbingnys aqidah , akan diurai-
kan di bawah ini,

{. Asal uvsul manusia -

.etikc menccritakan proses kejadian nmoanusio suluk Su
Jjigah menulianya dengan nengatalkan balwa suami adalah “ha-
tuning lasa" mungkin bisa juga dinamai usa Sejati. karona

wenita wowperolel: duri- susal itu dua macanm hal yaltu gand

wadi dar mani mandiion, wreiannya dijeloaskan sebagad beri -
kut: sewalctu "rasa" datang la jatuh ke dzlum -otak yang di-
nasmal Sattul llsgdis, ftaiu turun ke maju, wata kanan ncm- -
rya Lirru *l-lah, mota kiri tali rasa, lchoer kanan J,E:ye.tu
'i-lak, lehoyr kiri zmatu 'l-lzh, keumudian {turun ke teaghkuk
dl nawai rass mani, k&audiuu twrun ke dalau oti d_inu.mai
rasa sira tungcal, keuudian turun ko kenaluan dinanal (ude
ratu 'l-laii, turw o pinggan di nanai ni'matul 'l-lah,
turan ke perud kanan divawal trosuno (einta) dan kelau ke-
perut kiri di namai nabatu 'l-lah.

setelah dala  perut akan mengalaml tujuh macam ting-
katan lagi, mudhgah, kemudian menjadi alaqah, kemudian men
judi asafah, kemudian menjadi atqah, menjadi Jabaru *l-luh
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Irenudiun umenjadi Aumd dan akhirnya menjadl nukad gaib.46

Demikiun gamboran kejadien manusic oleh Alluh yang ditu-
1is dalin Sululr Suiinah.,
Hampaknya urngkanpan inl mirip bahlmn sama dengan

ajaran yan; terdapat di delaw gerat wirid pada Bab I yany

kemudian dijelasian lagi dalew Bab [I donman delapan &lil
pada dalil ke eaput misalnya kita lihat ada permyataan:

Pembulcan tata mahligei di doalam boitu 'l-maloawr, berbu -

nyi:

iebenarnya eku mengotur mahligal di dalam belt al-
na'mye, yadin romsh tempat kerameisanilu, berada di kepa
la Adan, yan: ada di aalan kepala adalah dimek, yeitu
otal, yanr ad:. dliotak adalah manik, di dalau manik ada
budi, di dalam budi ada nafsu, di dalas nafsu ada suk—
La, Jdi dalam guksma ada rasa, di dala: rasa ada Aku
(Ingsun}, tiada Tuhan kecuali Aku, “abt yang molipputi
keadaan joetl.47

¢ Baitu 'l-ma'umur edalah sebutan bagl ka'ball sorgawi
yan: imbangannya terdapat pada ia'buh 1 llekah, di dalam
geral Jirid Bait Allah ini dipandun_ sevagei berada di da-
lan diri wanusia, yaitu di kepalanya . balil ke lima peubu-
kaan tate mahligal di ‘dalam Dait al !mharram, yaitu didalen
hati atau jantunz manws in-yang digamberkan di s ana aderars.

Dalll ke enwa disebut ;’ambukaml tata nalligai di dalam
Balt Al lgaddas, yan berbunyi:

Sebenarnya aku uengatur mahligal di dalam Jait al M-
qading, yaltu ruwaah tempat kesucianku, berada di dalam
pelir Adam, yang ada didalam pelir adalah buah peliy,
yang ada 11 dalan buah pelir adalah nutfah, yaitu mani
di delam mani ade madi, didalam madi ada wadl, didalan
Jall ala maniken, Jdi dalam manikem ada rasa, di dalam
rasa ada Aku (Ingsun), tiada Tuhan kecua}i Aku, zat
yagge meliputl keadaan jatl, berdiri sebagal Nuqad galb

- turun menjadi jauhar awal, disitulah ade alawm ahadiya,
alun wahda, alan wahidiya, alanm arwah, alam mithal,
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alam azgam, alam insal kamll, terjadinya manusia
genmpurna, valtu sifatiu yang sebenarnya.48

Boltul Iugaddas adalah baltullah Yerusalem, yany
oleh para ahli guluk di t.nipatkan di dalawn hati orang
beriman yung sedaeng terwmeonung dalam pimekirkan dirinya.,
Di dalam serev wirid balt inl di pandang sebagal berada
dl dalam pelir nmanusia,

Damikianlaeh ketiruanzun yang terdapat di dalam se—
rat wirid yang ekiiir prousges kejualan manusia mempunyal
- corax yany persis yaiu sat yung berdirl sebagal liugad -
qaib, Hemudian apabila lihat behwa dalam ejaran ilou
sejatl yang ada di Ceroban duga terdapat ajaran senacam
ini yang nmereka namakan dengan Trl Bahwana artinya tiga
Hagad atau tigae alau Lesar, Di dalam Primbon ngelmu se—
Jeti Cerebon diaebutkan demikian.49
Sebelum Aku tajalli (muncul kedunia) lebih dahulu
Alcu membentuk tige mahligal yaitu Baitul Malkmur, Baitul
Haran, Setelah diterangkan tentang yang pertama dan
yani; kedua maka dalam menyebutkan Baltul lhgaddas di
terangkan sebagai berikuts
Perakhir Aku membuat mahligai bornama Baitul luqad-
dag, adanycddi dalem Xemaluan manusis, artinya teupat
nesucian-iu, didalam kemaluan ada biji kemaluan, di-
dalam biji kemaluan ada ada mani, di dalas weni ada
wadi, di daleam wadi ada masi, di dalam mazi adz nuni-
kaem ada nafsu, di dalan narsu ada rasa, 31 dalam rasa
ala sir, di dalan sir ada Aku, tidak ada Tuhan melain-
Alcu. Juhen sekalian alam,50
Dengan mengetahul Tri Sehwanea maka ranusia wengjeta~
hul hakikaet hidupnya.

Dengan memperhatikan lkedua sumber di atus weka de-

pat dikateken bahwa ajaran yang disebut dalam suluk
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Sujinah ada kesamaan dengan kedua ajaran tersebut, walau-
pun sedikit banyak ada perbedaan susunan letaknya, namun
pfinsipnya gana yaltu adanya tata mahligaly sa tul malmur
Jeitul :uharran dan saitul iluqaddas. Agaknya ke tiga dalil
itu harus dipandang sehagal sejajer dengan penjelin:an Zat
Itlek di dalaa dunia ini, dengan cara demikian bahiwa da-
1il ke eupal sejajar dengan alam arwah, dalll ke lina se-
jajar dengan alan mithal dan dalil ke enam sejajar dengen
alan ajsan.

HXecuall gaugnsan yangz sudah dikeumultalzan dl aitus, agak-
nya masih ada gagasan yang lain, yang dihubungkan dengan
ajaran tenlang tiga bait itu.

sesudah di dalam dalil 1, 2 dan 3 (yang sejajar de -
ngan pangicat genjelmaan ahadiyya, wahda dan weahidiyya dibi
cérakan hal penjelmeen Zat yang ilutlak di dalan alan ilahl,
noka dibicarakanlah penjelmaan Zat itu di dalan dunia yang
tampak inl. Disinilah kejadian manusia dibicarakan, tetapi.
belun dalam bentuknye yang Jasuwani, tapli nmesili sebagal mo-—-
del pertama. veb:gal model pertama itu manusia sudah leng=—
kap dengan segula baglennya, sekalipun baru d;lam azasnya,
Oleh karenn itu bise dikuatakan, bahws ajaran tentanyg tiga
bait (bait ma‘nmur, bait ‘juharram dan Bait ugaddas) ini; ae
benarnya mewnvicarakan manusia sebagai model pertama.Si

$ila hal ini ditcropong dari iqidah Islam, mnaka hes

itapatb perbedaan yan:s cukup mondasar, bahkan ada sesuatu
ang ditentanyg oleh Yalaw, yaitu penjelmasmn Allah di dalam
pelir manusia. !enudiun selanjutnya proses kejadisn manu-

gia, dplem islam tidak dikenal adanye atqal, asfeh, jaba -
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ra 'i-leh dan nulkat qaib.

vienurut Islam gebagaimana disebutkan dalan Al-qur—
'un bumi den langit ini dahwdunya satu poadu, kewudian di-
pisahlzan ‘uhen menjadi dua, kemudian selanjutnya Allah
manciptaikan segale sesuatu yang hidup beradal dari a.:i.r.s3
Termasul llakhluk manusia sesudah Adamn, Adapun pen_(uptuan
nanusia yoeng pertama-tona adalal dari te.na.h,ss yang di -
ciptakan pertaana kali itu adalah satu ovang dir;l.,54 yang
barnang Adam,SS dari Adam ial ddciuvtakan pasangannys 8e:. —
hingga terciptalah manusia yang banyak karens bexrkembang
biak. iruses pericembang bilakan manusia ini dijelaskan pu—
la oleh Al-gur'an surat Al-iiu'minun ayat 11-13 mng arti-
- nya sebagai berikut:

¢ "Sesungouhinya Zani veleh mencliptakun manusia dard

suatu saripeti dord tanab, lewudian ilanmi Jadikan saripatsi
itu air mani (yang disiupan) dalan tempat yang kokoh (ra -
biin). (lenudian nuthfeh (adr wenil) itu kesmi jadiken ’alagab
(sepumpal darah), lalu *alagan itu Jaad jadilicen mudhgah,
(segwapel deging,) lalu Lamd jodikan mudhgah itu ! ignaman
(tulang belulang), lalu tulang belulang itu dibalut dengan
deging (lahmun) kemudian Yami jadikan dia makhluk yang ber
bentuk lain. Jiska ilaha sueilah Allab, Pencipta yang baik,
kenudinn sesudah itu sungguh seiua rienusia ekan mati, lalu
akkan ditangieithkan dari kuburnya di hexd Dlapat®

Darl ayat di atas dapat diaiupualkan bahwa proses ke—
jadian ponusig itu bermula dard *mutfah®, setelah beberppa
minggu menjadi- “*alaqah", kenmudian menjedi "mudhghak", ko-

mudion wenjudi " ’izhaman® lalu menjadi"lahuan® setelah itu
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berbentuk janin, lalu wuhan meniupkan Roh ke dalem janin

1:¢.fe_r‘13:'slbu1;,56 sehingga jadilah suatu wakhluk manusia.
Danikianlah tinrkntan-tingkatan kejadian manusia

di dalam 1rahim ibunya, berBeda dengan apa yany dituliskan

dl dalam sulwis cujinah telan térpenguxuh gjoren lHindu-bu-

dha yang berjubah Islam, sehingga membentuk model tearsen—

diri yaltu kebatinan Jowa.?!

2. A’yon Tgabitah dan Nur fuharmad

ilasaleh Tuhan den alam adaleh suatu masalah yang se-
. ling berkaitan, tidalk dapat dipisahkan pembuliasennya dalem
falsafah mistik, Nisalnya menurut konsep Ar-iRaniyxri untuk
mez:j elagkan dsat Tunan yang iunjarrad dan transcendeantal
itu berkehendak untuk diketahul, maka diperguhakan kouassp
tajalli yang berlangsung dalan tiga martabat melelui sifat
dan Asmallya yang pada alchirnya wmuncul dalaa berbagai wujud
enpiris, sehingza is dapat diketahui oleh sakhlukliys,
Dalam Sululk Sujinah disebutkan bahwa hakeXat makhluk
itu ialah roh "kinahot" yang dinamai juga dengan “Al-A’ya~
nu 'ts~tsgbitah" yang dikatakan bahwa hakekatnya adalah
dzat Allah juga (nk.46). Yang dinaksud dengan A’yen isa =
bitah ini adalal penjelmaan yang masii terjadi di dalam ‘di
ri Allah gerta menimbulkan adanyn realltas yans terpeundan
(A?yan tsabita), sedansiun penjelmaan yany; terjadi di lu-
ar diri Alleh dinanmal A’yaa kharijiya yeung weaghasiiiun re

alitas keluur.58

Henurut fbnu *Arabi, alam ini muncul karena tajalll

Tuhan dan tajalli terscbut bsrlargsung delon tiga nurtabat
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Portauma, lartabat wajui Al Ahediyyah, dalaw narte-
bat,ini yong ade hanya zat Tuhan semata, tidaek bLernasa
tidule bersifat dan juga bulkan Tuhan karena walliduk yung
mempertuhankanilya belws ada, Tidel diketehul bogelaane dan
gegala uraian tentaniiya bersifat negatir, ,

redua, artabat wujud Al vahidiyyah, peaeda martuhét
ini zat Tuhan bertajelli lewat name~nanaillya daun nuncul dae-
lam realitas~realitas tefpend&m (a’yun tsabituhy yang {1 -
dak mengandung pluralitas. 3Bentwk tajalli ini merupaian mo
dal pervama atau usil dunia gejala ini.

etiga, Hartabat wujud al tajalll asy~syunudi, pada
martabay teraiiiiyr inl wijudiiya bertajalli dalaa beruvagai
bentuk gejala inderawl yang dimulal dalan beutuk alau nya-

¢

ta ini dan mancapal puncak lesempurneannya dalan hentuk wma
nusia, khalifah “uhen &1 bwai ini. Alas dan Qwen bacaglah
dua hal yan: berleinan, hubungan keduaonya saue denyean i -
bungan lahir dan batin. [aldrnyea adzlab uhaon deo beiinoya
adalah Tuhan.sg

Jetanjutnya ajaren pantheisue inil Tuhan uenyatukan
divinye dalem martabat tujuh, yaltu 3
1). lartabat aliadiyah, Yaitu Zat nutlel, %iduk bernwmia dan
tidek beroliiat tidak ad: hubungan dengon apapuvn, satu-satu
nyva namna yaus diberitan adalahi "huwm®,

2). lartehat welidah, 2ot ind dinemei (1luh dorn beiajalll
delan sifat—girat yans digebut a®yan tsabital (.1‘0&1113&5

terpenian;. JiTat=-gifat terscobut ialah, ilow, wijui, syu~
hud dan nur. fada taliap ini Zat yang nuilek lagli ssa itu

uengundung kejamakan akali dalam dirinya dalam oentuk re—
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alitas terpendam. Dan juga tahap ini disebut Wur Lhheammad
atau hakikat 'uhammad yan: merupakan sebab bagl terjadinya
alam*ini. lial alam dalanm martabat ini masih delam keadaan
terpendam dan karenanya ia bersifat global, seperti halnya
kacang dalam bijinya.

3)Jlartabat wahidiyah, di sini segala sesuatu yang terpen-
dam sudah dihedakan dengan tegas dan dipe?inci. ‘api belum
lagi muncul delean kenyataen, Pefpindahan sesuatu yan; ter=—
nendam ke dunia 1ini tidak dapat dengan sendirinya, tetapi
vemarlukan ilrman atan perintah i]ahi ¢! "Fun Fa Yakun",
Dengan firman inl maka hal-lial yung terpendam itu meagalir
ke luar dalam berhasai hentuﬁ dan dengan demikian dunia ge-

*Jelapun muncul, Juga martabat ini dissbut Haekikat imsani,

Inf digebabkan oleh karena tajalli Tuhan dalan dunia geja~
la ini harya baru mencapai kesenpurnaannya dalam bentuk ma
nusia, yaitu ingan kamil, :
4). Martabat alam arwah, realitas terpendam yaug mengalir
keluvar mengémbil hentnk elam arwah. liakekat alam ini satu,.
hanya asneknys vang terbagsl kedalam roh manusia, roh hewan
dan roh tumbuh-tumbuhan.

5). Martabat alam misal, alam ini adalah alam ide dan me—
ripekan perhatasan antara alam arwah dao alan jism,

6). Martahat alam ajsam, atau jisim, alam ini adalah alam
onagir yang halus,

7). Martahat alam insan, alam inil adalah dunin gejala dan
tajalli TMuhan delam dunin ini baru memperoleh keseapurna-
annyva dalan bentuk manusia. 7"ajalli Tuhan sepenulinya hanya

pada insan kemil, | itu para ilabl dan Aulia.so
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selanjutnya peabicaraan tentang hal ini terbagl ko-
pada dua yaltu taraqyl doun tanazszul; taraqqi ialah mannsia

. 4
di dalan aan , gedaiglan tannzzul ialsh Tuwikmn turun ke—
6
alaww manucia atan Tulin dalan mnusia, 1

Dalam gerat .irid, pada dalill ke dua yang disebut

penouraian tenting keddaraan zat discbutizan:

sehenarnya Altulan Yans :laha :uasa, yang kuas: wen -
ciptalcan sesnla sesuatu, jadi seketilta itu jusa, senr—
purna karena luasa u, disituldd) suduah wenjadi nyata -
jaryailu, Cortama Al weackptaiian poholl Sujsratal Yooln
tunbuh Ania alom adow me'dum wgal. vbadi, keuudian ca
haya dlsebut i fhamand, kemudian cermin disebut mir
atu 'L-beyyl, Lheandiwl nydwa disevut roh idari, keumdd
an dia disebut fandil, lemudlian permata disebut durrah
kenudim dinding jalal disebus Lijuo, yang menjadi se-
lubung kemuliaanifu. 62

i pini digambarkan tentan;; bentwt penielian .‘;':'.t,-
da‘.rn dinyatakan bahwa zat ymg mutlak it menclptakan semla
Sf.;suatu dengan kemahaltuasaanmnya, dan segela wkhluk menjo~
di tanda bulcti karyallya. Dari sebutan yanz dipalkal wntw'z
meayebutkan gegula mlthluk yung diciptakan 1in lta bisa
mengetahul bahwa yang dimeksud adalah penjelmann ketvjuh
pansikat penjelmaan Zat, atau ke tujuh martabat yaitu: po-
hon y'ai't:vu pohon dunia, cahaya yaltu Imr fhuhammad, cernin
nya.wa yalta roh idafi, dian atau qandil, permata atav dur-
rah, dan dinding jalal (hijab).

Iohon dunia syajaratnl yakin adalan pohon yein: se—
jatl, yan: cambuh di alam swyl senyap, dan bshwa pohon
itn wdaloh hukelkat sat yang mutlak dalawn pengket nerjelua—
an ‘ahodiyya.

Adapun Lur fuhwipiad diganbarkan sebasal seelor b -
runy merak, Tvhan unenganugerahkan kepadn 'ur 'nhaiead tu-

juh Lawt, yeitu laat 1dnue, laut latdif, laut fikir, lout
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sabar, laut akal, laut ralman dan laut cahaya. Hur Muhamn-
mad‘diperintah Allah berenang di tujuh laut itu. etika
ia keluar dari laut itu Hur Fuhammad menggerakkan tubuh -
nya, sehingga titiklah air dari tubuhnya. Titik-titik itu-
lah yangz menjadi asal .iabi, ilalaikat, Tuh, alam, Arasy,
Kursi, Sorga,.!latahari, nyawa semua manusia dan iain—lain
sebagainya.63 cselanjutnya diterangkan tentang hekekat ca;
haya, yang disebut sinar Zat, serta kendaraan atau peanjel
maan "wahda'. Mengenai bir-atul hayyi atau cermin yang me
malukan, dikatakan bahwa ia ditempatkan di depan Nur iu -
hammad, dan ini adalah, ini adalah pangkat penjelmaan a -
lam wahidiyya. Roh idafi yaitu roh penghubung, adalah pen
jeimaan alam arwan. Kandil berarti dian tanpa api, disebut
keh di dalam hadits berwarna permata yang berxilau-xilau-
an, tergantung tanpa pengait, itulah keadaan Nur Muhammad
serta tempat semua roh berkumpul, itulah hakekat angan g
angan, yang diaku bayuang~bayang zat, berfungsi sebagai
tenpat atma, menjadi penjelmaan alam mithal. Durrah berar—
ti permata, disebutkan di dalam hadits memiliki sinar yang
beraneka warna, tempat malaikat, itulah hakikat budi, yang
diaku perhiasan Zat, berfungsi sebagai pintu gerbang atma,
menjadi penjelmaan alam ajsam. Xijab disebut dinding jalal
berarti tutup yang besar, disebutkan di dalam hadits kelu-—
ar dari permata yang beraneka warna, ketika timbul gagas -
annya untult menjadikan buih, asap, air, itulah hakikat
jasad, berfungsi sebagai selubung atma, menjadi penjelma-—

s o,
an alam insan kanil. 4

Jadi A’yan T'sabitah uerupakan suatu hal yang
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mumkin dalam ilmu Allah, karena itu ia disebut wujud ilmu.
Ia.%isebut demikian karena masih merupakan ma’dum yalini
belum @emperoleh wujud aktual, yang dalam Suluk Sujinah
diistilahkan dengan 'adam munkin. Dengun sifat Ilmu Allah
mengetahui dzatNya dan A’yan tsabitah dan karena ilmu i -
dentik dengan zat, maka perbedaan Allah dengan A’yan tsa-
bitah terletak pada martabat, seperti perbedaan sifat de-
ngan dzat. Oleh karena A’yan Tsabitah merupakan kejamakan
&a'nawi dalam zat, mala ia dibagi kepada dua martabat, ya
itu martabat sifat dan martabat asma.65

Jeadaan A’yan Tsabitah yang bersifat wnum dapat di-—
tamsilkan dengan sebutir biji kacang yang secara potensd-
al mengandung dalam dirinya sepohon kacang yang lengkap
déngan batang, dahan, ranting, daun, akar dan sebagainya,
dan yaugz mengandung peluang untuk muncul dalam wujud al-
tual. Dalam wujud potensial ini, hal-hal tersebut masih
bersifat wnmun belum terbeda sesamanya. Hal ini berarti
hakikat manusia dan ‘Tuhan adalah satu, mala apakah sifat
wujud xeduanya juga satu? Untuk jawaban ini diterangkan
adanya "*adan munkin atau 'adam idhafi", hakikat alam se-—
' gdamn mumkin berarti ia tidak mempunyai wujud, tetapi se-
tiap saat ia dapat menerima wujud sehingga menja@i sesua—-
tu yang aktual.

Pembahasan semacan ini sebenarnya sudah memikirkan
Dzat Allah itu sendiri, yang sejak awal pembicaraan dalam
penelitiaﬁ ini sudah diperingatiian untuk dijauhi oleh akal
Oleh karena itu jelas uraian semacam ini bertentangan de-

agidah Islam yang lurus, tambahan lagi alan memperkabur




122 )

pengertian terhadap Tuhan, dan membingungkan, disatu segi
ia gebugal Ma'lum (objelk ilmu) dalam Ilwmu Allah, maka ia
maujud (ada), sedangkan dari segi dirinya ia ma’dum (ti-
dac ada)., Jadi justru dengan ’Ayan tsabitah ini menimbul-
kan kesulitan,66 dan Allah mengandung dalam dirinya dua

hal yang berlawanan: Dzat yang wajib lidzatihi dan 4’yan

Tsabitah yang mumkin lidzatihi, atau wuajud alktual dan wu-—

Jud potensial. Ini menunjuklan adanya kekurangan pada Tu-

han,

Kemudian mengenai Nur Muhammad, di mana daripadanya
lah sumber yang gadim, melimpahkan nurnya secara komplit
dengan ilmu dan amal kepada para Nabi, kepada Qéra aulia’'
" dan semua Insan Xamil. Nur Muhammad ini dikatalan sebagai
Qéﬁim karena ia sebagian dari Yang Satu (Allah), fa Allah
Ya iur Munhammad, ia tunggal, nur luhammad tetap ada biar—
oun tubuhnya telah wafat, sebab ia adalah bagian dari Tu-

han.e'Z

Jelas ini adalah konsep Ibnu ‘'l-Arabi dengan hagi -
gatul Muhammadiyah, yang akhirnya nanti akan menjurus lke-—
pada kesatuan (penyatuan) semua agama,68 ini perlu diketa-

hui untuk tidak terseret ke pada aéidah yang sesat.

3. Insan Kamil
Tnsan Xamil ialah manusia sempurna, yang telah sang-
gup mencapai tingkat ma'rifat, yaitu bila hatinya bersih
dari segala kotoran atau ikatan keduniaan, dan hatinya
hanya di arahkan kepada Allah dengan zikir, sehingga ia da

pat wmenerima nur gaib dari Alleh, dan bisa melihat Allah
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dalam cermin hatinya. Jalan untuk mencapai penghayatan

Ha'rifat itu dilakukan dengan Tarexat, diawalli dengan me-

-

nguawal nafsu-nafsu amarah lawwamah, kemudian membasmi dan
menyucikan hati dari segala bentuk keduniaan yang dicapai
dengen melalui tujui taraf peningkatan/maqam: taubat, wa-—
ra', zuhud, faglr, sabar,‘tawakkal dai rela. 3etelah da -
pat melakulran inl semua malka manusia akan dapat mencapai
penchayatan ma'rifat fercinggl yaitu sampai ke hadirat
Allah, inilah yang dinamai '""Insan Xamil™ yaitu manusia g
yang hidupnya diimbasi/disinari oleh sifat-sifat ketuhan-
an, laksana bayang-bayang Alléh di atas alam.68

Jebagai konsekwensi llagis dari perkembangan tasawuf
di kalangan umat Islanm, maka munculnya konsep tentang "In-
sgn jamil™ atau manusia yang sempurna itu ternyata amat
bertentangan dengan Al~qur;anu '‘1-Karim. Dalam 3urat Al -
Hujarat (49) ayat 13 Allah telah berfirman yang artinya:
mSJesungguhnya manusia yang paling mulia di sisi Allah ada-
lah yang paling tagqwa". Paling tagwa menurut penafsiran
yang agaX kasar ialah yang paling "takut" kepada Allah.
Atau dalam penafsiran yang lebih tepat adalah yang paling
taat ltepada perintah-perintah Allah. Itulah konsep Insan
Kamil dalam Al-qur'an sebagai landasan Aqidah Islamiyah.

Paling tagwa berarti paling merasa lemah, tidak sem
purna, yang menggerakkln jiwa taat dan menjunjung tinggi
perintah-perintah Allah Suf. Dalam Jurat Al-Isra’ (17)
ayat 85 Allah berfirman "Jama atItum mina '1-’ilmi illa
qalila'™ artinya tidaiklah lamu diberi pengetahuan kecuali

sedikit. Manusia menurut Al-qur'an adalah hamba yang
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dha’if dan teramat sedikit ilununya, apabila berhadapun
deigan Allah yang: Lo Jempurna dun iaha Agungg. Lanusia
yang senpurna ialah yany menyadari akan kehanmbaan dun ke
lenmahaunysa, gehinggm selalu hormat dun taat mengugunskan
Allall 5.de sedang Llicsun kwaill menurut konsep ajarun tasa
wuf adalair seperti apa yanyg dikatakan oleh Reynold Alley-—
ne .iicholson sebugal berikut:
saranscili kita boleh melukiskan insan kanil seba -
gel sessoran;; yang telali sepenuhnya dopat mencapal ke—
satuan dengun  zal Tuhan dalam mana ia menjadi serupa
denguw ruhan. reagulaman seuwacan ind dicapal olelr para
ilabl dan para wali dan selanjutnya terbayang dalam ben
tuic gimbol-simbol bagi orang-oruny lain, edalal sendi
dasar falsafah kauwan sufi, Oleh karena itu tingkat in -
san kamil tidaic hanya terdirl dard pace lubl wulai Adan
sanpai iluhammad, alkkan tetapl juga orang—-orung pilihan
(ichawas; di anluara para sufi, yaitu orans—orang yan:
disebut awlia', jawmak dari wali., 68
i‘fonsep insan lkanil ini dalam tasawuf mula-mala dipex
kenalkan oleh Ibn Arabi (J. 1240 :.), nanun dasar-dasarnya
telah terdapat sewenjak tirbulnya ejaran tasavwuf itu sen -
dirl, karena ia merupskean snak kandung tasawuf yang sudah
gkstrim. Xemudizn *Abdu "l-ilorinm Ji11i (./.1428 [i.) wener—
bitkan suatu kitub yang diberi judul " Al-Insanu 'l-Kamil
T ia’rifati *l-awakhir wa ‘l—awa‘'il®
Cita ajaran mistisisme pada umuanya adalah nmencapadl
pengalanan wa'rifat dan berkomunikasi langsung dengan Zat
Tubian, atauw bahltan mencapai pengalamwi bersatu dengan ‘fu-
han (juwsbhuh=ing kewula-Gustil). dengan sendirinya pengalan
an nmakrifat atau lkesatuaa denymn Tulan hunye diapat dicapal
oleh sggolongan lkecil orung=orang yang berkeuipuan; yaitu

paru elite kxebatinan atau di lkelangan sufi disebut golong—

an khawas. Orang awwwa tidak bisa mencapeinya. dalan syair

—
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Parid Ad=-oin 1-’ithar diibaratian oran: yang mencari pe-
né;ulznnnn ;uez’vrifat itu 'laksana berilm——ribu burung yang bexr
Bilda-sila terh;;mg nencari raja burung Silmurag. Dari beri-
bu-ribu burung itu hanya 30 ekor yang berhasil dan sung -
gup saapal pada tujuannya, nendapatlkan pengalamoan ma’ri -
fat (bertemu dengan Simurug}.ﬁg Cerita ini melaubangkan

bahwa orang elite atan orang-érzmg;,pilihun sajalah yang
punya kXenampuan untulc menbapai pengulaman ma’rifat, dan

orali~oraaz ini dipnnawng punya kelebihan ’dan inenjudi ke—
Xesih Tuahan, If,ulah'\.mli-rmli Allah yang mendapat julukan

AL T

sebagal Insan .lamil.

P

Insan Janll adalah manusia dewata, duplikat Tuhan
gendiri ' (nuskhat al=ilaq) yang tinduk tanduknya menggambar
iczm (mencerminkan; tindak tanduk Tuhan sendiri. Sebeagal
duplilzat Tuhan maka insan amil ini borkuasa pule sebagai
Trhan, segala doanya nmagbul, apn yang dikehendaki terjadi
apa yang dicipta ada, Oleh karena itu Insan :ramil atau wa
1i quthub dalanm pandangan orang avwwan Ipunya' dua fungsi:
Yertana, seht;.-ngai pensuasa ol (as a cosmic powex) di ma-
na keselnbangan dan kelangsungan alan sauaesta bergantung
kepada sang insan Cowile

'edua, sebagul 'peruntara (nediator), yaitu perantaxa yc.n
dapat matberikan syafauat yang méng wbwzlkan pernintasn -
pexraintaan oraag umvéa:n kepads Tuhan Yany flaha Tinggd.
Twng x.mr:zt;aua pertolorngzan gl orang yany dalam penderita-
an, wenyeanbuwdian si gakit, weasberi anak bazi yang tall bex
anak, wenverl mslranan bvagl yang lapar, menberi beriat

al 3 sciaua orang yany nenzierohl luburiya dan meudchon ke-
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70

e';;ad:fm Adlal atas nananya,

Jengwt aduanyn dua fungsi dil atas uaka ajaran Insan
anil inl pasti uenelorkan kujrtus individu terhadap ora:'ng
rang dan kuburan-lkuburan keramat, vroses perhambaan dan
oribadahan terhadap orung-orang suci (mediator) tidak da
2t dihindarkan sebagai inti ajeran Insan Jawmil. Hal ini
lalah suatu penyeleveiyn yang besur terhadap agidah Is-
A1 yanyg Luaxras, l

21 duloa Agiduh Islun, manusia yan; paling bai‘& 1tu
Lownal Yranusia tagwi®, _‘-}'iti‘ﬁu manusia yang punya sikap
ntal patuh dalaw melaksanalmn segala perintzh Allah dan
11oln nenjaulii laransans-laranganiiya. :lereka yang Taqwaf

b0 lalah yans meneiumani yang ghaib, sepertl adanya Allah

U-sanskan polok=pokole ibadah (terutamn sholat, zalzat, dan
rinfuq di jalan Allah’ sebapgnd realisasi dord keimanan
pada yonyg gheib ‘tﬂdi.“ {
“avusia taqwa itu inlah manusia yun: selslu awas dan
vti-hati dalan hidup, cwmenelihara dirl, selalu wanuju ke -
da aapweian Allazh, bekerja seswal dengan Relaliya, bila
yraalidy cepat-cenat minta ampun kepadailya. Sanggup mena -
n amerili, dapat mengendalilan emosi dan nafsunya, mau me
afkan %esalalinn orany lain, ti‘da.‘ac mendendan, badl: songa-
1 nuunun tidak, berbual bailk, pemaaf dan Jujur. Bila ia
whuet tenc'shivaton atun menganlaya dird scondiri segera
ngingat Allah dan mohon ampun, lenudian tidak legl mene-
iskan perbuctan saleh bila ifu tahu bhalum perbuatan itu

iy dosa, dan tidak wmensulengi lagi kesalahan

rd by 4t
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dosa yang diperhuatnya.72
Jadl t§qwa itua adalah sikap hidup dan akhlak seoran;
luslim yang merupakan buah dﬁn Im sil didikan ibadah-ibadal
pokok, Jedang ibadah itu sendiri adalah pancaran dari Ima:
atau Aqidah yang benar. lianusia tagwa uwempunyai sifat ren-
dalh hati, tidak sombong, dia menyadari posisinya di hadap-
Allah, dia tidalt pernah mengeku menjadi wali, orang kera -
mat yang dapat mengabulkan segala permintaan orang, bukan
pula orang suci yang alan disembah kuburannya dan éeterus-
nya bultan menjadi edite dalam wmasyarakat, tapi dalam ajar-
an Islam manusis'mulia itu adalah "manusia taqwa atau In

3.

san Tagwa'".

D. PERWUJUDAN AQIDAIL DALAi( KEHIDUPAN
1. Usaha Sujinah dalam memantapkan agidah

Dalam perjalanan kehidupannya Sujinah selalu wminta
bimbingan agama kepada seorang tolkoh yang sudah tidak,
asing lagi di kalangan Islam Jawa, ialah Jen Among Raga,
yang sekaligus berperan sebagai suami dari Dewi Sujinah,

Sebagaimana dilukiskan dalam sinopsis penelitian,
Sujinah adalah seorang'wanita utama yang taat pada suani
dan pula taat beribadat kepada Allah 3Wl, Senin dan Kamis
ia selalu berpuasa, pekerjaan harian sebagal isteri tidak
terabaikan, bahkan_setiap harinya ia mnengerjakan ibadah
puasa, dan di malam harinya tidak putus beribadah xepada
Allah, s
Naumun dengan peribadatan itu sebenarnya ia belwn pu

as. Ada scsuatu yang ia cari, hatinya masih belunm manta;

] ‘
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dia minta diajari ilmu agama, agar hatinya menjadi yakin
@alam menjalankan agawma Islam. Oleh 3eh Among Raga yang
peftama-tama diajarkan adalah kalimah syahadat, kalimah
syahadat bulkan saja laflazh syahadat yang biasa yaitu :
Asyhadu an la il2ha illa 'l-lah wa asyhadu anna Iuharmoa—
dan r-'rasilu '1-1ah, tetapi ada sepuluh macam syahadat
lagi, yaitu apa yang dinamakan - syahadat tarigah, syahadat
hagiqah, ma'vrifah, syahadat batin, Syahadat ghaib, syaha-
dat barszalkh, syahédat muta'awwilah, syahadat mutawassitah
dan syahadat muta'akhkhirah.
Setelah syahadat, lalu diajarkan tentang hikmah sho-
lat, yaitu terutama untuk menundukkan hawa nafsu. Geraltan
‘_'sholat berdiri, ruku’, sujud dan duduk itu sekaligus men—
- j}naikan nafsu amarah yang selalu membakar seperti api te-
gak berdiri, kemudian ruku; untuk menjinakkan nafsu lawwa-—

mah,'tak punya pendirian yang tetap, selalu ragu-ragu, ke-
nudian sujud menjinaklan nafsu suwiyah, sedang dalam men -
- cari pertimbangan, dan terakhir_dﬁduk, ini berarti sudah
kokoh, teguh dan pasti, ini melahirkan sifat muthmainnah.
Sampai-sampai kepada bilangan rakaatpun diberitahulan hik-
mzhnya, mulai dari yang dua rakaat (sholat shubuh) sampai
kepéda sholat yang empat rakaat (Isya dan lainnya). .

— Selanjutnya diterangkan sgifat-sifat Allah yang wajib
yang mustahil dan juga yang jaiz bagilya, diteruskan gifat
sifat Nabi luhammad, Setelah hal ini dijelaskan maka mulai
lah masuk kepada ajaran asal usul manusia, seperti yang,

terdapat serat centini dan serat wirid, yaitu adanya mani

wadi dan mani manikem, sirrullah, rasa sejati dan lain-
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lain sehagainya, sepertli kandil, kijab, alan ajsam, se-~
terusnya saupai kepada insan lamil don a'yan tsabitah,

- Kesenuu yung diajarkon oleh Among raga ini dinawai
dengan Ilmu Rasa, yang nenurut pandangan Sujinah adalah
untuk dapat memantapkan keyaltinannya dalaa beribadah ke—
pada Allah, namun cara seperti itulaeh yang didapatnya,
karena yang berkembangz pada saat itu adalah kesenangan
kkepada tasawuf atau mistik, yang tidale dapat diingkari
telah kemasukan sisa-~sisu atau pengaruh ilindu-3udha.

Jebenaxnya iman yang benar-benar dimiliii manusia
akan dapat menolong huti nuraninya, meuberinya nmalen de—
ngan caehaya terung, sehingga tetap kuat, bersih dari can -
puran keuugyrikan, dia akaen meupunyai pandangan yang ber
ath Hein terang, lal ini sema tentulah disebabkan oleh
keiwanan dan keyaliinan, balhwa Alleh senantiasa di dekat-—
nyaf, di mana saja dia berada. Tuhan te‘tap mengawasinya,
tidak ada yang tersembunyi bagi “uhan, sekalipun hal-hal
yang sangat ]-:ecil.73 Jdengan cara ini manusia dapat me -
mantaplan keivanannya kopada Tuhan.

Helmanan yang koloh yang wmenunjukkan kwalitas iman
seseorang sesungguhnya dupat diketahmi deri tegakuya ak-
tifitas keislaman yang ia lakuwian yang merupekan bukti
lahiriyoh dalam kehidupan sehari-hard. ilal inl telah di-
iulci:skz.m oleh Allah sebagal subatang pohon kayu yang baik
uratnya teguhh dan cabangnyoa menjulang tingzl menghasilkan
buah getiap masa..74 Yondisi dan fungsi orang-orang yang
beralkidah tawiid dijelaskan:

a, enilikd pendirian yeng teguhi dan kolkoh atan istiqamals
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Tidak mudah diombang ambinglkan atau dipengaruhi.
b." Membuatikan has;l usaha yang dapat diserap mnfaatnya
oleh masyarakat luas.
c. Memberikan perlindungan kepada sesama manusia, memban;
tu si lemah dan membela yang téraniaya.
_ Ibadah sholat sebagai tiang agama dan merupakan buk-—
ti keimanan segeorang, dalam naskah Sujinah halaman 38 te-
lah diuraikan dengan jelas dan positif, yakni pertama-tama
dengan melurusﬁén huti, tidak boleh was-wag dan khawatir,
dalam mengerjaken sholat harus ikhlas karena Allali, dire-—
sapi lahir dan batin, pada waltu dudul, ruluk atau berdiri

tidak boleh memikirkan yang lain, ingatan harus tertuju ke

pada Allah saja, jika timbul pikiren macam-macam, maka itu

¢
adalah karena iblis, hilangkan semuanya, sholat hendalnya

dilakule n dengan khusyu'. Anjuran seperti ini memang ditun

tut oleh agidah yang lurus.

2. Uraian Syahadat
Seperti teléh d%sebutkan di muka, bahwa tentang sya—

hadat ini terdapat sepuluh tingkatan dalam Suluk Sujinah,
mulai dari yang lengkap sampai kepada yang pendek éeperti
wyahu-yahu" dan hag-haq. HMemang di kalangan ahli sufi ma-—
salah syahadat ini dibahas sedemikian rupa. Barmawi Umari
~dalanm bukunya dnalisa Tauhid membagi syahadat kepada tigav
bugian, yaitu; syahadat syari’at, mengucapkan dua kalimah
syahadat, kedua syahadat tarigat yakni segala perbuatan
“makhluk yang timbul dari qudrat Allah, ketiga syahadat
ﬁaqiqat yaitu yang wujud hanyalah Allah swt semata-mata

7C
dalen martabat shadiyah (tdngkat iesatuan).’”
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Islam telah menjadikan tanda pembuktian kepercaya-
an kepada manusia, dengan pengalkuan bahwa Allah itu satu
dan bahwa !tuhaniad adaloh Rasulilya. ban adalah ayahada‘é
ini sebagai kuneci yang dengan dialeh manusia wmasuk ke -
dalan Islam dan diperlak{ﬂca{l kepadanyu senua hukum=hukun
Islan, Pengaluan terhadap Allah itu nengundung kesenpur-—
naan kepercayaan kepa:da. Allah dari dua segi, segi "':«:ubﬁ-
biyah" (sifat ketuhanan yang mencipta elan, merar.ra% dan
mendidiknya,; dan segl “Uluhiyah" (sifat ketuhanan seba =
gal ‘‘uhan yanr disembah).

ralimat syahadat adalah lzalimat yang wenunjuidian
kepada Tauhid, dialah pokok pangkal m1damg—-\mda;15 aganea,
dialah sendi dan uwrat tunggalnya, dun dialah simbol cin-
fe .ak—ml illah, lengingat bahwa syalindat itu simbul cinta
akan Allah, maka Allah tidalk hanya mementingkan ucepan
lidali semata. Dia menghendeki agar manusia mengamalkan
suruhan—-suruhan, agar tenang jiwa mereka dengan didikan
amalan i_tv:, dan ggar segzla urusan kenasyarakatan dap at
diperbaiki. - g

nengun demikian ucapan syshadat dengz_zn bgmné.cam -
macan tingkatan, tidakleh berartl ape-apa jika tidak ada
realisasi dari pengaluan itu, seperti halnya yang terja~- .
di pada paman liabi sezldix:i. Syahadat itu harus menyentuh
hati nurani. Jadi intensitas penaheman naklna syhadot dan
aspelmya merupakan pendascrun berdaikir, dan diharapkan
agar prestusi pemikiran tentang agqidah Islamiah, terute-
.na agqidah tauhid lebih dapat menyentuh dan terpafri da -
laxn hati nurani, juga diharapkan dapet meningkatkan
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Seunangat Islam yang teluh ada. Sebab kalau tidak berpres—

" tasi s Sanget dikhawatirlkan tinbulnyn kegoyahan aglidah dan
kehilangan seumangat Islan. Dengan demikian sangat sulit
untuk menghadapi pengoruh aekulardsasi, konmunis, kebatin- :
an dan sebagainya yang berlawanan dengun aspifasi Islan,

Adapun malma syahadat dapat diurailian sebagei beri- '

kuts

1. dari sezl etimologl sychadat artinya naik saksil, neng-
alcd., surat pengalkuan, lt;zbzw putus dan sumpah.?G

2. 3yahadat alan memetapn dalam diri seseorung bila telah

- lepas penghambaan dirinya kepada selain illal, tidak

minta tolong seclain i:epadaﬂya,— artinya bila seseorang
yang i3l hatinya menghambakan dird kepada Allah, bexr -
arti ia telazh mencuputkuon sira.hu.dah delan hidup dun emal
nya.

Vata sya}_zadat berbentuk mashdar (kata benda), ini
berarti realisasi applikesi malmanya tidak terikat oleh
waktu. Berarti sesara terus menerus nhatl nukmin harus ber
saksi tentang "1a ilaha illa '1-1ah" sebasal satu-satunya
azas hidup delan keadaan bagaimanapun_, karene jix;.ra makna
syahadah dan "13 il8ha illa '1-18h" itu tidak boleh pisah
meskipun pengucapennya kadang-kadeng tidek manggu.nukm{ ka
limat "asyhadu", ataupun kate~lkata laiywnmye seperti yeng
terdapat dalam naskah Sujinah. bDalan kontelis jiwa syaha —
dat, 4\_1—qur"an nenyajarkan bahwa Allah sendiri bersyaha -
dah tentang eksistensi ke-isaan Zatiya dan peniadasen Tu -
han selain Dia yany meneguaklan keadilan. 3egiiu pula hia -

lailkat dan ilmuwan mulkwin bergyahadat seperti demikian
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terhadap Allah Yang i.aha Perkasa lagi Bijaksana. Di siﬁi
ki?a mendapat pelajaran, pertama: ialah kesaisian Allal
sendiri akan eksistensi ke iZsaan Nya dan keadilanliya,
berarti kesaksian Allah itu ialah keadilan yang tegak dan
mutlak kebeharannya. fle dua: Jiapa yang hénya menuhankan
Allah dengan kesaksian yang penuh keyaliinan dan kebarsih;
an jiwa, maka dia wencintai Allah dan seialu berusazha me-
negakkan keadilan dengan dijiwai oleh semangat [slau.
Pada masa zaman arwah, yakni ketika manusia seluruh
nya masih berupa rulhh belum terpadu dengan jasadnya, pern-
nah diambil syahadahnya oleh Allah. llereka bers&ahadah
dan berjanji, mengakui-bahwa hllah adalah Tuhan mereka
dan sanggup beribadah kepada Allah di dunia nanti. Jyaha—
%ah dan janji itu dikehendaki oleh Allah agar mereka nan-
ti tidak beralasan untuk mengatakan lupa jaqji dihari ki-
gamat.77 Jadi seluruh manusia sebelum berdomiéili di du-

nia telah bersyahadah untulk mengakui dan beribadah hanya

kepada Allah. i
= Pengucapan asyhadu itu dilaksanakan Setiap saat di-
dalam dan di luar sholat, waktu adzan, akan kawin, akan
masuk Islam, baru lahir dan lainnya. Itulah salah satu
bukti pencerminan semangat Islam dalam kanduﬁgan makna
syahadah, bukanlah syahadat itu hanya dengan mengolah ka-
ta~-katanya saja, seperti "Allah"™ walktu tarik nafas dan "
wiu' pada waktu mengeluarkan nafas, atau dengan lafaz ya-
hu yaman dan sebagainya. Syahadat adalah pertanggungar

- Jawab manusia selama hidupnya, bahkan pada hari giyamat

syahadah itu dengan kehendak Alleh akan diucapkan lagi
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oleh kalki-kalki manusia untuk bersaksi terhadap tangan —
" tangan yang berbicara di hadapan Alluh tentang perbuate~
an mereka ketika di dunia. Sebab mulut mereka sering ber
dusta atau bersaksi palsu pada saat itu dikunci oleh
Al1an, T8

L. AQIDAN YAUG LURUS

1. Cara menanamican agidah

Dalam menanamnian keperbayaan—keperwummyu, Islan
tidek mengounakan npulksuen, sebal, Islwas bunel akan pakaa-
an. sepercayaan tidelk dapat diperxrvleh melalui kekerasan,
Feluanan yang sejatl tidak dapat dibenan dengan Jala.n.:
paltsaan, Di dalma surat Al-Buqaral ayat 256 ditagaskaﬁ
i bahwa tidak ada pakssan dalan agamu. Sebab Jika Alluh
menchendaki, niscaya akan berimanlah 'sa;mxa nanusia di -
ka bumi irrj.._ patutkanh jluhamad nenaksa wanusia sampal ue=
roka jadli makminin? (Surat Yunusﬁyat 100). valem Islam
tidak hanye “"tak ada paksaan", tetapi Islan tidak pula
mevakinkan orang dengan jalan keajaiban yz_mg menpesonakan
yang berusaha meyakinlkan tanpa menggunaken akel budi etaun
toapa momheri keseupatan untuk wenilih. Dalan Surat As—
Syu'ara' ayat 4 ditegaskan bahwa Jila Tuhan menghendaki,
niscaya Tuhan_ menurunian m’ jigat doxd langit, lalu teng-
Ioude nerelra akan senantiausa tunduk di hadapannya.

Salam ajakanmya untuh.menerimu keyaldnannyu dan ne-—
nzikati peraturan-peraturannya, Islam menolalk segalu cara
yeng tidak didasarkan atas keleluasaan dan kebebasan pi -
lihan., Setiap orang meniliki kebebasan penub untul ueue =

luk Islam dengan sukarela dan karena keyakinan., Islan
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dan mestilah semua orang mengetahui aqidah secara waum
‘dan buitanlah dila ditentukan hanya untuk satu golongan
saja, tanpa ditetapkan untuk golongan lain. Karena dia
adalah fundamen agama dan dengan dialah seseorang itu
dikatakan beriman.

Akan halnya Suluk Sujinah, ternyata menanamkan.
akidah dengan cara sufi, pada hal behasa sufi dalaw me-
nanamian akidah banyalk - yang tidak difahami.BO Sembahyang
puasa, zakat dan hajji menurut mereka adalah tatacara
formal yang terdiri dari gerakan dan perbuatan-perbuatan
tertenfu saja, seumuanya hampir kﬁsong dari perasaan yang
murni. Tasawuf atau sufi menurut Liahmud Al-Aggad adalah
' kesediaan (bakat) perseorangan yang dimiliki oleh bebera
pa orang tertentu, .tetepi tidalk tersiar pada orang banyak
kesediaan tersebut kadang-kadang disifati sebagai keulung
an agama "Al—Baqari&atu 'd—@iniyah”, jika telah mencapai

ht Adalah omomg kbsOng_kalau dikata—

keaslian dan kreasi.
kan bahwa keulungan ini-adaiah semacam peninggian terha-
dap naluri ingin menjaga ketufunan, karena bhanyaknya ka-
ta-kata cumbuan dan kata-~kata kiésan untuk c¢inta, rindu,

dan mabuk asmara, yang kesemuanya terdapat dalam kata g
kata orang sufi. :

liemang sebenarnya mereka banyak memalkai kata-kata

dan lciasan tersebut, dan mereka membicarakan tentang per
temuan, perpisahan, rindu dan manja. Aliran tasawuf bisa
berbeda-beda wenurut perbedaan kesenangan dan susunan

saraf seorang sufi. llalau perasaannya kuat, ia mencari

keselamatan jiwa dengan zuhnd (menjauhi dunia). Jika
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akal dan pembahasannya lebih kuat, ia mencari keselamat
aﬁ jiwa melalui ma'rifat yang bisa menghapuskan perla -
wanan-perlawanan, dan mengunpullkan lintesan-lintasan
hati kepada suatu kesatuan, mereka mengatakan bahwa ta-
sawuf adalah mengetahui hakekat ketuhanan. llereka memin
dahkan filsafat dari lapangan pemikiran kepada lapangan
perasaan, dan nmereka herusaha untuk merasakannyahaeper-
ti merasakgnnya seorang terhadap wujud-wujud makhlulk,
dimana ia mengikatkan cinta kepadanya dan menyaksikan
keindahan padanya.
Carz menenamlkan akidah di dalam Sulul Sujinah men-
jadi semakin rumit, setelah cara sufi di atas ditambah
¢lagi dengan cara kebatinan Jawa sebagaimana yang diajar-
kan oleh Seh Among Raga, dia mengatakan Badan andalah
yang zat sejati, yang sebenarnya tak nampal, saksi sebe-
narnya terhadap wujud itu, yang menjadi saksi namanya
sendiri, jika diucapkan dengan kata-kata zat Yang laha

Besar.82

2. Peﬁyﬁnpangan dan resiko

Al-gurtanu 'l-Xarim diturunkan untuk menjadikan
Aqidah-ﬁetuhanaﬁ yang mendasar pade jiwa manusia, menu -
rut ketentuan dan cara yang telah disebutkan di atas.
Al=qur'an teiah menempuh jalan lurus dan paling mudah,
jalan yang paling sederhana dan mudah dipahami, lagi pa-
ling dekat kepada fithrah dan naluri manusia. Paling ja—
uh dari kekerasan dan kerumitan.

Di samping menjadilkan aqidah kepada Allah mendasar
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rada Jjiwa wmanusia, Alqur'an juga menghudapkan perhatian-—
H:-ya untulc meubetulkan agidah ini, wewbersihliannya dari
kesulahan-kegalahan, kekeliruan dan berbagai macam ichu-
rafat, tahayyul yang telah uelekat paudanya. Oleh karena
itu Al—qur'an telah menyinggung berbagal macam -persung -
kaan yang tidal benar dan lkesalahan-kesulehan yang di -
alani oleh umat terdahulu. ,u;qur'an telah umembanteh per
sangltaan-persangkaan yang salah itu dengan tegas dan Je—
lag, bahlan menmeranginya dan unenutup teupat-tempat tim -
bulnya.

- Zekeliruan atau kesulahan-kesalahan yang telah di-
singgungs oleh Al-qur'an di antaranya: .Jatsaniyah (penyem
. bahan berhala), ta'addud (politeisme), syirik, “a’lih a~
Ptau mempertuhan manusia, hewan, pohon kayu, api, bintang
bintang dan meihluk Tuhen lainnya. '

- Pokok pangkal kekeliruan—kekeliruan im. genuanya
ialah: kelemahan pengenalan, kesalahan penggambaran, ber
lebih-lebihan dalaw peuujaun, penghoruatan dan cinta, u-—
-saha untuk wengganbarkan ciri-ciri khas ketuh&;nan, dan
usela untuk nenjeluskan keseuuanya itu dalan mpa yang
bomjud.83 Di samping itu pemakeian yang _kaiim terha -
dap simbol-siwbol, sehingga jadi lupa maksud semula nen—
buat simbol itu. Di samping itu lagi, pemakalan yang ke-
liru terhadap ungkapan-unglkapan dan istilah keaygamnaan,
atau penafsirannya yang tidak tepat, dan pemakaiannya
‘yang telah me_myﬁ;pang dari malkna semnula. Begitu juga pem—
bahasan yang anat mendalam tentang filsafaet teoritis, dan

merentang khayal dalum pembuatan andai-andal tanpa bukti
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yang nyata, atau dalil yang luat, yang uenyebabkun orang
- terlibat dalem nengkhayalkan sifat-sifat yang Allah senw
diri umat suci dari sifut-sifat itu, seperti sifat-sifat
hulul, wahdatul wujud, ittihad dan lain-lain sebagainya

yaitu pendapat-pendapat yang menyebabkan orang jadi se -
sat dan tergelincir ke dalam Jurang kesesatan. Banyzk u—
mat terlibat ke dalan kesalshan ini keseluruhan atau se—
bagziannya, karena kalau georang terlibat dalum salah sa-
tu kekeliruan ini, dia ekan terlibat sekaligus dalan ke—
teliruan yang lain, hal ini disebabkan karena kesalahan

dan kekeliruan itu tali bertall dcm berkaitan,

Sebagai contoh nisalnya waat abi Nuh. Dalam surat
luh ayat 21-25 dikatakan bahwa Nabi Nuh mengatakan Ya Tu-
¢ hanltu mereka telah mendurhakaiku, mereka mengikuti harta -
benda dan anak-anak, dan mereka menyeubah berhala yang
bernama “vadd, Suwa', Yaguts, Ya’uq dan Nasr. lereke te —
lah menyesat.kan' kebanyakan manusia. Dan jJanganlah Bagkau
tambahlan hagi orang yang shalim itu selain kesesa:tar;.
Sesungguhnya disebabkan oleh kesilahan-icesalahan mereka,
nereka ditenggelamican, lalu dimasuklkan e neraka.

denurut sebagien mufesgsir, wmat labi juh menmbuat
patung dan berhala itu dahulunya adalah untuk mengenang
jasa pemimpin mereka, dan sebagai simbol penghormatan ter
hadap peniipin-pemimpin mereka yaitu J/add, Suwa' dun lain
lain itu, tetapi kemudian mereka lupa al.an maksud semula
darl peubuatan patung itu, dan mereka pandanglah patung
itu sebagal Tuhan dan mereka senbah, dan mereka tinggal -

kan penyembahan terhadap ‘‘uhan yang 5e:b»anu.rn;,r.sz.84
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. Jadi sebenurnya uwmat Habi Ifuh i1tu tidalk mengingku—-
‘ri adanya Allah, hanya mereka tidak lagi mengakui'refu -
hanan "Rububiyah" dan tidalk mau patuh "Uluhiysh" kepada~
liya, 1nala /1lah mengutus liuh kepeda mereka untulk mengl -
nzatkan penyimpangan yang mereka lakuken dan untuk me —
ngembalikan agar mereka menyembah Allah, Iiuh mengataken:
l:ohonlah ampun kepada Tuhanau, sesunggulinya Alleh itulah
yeng patut kamu sembah, dan kepadalfyalah haiu dikenbali-
kkan. Akan tetaﬁi mereka tidek menaati seruan kuh itu, ma
lah menbanghkang, nmereka tetap saja tidak punya keyakinan
tentang ke-isaan Ailah, karena mesih menyembah bgrhala
dan masih mengakui adanya Allah, mereka meyakini bahwa
. Allah itu henya sebagal pencipta saja, tidak memiliki ke-
" kuasaan untuk mengatur kehidupen alam semesta ini. Oleh
lcarena ituleh mereka menyenbah pembesar-pembesar yang
uenurut mereka langsung dapat mengatur kehidupan dunia.

itas segala penyimpangan dan penyelewengan aqidah
yvang telah mereka punyai itu dengan segala kelkkelituan dan
kesalahen mereka, mala Allah mendatangkan adzab, menengge
lamkan mereka, sebagi resiko atas penyilupangan itu, seka
lipun uwereka itu adalaeh isteri dari Habi luh sendiri, ju-
ga ackan tenggelam bersama~sana penyeleweng yang lain.

Penyimpangan yangz serupa terjadi pada kaum *Ad, di-
uana werel:a msih menyembah Allah di samping menyembah'
vang lainnya. Sebagai resiko dari penyimpangan itu mereka
. menjadi hancur disambar petir sebagaimana yang telah di -
peringatkan sebelunmya, mereka tidak menghiraukan peringa

tan teorsebut.
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pelanjutnya di dalam Al~-qur'an telah dinyatalan
bagainana reaiko berat yang dihadapi oleh pura penyele -
weng dan penyil.pangan dalri Jalan yang lurus. . isalnya ka
wa liabi Ibrahim yang menyenmbah mnatahari, bulan dan ju@a
uanusia, awa labi ilwsa di ilesir dengan iluuw pengetahuan
tinggi yang uwerelka milikil, namun berpaling dard agana tau
~hid, bahkan tokoh "Fira'un® "menyateﬂ:mi dirinya sebagal Tu
han, nska atas kelancangannye ituw, resiko menimpa dirinya
dia tenggelam di laut, tak satupun yang daﬁai‘. menclongnya.

Dalanm surat Al-Anbiya' ayat 25 disebutkan baliwva se—-
nuae Rasul yang diutus Allah tugasnya adalall mengajarkan
Tauhid, nengesackan '"uhan, meyakinkan bahwa hanya Tuhan
Allah sajelah yang menciptelcun elam scuesta dan yang uene
blihara gerta mengaturnya (Rububiyah). Lieyakinken bahwa ha
nya Allah sajalah yang -herlmk disembah (Uluhiysh). Oleh
karena itu penylmpangan yang ierbesar dalaw: egidah Islanm
adalah Syirik (menyekutukan Allah). Hal ini telah secara
berulang-ulang diperingat dalam Alquy‘tan, Surat ILukman
ayat 13 menyataltan bahwa Hemusyriken itu adalah kezhalin-
an yangz besar. An-disak ayoet 48 mengatokan balwa Sesungg-—
guhnya Allah tidak akan mengampuii dosa syirik, dan hal
itu adalah dosa besar. Dalan surat al-ilajj ayat 31, orang
berbuat syiri itu diibarailkan sebagal jutuh dari langit
lalu disanbar olel burung atou diterbanglian engin ke tem-
pot yang jauh,

tentang macam dan- bentuk Syirk itu Al-qur'an surat
Ali Iaran ayat 64 dan ;‘Ll—détﬂiyall ayat 23 telali neubagl -

nya ke dalan 4 maca bentuk syirk, yaitu:
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i} ;..‘enyemb;ﬁx selain Allah.

2). .enyekatukan sesuatu dengan Allah,

3)e llenjudikan sesana manusia sebagai Tuhan-~tuhian
selain Allah.,

4). .ienjadikan hLawa nafsu sebagai ‘uhan,

Bentuk yang pertania adalah yeng paling menonjol da

lam kehidupun wanusia beragama, terlihat pada kaum jjabl

iali, Ibrahim, kaum ilabi lfusa dan sebagainyd.

Ajaran- ‘auhid yang menentulian bahwa hanya Alluh sa
jalah Tuhan yang berhak disémbah, sebagzainana yeng dia -
jarkan semua Rasul Allah, dapat menjadi dasar untuk ne -
nilai bahwa segalua nmacaa konsep ketuliznan yang mengaki -
batkan oranig menyembah kepad: selain Allah, adalah konsep
; syiril macam yang pertama ini, yang dari kacamata agaua

Allah yang diwahyukan kepada gemua Rasul adalah suatu ke
sesatan yang nyata. fara Rasul Allalh berusahu uenyelaut-
kan kaun iasyrikin, agar me;'ska dapal meaeupuil jalan yang
benar dalan mer:ien_uhi tuntutan neluriahnya,

Selanjutnya bertuhmn kepada Allah, tetapi di sé.mping
itu juga memperca}ai selain-liya sebagui Tulan, utuu mémpu.-
nyai sifiat-sifat sep;arti Allah, termusulkt sylrik dalana ben-
tuk yang ke duae. Selanjutnya bertuhan kepadu Allah, tetapl
menun jukltan perbuatan, pericataan atau- niat beribadat kepa-
da selain Allal, misalnya oranyg islam yang masih melukukan
berbagel macam pemujaan, apalkah kepada para wali atau ke-
pada dirinya sendiri, mengwt;alcan bahwa "uhan bertenpat da-—
lan diri manusia "fanezzul", atau sebaliknya manusia naik

bersatu, manunggal dengan uhan yang dinamaei “laraqqli"
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sehingga bersatu dengan Tuhan. Selanjutnya memberikan
.s?saji kepada sepjata-senjata pusaka, menanam kepala ger—
bau untuk sajian malkhluic halus dan lain sebaga;nya,as aﬁa
lah termasuk syirik jenis kedua.

Sikap lebih taat kepada manusia, sebagaimana disi -
nyalir dalam surat At-Taubah ayat 31 yaitu menjadikan or-
rang alim (herilmu) sebagai Tuhan selain A4llah, adalah
termasuk syirk dalam bentuk ke tiga. Dalam dunia tradisi -
banyak orang melakukan hal-hal yang berientangan dengan
prinsip éjaran Islam, dan tradisi itu dilestarikan untuk
menjaga agar hubungannya dengan masyarakat tetap terpeli-
hara baik, éeperti menanam kepala kerbau sebpelum memulai
pembangunan yang berlatar belakang animisme, dilalkukan
Wemi tradisi, dapat dikatego;ikan dalam syirik macam yang
ketiga, berbagal macan upécara selamatan berkenaan dengan
turun ke sawah, atau saat_ﬁenuai, sebagai suatu penghor -
matan kepada Dewi Sri, dapat juga dikategorikan kepada
syirik macam ke tiga ini, - ot

Syirik dalam bentuk ke empat ialah meumpertuhankan
hawa nafsu, dalam Al-qur'an surat Al-Qashash ayat 50 di -
nyatakan bahwa orang yang mengikuti hawa nafsu adalah yang
paling sesat. Pada hal Tauhid mengajarkan agar manusia se
cara murni mengesakan Tuhan; Tuhanlah yang lebih ditaati
dari hawa nafsunya. Jika justru hawa nafsu yang ditaati,
maka orang itu dinilai sebagai telah mempertuhanltan hawa

nafsunya, hal ini akan dialami oleh setiap orang, baik

besar ataupun kecil, tergantung pada keteguhan iman nmasing

masing.
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Derikianlah 4 macam syirik yang merupakan penyim -~
. pangan dari agidah yang lurus., Sesuai dengan sifat Adil -
Hya malka penyinpangan itu akan membawa resiko yang setim-
pal. Tuhan telah menurunkan adzab kepada kawn Luth yang
liomo sex, yaitu dengan merobohltan "Al Kulkttafikuh™ sehing-
ga senua penduduknya mati tertimbun (An-Najam ayat 50-54).

Al Mukctafilkah adalah kampung yang didiami cleh bang-
sa Luth. Tulian mengirimkan malaikat uniuk menjungkir balik
kan kampung itu, dan menimbunnya dengan batu-batu serte
hujan lebat yang membawa malapetaka. Bekas-bekas adzab

86 Allah ber

Allah ini masih dapat disaksikan di laut HMati.
- firman yang artinya "kamu sesungguhnya telah melewati me-
reka di pagi hari dan di malam hari, kenapa tidak kamu fi
¢ kirkan (As—ﬁhaffaﬁ 137-138). Selanjutnya dalam surat Al-
Ankabut eyat 40, kemudian surat Hud ayat 102 dinyatakan
bahwa Tulhan memberilkan resiko karena penyimpangan-peﬂyim—
pangan yang dilakukan. Ada yang ditimpa angin badal yang
membawa kerikil, ada yang disambar petir, ada yang ditim-
bun tanah, ada yang ditenggelawlkan, Allah tidak berbuat
zhalim kepada mereka, tapi mereka sendirilah yang berbuat
“penyimpangaen dan zhalil, Begitulah Tuhan memberikan resiko
bila Dia bertindak terhadap penduduk kauwpung yang melaku-—
kan kezhaliman, begitu juge tiwbunan tanah yang dialami
oleh Jarun dan pengungsian yang diderita oleh masyaralkat

Bani Israil, semuanya ini adalah peringatan dan resiko
L

dari segala penyimpangan yang telah dilalicukan. Jika resi- _

ko belum diturunkan oleh Allah, waka yang muncul adaleh

: .87
Lancur dan binasanya kesopanan dan akhlak suatu bangsa.
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BA3 IV
PENURLUP

A. 26831 LULA
oy
Setelah umenguraikan 3ab demi Bub, naka sampuilah

rapad:t bazlan terakhir yaitu kesimpulan, yang merunakan

rangiilwazn secnr nenyeluruh dard apa yangs dibeberkan da-

lan ponelitisn ini, yaitu sebagai berilkut:

11. suluwic Sujinah adalah naskaeh Java yang verisi uistik
I9dlum yang diolah sesuai dengen alam pikiran Jawa,
dan lslnya hoerbontule sastre puisi, yu:itu tembang mna~-
capnat,

¢ 2. Inti corita Uuluk Sujinzh edalah nen;isahkan seorang
yang bernana Sujinah deagen suwainya Seh Amon: Raga
yang sekaligus sebagzl pengujar agama islan kepaca
isterinya; Seli Auong Ragn memperienalkan egaus [slanm
yanz segungguhnya mulai dari penanaman keyukinan a -
kan adeaye Allah O.u@ sebegzl Tuhan yang patut disem—
bah. Dalaii pengenalan i etuhanan 1;11 Seh Among Raga
di saaping neagajarkan sy=hedat dan sifat-sifat Allah
juga nenyampailan Islamn dengan cara mistik.

3)e Uralwn tentang mistik Islam (Tasawuf) tampak pada se—
purdug Jalannya cerita, dimmulai denguin asal usul ke
Jaddiut rtanusia, di maena guanl diibaratkan esebarzai ra-
tuning rasa yang daripadanyas terciptuanya mapusiu, ka-
vew: dalaw diri lelaki itu ada dua mani:

4. Hani wadli dan; b). [lani maniken.
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Penguraian masalah init hanye diambil balagian keti-
‘ganya saja yaitu, pembukaan tata mahligai dalam baitul liu
gaddas. Dua tata mahligal sebelumnya tidal disebut-sebut
dalam naskah ini yaitu; pembukaan tate mahligai baitui -
lakimur dan pembukaan tata mahligai Saitul luharram.

Ketiga tata mahligai itu adalah simbol kemanusiaan,
Baitul Ma'mur pada lLepala, Baitul Luharram terletal dalam
dada, sedangkan Baitul [fugqaddas terletak di kemaluan., Ra-
gian-ini diuraikan dalam naskah yaitu rasa yang jatuh ke-
dalam otzk, kemudian turun ke mata yng dinamai sirrullah,
turun ke leher, kemudian turun ke perut, dan baru ke kema-
luan, di sana ada rase mani, kemudian rasa madi, dan rasa
_sira tunggal, kelezatan dinamai ni’maju 'l-lah, kemudian
#masuk ke dalam perut wanita dinamai nabatu 'l-lah.

Di dalam perut wanita perkembangan manusia itu meng-
alami tujuh tingkatan, yaitu: Mudhghah, Alagah, Asfah, At-
gah, Jabarullah, Ahmad dan yang ke tujuh adalah Nugad gaib.

Pokok peumbahasan Agidah Islamiyah yang kelihatan jelas a-~
dalah dalam uraian syahadat dan sifat-sifat Allah, selain
itu adalah uraian secara mistik.

Konsep tentang Tuhan éiuraikan dengan perantaraan penjel-
maan atau pengaliran kedalam yaitu taraqqi, dan penga;irﬂ
an ke luar yaitu tanazzul; dengan perantaraan tanazzul
Allah menjadi immenen atau berada di alan dunia ini, pen-

jelmaan ini melalui pangkat atau martabat. Penjelmaan da-

lam martabat atau pangkat itu dibedakan wenjadi dua yaitu

- penjelmaan yang masih terjadi dalam diri Allah, yang ma -

sih terpendam di dalam diriliya sertia menimbulkan adanya
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6).
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roalitas yang terpendau (A’yan Psabitah), dan penjel
waan yung terjadi di luar diri Allsh, yang melahir -
kan realitas yang ke luar ( A’yan Kharijiyah ).

Apa yang diuraikan dalam sSuluk Sujinah adalah meru -
pakan percampuran antara agideh Islam dengan kebuda~
yaan [iindu-Budha, bahkan tampuk sebagal suatu keba -~
tinan Yslan, terlebili~lebih karenu menyggunaxkun isti-
Liah—-igtilah vangz diambll dard kebatinan lalwi, sening
ga nasikah Sujinan sebagai kitab "Julw:" terlihat ada-
nya hasii dari suatu aktivitas ltesusastrean pandok pe
santren dan useha pengarangnya untuk menyatukan seca-
ra sinlritilk 'ajaran-aje.—wan Islan, dan tradisi iecsusus
traan Iglanm dengan konsep-konsep tedlogi Hindu-Budha
wengenai penciptuan manusia, kesatian .‘35;1“6.1 hubungaa
manusia dengan Tuhan.

Bila diteropong dari aspek fkidah lglé.miyam, maka se-
telalh bercampur baumyea konsep nistik, _kebatinan Jawa
dan teclogi hHindu Budha dengan afaran Islam, adalah
hal ini termasuk ke dalam kategori wusyrik. Dengan me
neliti Suluk Sujinah ini semakin jelas mana yng asli
ajaran lslaa dan mana pula yang campuran darl luar Is
lam, Canpuran yang di luar Islam itu dinilail sebagai
hasil kesusastraan lama yang berlangsung pada masanya
untuk selanjutnya diletakkan sebagal suatu kebudayaan
yang sangatl berbeda dengan Islam, Dengan meletakkan
hal ini secara proporsional, sudah baranyg tentu kita

akan terhindar darl resiko yang bakal menimpa.
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8. Islwi mengajarkan keakidahan tauhid, mewajibkan umat-

" .nya untuk hidup utuh tauhidi. Yalni keesaan Akidah,
keesaan Ibadah dan keesaan llu'amalah, karena itulah
naka ljabi pernah menyatakan bahwa keimanun itu ada
69 atau 79 cabangnya, yang paling tinggl ialaeh lafadsz
taunid “ia Ilzha illa 'l~<lagh", paling renduh menying-

kirkan duri di jalan.

B, SARAN

Berhubung karena akidah adalah merupekan dasar yang
funu.umental dalwa Islam, maka perjuangan kepada melurus -
kan akidah Juanguniah saapai kendur, ilepada para Ulama a—~
*éau tokon~toicoh Islam janganlah tergesa-~gesa atau apriori
untulkc menpelajari kebudayaan lama, terlebih lagl wmenghulcum
nya dengun nusyrik dan bid'ah, Tetapi yang penting dari .
sekedar ucapan seperti itu adalah meluruskannya kepada
yang benar, dan meletakkannya secara proporsional.

Antara konsepsi keakidahan yang diuiliki dengan ke—
nyataan hidup keseharian hendaknya secara utuh terpadu,
Jangan saling “ter;aendiri" dan asing dengan yang lainnya.
‘onsepsi pelurusan akidah henduklah menjadi pemikiran yang
gerius, karena itu teruasuk tugas dakwah, atau masih da-

lan ruung lingloup amar ma®ruf nahi munkar,
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